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PENGARUH PROGRAM KEWIRAUSAHAAN DIGITAL DAN MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER 

KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK NEGERI 1 KALIGONDANG 

 

ABSTRAK 

Joko Arifin NIM. 234120500014 

Email: 234120500014@mhs.uinsaizu.ac.id 

Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

UIN Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

 

Tingginya angka pengangguran di Indonesia, khususnya pada lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), mencerminkan adanya ketimpangan antara output 

pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu strategi untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah melalui pendidikan kewirausahaan yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, yaitu melalui program kewirausahaan digital. Di samping 

itu, pembentukan karakter kewirausahaan juga sangat dipengaruhi oleh motivasi 

internal siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas program 

kewirausahaan digital, tingkat motivasi berwirausaha, dan karakter kewirausahaan 

siswa, serta menganalisis pengaruh program kewirausahaan digital dan motivasi 

berwirausaha terhadap pembentukan karakter kewirausahaan siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 

facto. Data dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada siswa kelas XII 

SMK Negeri 1 Kaligondang program keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV). 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator teoritis dari tiga variabel utama, 

yakni program kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, dan karakter 

kewirausahaan. Instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas yang 

memenuhi standar pengukuran. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan 

regresi linier sederhana dan berganda dengan bantuan SPSS versi 26 untuk menguji 

pengaruh baik secara parsial maupun simultan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kewirausahaan digital, 

motivasi berwirausaha, dan karakter kewirausahaan berkategori baik. Program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha terbukti berpengaruh signifikan 

secara parsial maupun simultan terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa, dengan kontribusi simultan sebesar 23%. Penelitian ini mengimplikasikan 

pentingnya penguatan program kewirausahaan digital di sekolah serta pembinaan 

motivasi berwirausaha secara sistematis dan berkelanjutan, untuk menyiapkan 

lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki karakter 

kewirausahaan yang tangguh, adaptif, dan berorientasi pada nilai-nilai etika 

(spiritual) dan sosial. 

Kata Kunci: kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, karakter kewirausahaan 
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THE INFLUENCE OF DIGITAL ENTREPRENEURSHIP PROGRAMS 

AND ENTREPRENEURIAL MOTIVATION ON THE FORMATION OF 

ENTREPRENEURIAL CHARACTER OF STUDENTS OF  

SMK NEGERI 1 KALIGONDANG 

ABSTRACT 

Joko Arifin NIM. 234120500014 

Email: 234120500014@mhs.uinsaizu.ac.id 

Postgraduate Islamic Education Management Study Program 

UIN Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

The high unemployment rate in Indonesia, especially among graduates of 

vocational high schools (SMK), reflects the inequality between educational output 

and the needs of the world of work. One of the strategies to overcome this problem 

is through entrepreneurial education that is adaptive to technological developments, 

namely through digital entrepreneurship programs. In addition, the formation of 

entrepreneurial character is also greatly influenced by the internal motivation of 

students. This study aims to describe the quality of digital entrepreneurship 

programs, the level of entrepreneurial motivation, and the entrepreneurial character 

of students, as well as to analyze the influence of digital entrepreneurship programs 

and entrepreneurial motivation on the formation of students' entrepreneurial 

character.  

This study uses a quantitative approach with an ex post facto method. Data 

was collected through a questionnaire distributed to grade XII students of SMK 

Negeri 1 Kaligondang Visual Communication Design (DKV) expertise program. 

The research instruments were compiled based on theoretical indicators from three 

main variables, namely digital entrepreneurship programs, entrepreneurial 

motivation, and entrepreneurial character. The instrument has gone through validity 

and reliability tests that meet measurement standards. Data were analyzed using 

simple and multiple descriptive and linear regression techniques with the help of 

SPSS version 26 to test the influence both partially and simultaneously.  

The results of the study show that the digital entrepreneurship program, 

entrepreneurial motivation, and entrepreneurial character are in the good category. 

Digital entrepreneurship programs and entrepreneurial motivation have been shown 

to have a significant effect partially or simultaneously on the formation of students' 

entrepreneurial character, with a simultaneous contribution of 23%. This research 

implies the importance of strengthening digital entrepreneurship programs in 

schools as well as fostering entrepreneurial motivation systematically and 

sustainably, to prepare graduates who are not only technically competent, but also 

have a strong entrepreneurial character, adaptive, and oriented to ethical (spiritual) 

and social values.  

Keywords: digital entrepreneurship, entrepreneurial motivation, entrepreneurial 

character 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing (arab) dalam 

bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman transliterasi 

didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor:158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 الأولياء كرامة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 
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 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fathah + ya’ mati  

نسى   ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم 

عدّتا ُ  

 لئن شكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 



 

 

xi 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض 

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

٦ ُمَعَُالْع سْرُِي سْرًاُ ُ ٥  اِنَّ ُمَعَُالْع سْرُِي سْرًاُ ُ  فاَِنَّ

5. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 6. Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia menghadapi tantangan serius terkait tingginya angka 

pengangguran dan minimnya jumlah wirausahawan. Ketidakseimbangan 

antara ketersediaan lapangan kerja dan jumlah angkatan kerja 

mengakibatkan tingginya tingkat pengangguran. Data Badan Pusat Statistik 

pada Februari 2024 menunjukkan bahwa terdapat 7,2 juta pengangguran di 

Indonesia, dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebesar 4,82%1. 

Dari jumlah tersebut, 16,42% berusia 15-24 tahun, 3,08% berusia 25-59 

tahun, dan 1,14% berusia 60 tahun ke atas. Mayoritas pengangguran pada 

usia 15-24 tahun adalah generasi Z yang baru lulus SMP, SMA/SMK, dan 

perguruan tinggi2. Menurut lulusannya tingkat pengangguran terbuka 

mayoritas merupakan lulusan sekolah menengah kejuruaan (SMK) yaitu 

sebanyak 8,62%3. Sementara itu, mayoritas penduduk yang bekerja adalah 

pegawai atau karyawan atau buruh (37,31%), dan hanya 3,52% yang bekerja 

sebagai wirausahawan dengan buruh tetap dan dibayar4. Hal ini 

menunjukkan adanya keterkaitan antara rendahnya tingkat kewirausahaan 

dengan tingginya angka pengangguran. Penelitian juga mengindikasikan 

hubungan negatif antara kewirausahaan dan pengangguran di daerah dengan 

kinerja ekonomi rendah5. Hubungan negatif tersebut artinya semakin sedikit 

wirausahawan, semakin tinggi pengangguran, sebagaimana dibuktikan oleh 

studi Maulida et al.6. 

 
1 Badan Pusat Statistik, “Ke .adaan Ke.te.nagake.rjaan Indone.sia Fe.bruari 2024,” Badan Pusat 

Statistik, 2024. 
2 Badan Pusat Statistik. 
3 Badan Pusat Statistik. 
4 Badan Pusat Statistik. 
5 Daragh O’Le.ary, “Une.mployme.nt and E.ntre.pre.ne.urship across High-, Middle.- and Low-

Pe.rforming E.urope.an Re.gions,” Re.gional Studie.s, Re.gional Scie.nce. 9, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.1080/21681376.2022.2118072. 
6 Ikhda Maulida e.t al., “Pe .nge.mbangan Pe.ndidikan Ke.wirausahaan Di Se .kolah Dasar,” in 

Prosiding SE .MAI Se.minar Nasional PGMI 2021 , 2021, 446–65, 

http://proce.e.ding.iainpe.kalongan.ac.id/inde.x.php/se.mai-446-. 
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Banyaknya pengangguran di Indonesia tersebut tentunya berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap individu, masyarakat (sosial), dan 

perekonomian. Salah satu dampak negatif pengangguran yang dapat 

dirasakan bagi individu adalah terjadinya permasalahan kesehatan7. 

Dampak pengangguran terhadap kesehatan juga disimpulkan dalam studi 

yang menyebutkan pengangguran meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskular, diabetes, gangguan mental, rawat inap, dan kematian8. 

Pengangguran dapat berdampak secara sosial yaitu dengan meningkatnya 

kriminalitas di masyarakat9. Terhadap perkembangan ekonomi negara,  

pengangguran akan mempersulit pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang maupun pendek 10. Pengaruh pengangguran terhadap ekonomi dan 

pembangunan negara juga disampaikan dalam penelitian yang dilakukan di 

India tingkat pengangguran di India telah meningkat selama bertahun-tahun, 

yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi11. Dampak negatif pengangguran dapat menimbulkan gangguan 

kesehatan, meningkatkan angka kriminalitas, dan memperlambat 

pertumbuhan ekonomi bangsa memerlukan strategi tertentu untuk 

mengatasinya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat 

pengangguran adalah dengan melalui pengembangan kegiatan 

kewirausahaan (entrepreneurship). Entrepreneurship  atau kewirausahaan 

 
7 A Saye.d e.t al., “Impact of Une.mployme.nt on Cardiovascular Mortality in Unite .d State.s: A 

Nationwide. County-Le.ve.l Analysis 2010–2019,” E.urope.an He.art Journal 43, no. Supple .me.nt_2 

(2022), https://doi.org/10.1093/e.urhe.artj/e.hac544.2250. 
8 Matija Vodopive.c e.t al., “The. E.ffe.cts of Une.mployme.nt on He.alth, Hospitalizations, and 

Mortality - E.vide.nce. from Administrative . Data,” SSRN E.le.ctronic Journal, 2021, 

https://doi.org/10.2139/ssrn.3841899. 
9 Rafli Muhammad Sabiq and Nurliana Cipta Apsari, “Dampak Pe .ngangguran Te.rhadap 

Tindakan Kriminal Ditinjau Dari Pe .rspe.ktif Konflik,” Jurnal Kolaborasi Re.solusi Konflik 3, no. 1 

(2021), https://doi.org/10.24198/jkrk.v3i1.31973. 
10 Siswoyo Haryono and Siti Noordjannah Djohantini, “Analysis of The . Impact of 

Une.mployme.nt for Individual, Social, and E .conomics,” Journal of Conte.mporary Issue.s in Busine.ss 

and Gove.rnme.nt 27, no. 02 (2021): 4273–77, https://doi.org/10.47750/cibg.2021.27.02.452. 
11 Shruti Nair, “A Study On The . Cause.s And Impact Of Une.mployme .nt In India,” 

Inte.rnational Re.vie.w of Busine .ss and E.conomics 4, no. 2 (2020), 

https://doi.org/10.56902/irbe..2020.4.2.49. 
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adalah keahlian dalam memanfaatkan berbagai peluang yang ada, 

mengubahnya menjadi tantangan, dan pada akhirnya menciptakan nilai 

tambah secara ekonomi12. Beberapa penelitian telah menunjukkan dampak 

yang signifikan kewirausahaan dalam mengatasi pengangguran. Pertama , 

kewirausahaan dapat menjadi solusi untuk pengangguran, dan modal 

psikologis (harapan, optimisme, kemanjuran, ketahanan) meningkatkan 

kemungkinan keberhasilan kewirausahaan13. Kedua, usaha mikro dan kecil 

dapat menjadi strategi untuk mengatasi tantangan pengangguran di 

Nigeria14. Ketiga, kewirausahaan merupakan salah satu solusi alternatif 

menanggulangi pengangguran15 16. Keempat, kewirausahaan memberikan 

kontribusi yang penting terhadap peningkatan ekonomi dengan 

menciptakan peluang kerja dan peningkatan daya saing, dan pendorong 

inovasi17. 

Pentingnya kewirausahaan, bekerja keras dan tidak menganggur 

juga sangat ditekankan dalam Islam yaitu terkait anjuran untuk berusaha. 

Terdapat landasan dalam Al-Quran dan Hadis yang menyatakan urgensinya 

semangat kewirausahaan dan kerja keras. Salah satunya termaktub dalam 

Surah Al-Jumu ‘ah (62:10), di mana Allah SWT berfirman: 

اذْكُرُوا اللّٰه  ك ثيِْرًا لَّع  لَّكُمْ تفُْلِحُوْن    ِ و  ابْت غوُْا مِنْ ف ضْلِ اللّٰه لٰوةُ ف انْت شِرُوْا فِى الْْ رْضِ و    ف اِذ ا قضُِي تِ الصَّ

 
12 E.rdisna, Silfia Andini, and Fe .briyanno Suryana, Digital E.ntre.pre.ne.urship 4.0, e.d. Sisi 

Fe.bria Agami, vol. 1 (Solok: PT Insan Ce .nde.kia Mandiri Group, 2023). 
13 Karlijn Massar e.t al., “Picking Up the . Re.igns: The. Crucial Role. of Psychological Capital 

in the. Transition from Long-Te.rm Une.mployme.nt to E.ntre.pre.ne.urship,” in Re.se.arch in 

Occupational Stre.ss and We.ll Be.ing, vol. 18, 2020, https://doi.org/10.1108/S1479-

355520200000018007. 
14 Oluwatoyin A. Matthe.w e.t al., “Addre.ssing Une.mployme.nt Challe.nge. through Micro and 

Small E.nte.rprise.s (MSE.s): E.vide.nce. from Nige.ria,” Proble.ms and Pe.rspe.ctive.s in Manage.me.nt, 

2020, https://doi.org/10.21511/ppm.18(2).2020.08. 
15 Irwan Christanto E .dy, Shandy Marsono, and He .riyanta Budi Utama, “Upgrading Minat 

Wirausaha Siswa Dalam Rangka Optimalisasi Pote .nsi Dae.rah Yang Dalam Me .mbangun 

Ke.mandirian E.konomi,” WASANA NYATA 4, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.36587/wasananyata.v4i1.584. 
16 Rizwan Aryadi and Siti Hajati Hoe.sin, “Ke.wirausahaan Dan Usaha Mikro Ke.cil Me.ne.ngah 

(Umkm) Se.bagai Salah Satu Solusi Untuk Me .ngatasi Masalah Ke.te.nagake.rjaan Di Indone.sia,” 

Se.lisik 8, no. 1 juni (2022). 
17 Muh Hanif, Kurweni Ukar, and Budi Permana, “The Role of Human Resource Education: 

An Essential Driver in Advancing Economic Progress through Entrepreneurship Exploration,” Indo-

Fintech Intellectuals: Journal of Economics and Business 4, no. 3 (July 6, 2024): 802–14, 

https://doi.org/10.54373/ifijeb.v4i3.1418. 
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“Bila salat telah dilaksanakan secara sempurna, berpencarlah kamu di 

bumi carilah limpahan karunia Allah, dan zikirlah kepadaNya banyak-

banyak agar kamu sekalian berhasil”.18 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa setelah menunaikan salat wajib 

tepat waktu secara berjamaah di masjid, lanjutkanlah aktivitasmu di bumi, 

bekerja dan berbisnislah; carilah anugerah Allah berupa rezeki yang halal, 

penuh keberkahan, dan berlimpah. Ingatlah Allah dalam setiap kegiatanmu, 

baik saat salat maupun bekerja, agar kamu sukses, menjadi pribadi yang 

seimbang, serta sehat secara mental dan fisik19. Dalam Hadis Riwayat 

Bukhari disebutkan Rasulullah SAW sangat menganjurkan umatnya untuk 

makan yang berasal dari usahanya sendiri, lafal Hadis tersebut sebagai 

berikut: 

عْدِيْك رِب  رضي اللّٰه عنهُ، عن  دٌ ط ع امًا  وعن الْمِقْد امِ بن م  ا أ ك ل  أ ح  ُ ع ل يْهِ وس لَّم قال : ))م  النبي صلّ اللّٰه

إِ  لِ ي دِهِ ، و  يْرًامِن أ ن  ي أكُْل  مِن ع م  لِ ي دِهِ ((  خ  س لَّم كان ي أكْلُ مِن ع م  ُ  ع ل يْهِ و  لّى اللّٰه نَّ ن بِيَّ اللَّّٰ د اوُد ص 

 رواه البخاري 

Dari Al-Miqdad bin Ma’dikariba raddhiyallahu anhu Nabi shalallahu alaihi 

wasalam, sabdanya:  

“Tidaklah seorang itu makan sesuatu makanan, sekalipun sedikit, yang 

lebih baik daripada apa yang dimakannya dari usaha tangannya 

sendiri dan sesungguhnya Nabiyullah Dawud ‘aliahis-salam itu juga 

makan dari usaha tangannya sendiri.” (Riwayat Bukhari)20 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW mengajarkan bahwa 

bekerja keras dengan tangan sendiri adalah cara terbaik untuk memperoleh 

rezeki. Berdasarkan kandungan isi Ayat Alquran, Hadis, dan hasil penelitian 

tentang kewirausahaan tersebut, sangatlah penting menciptakan peluang 

kerja baru dengan mencetak wirausahawan untuk mengatasi pengangguran. 

Upaya untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia agar dapat 

menggerakkan perekonomian dapat dilakukan dengan menyelenggarakan 

 
18 H. Zaini Dahlan, Qur’an Karim Dan Te.rje.mahan Artinya, 20th e.d. (Yogyakarta: UII Pre.ss, 

2020). 
19 Nu Online., “Al-Jumu’ah · Ayat 10,” Nu Online ., July 24, 2024. 
20 Abu Zakaria Yahya, Riyadhus Shalihin Imam An-Nawawi, e.d. Ikhwanuddin, 1st e .d. 

(Jakarta: Shahih, 2016). 
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program atau pendidikan kewirausahaan (edupreneurship) di lembaga 

pendidikan21. Beberapa studi telah membuktikan program pendidikan 

kewirausahaan penting dalam membentuk keterampilan, karakter, dan niat 

kewirausahaan siswa. Menurut Azzahra dan Hanif edupreneurship akan 

mendorong pengembangan pendidikan yang inovatif sehingga menjadikan 

generasi muda dengan karakter: inovasi, mandiri, kreatif, kolaborasi , dan 

berani mengambil risiko22. Hasil studi yang dilakukan Purnomo 

menyebutkan di perguruan tinggi, pendidikan kewirausahaan berdampak 

signifikan terhadap keterampilan kewirausahaan mahasiswa sehingga 

berkontribusi terhadap tumbuhnya wirausaha muda di Indonesia23. 

Penelitian Arifin dan Prastyaningtyas (2019) menegaskan bahwa 

pendidikan kewirausahaan mempunyai dampak yang signifikan dalam 

pembentukan karakter siswa24 25.  Hasil riset yang dilakukan Astiana et al. 

dan Lopez et al. menyebutkan pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa26 27. Penelitian yang dilakukan Reyes-

Aceves, L. Ramos-Lopez, dan A. Mungaray-Lagarda menyebutkan program 

pendidikan kewirausahaan efektif dalam mengembangkan keterampilan dan 

 
21 Hanif, Ukar, and Permana, “The Role of Human Resource Education: An Essential Driver 

in Advancing Economic Progress through Entrepreneurship Exploration.” 
22 Tuti Alawiyah Azzahra and Muh. Hanif, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Edupreneur Untuk 

Transformasi Sekolah Yang Unggul Di MTs Negeri 1 Cilacap,” Pendal: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 9, no. 2 (2024). 
23 Bintoro Bagus Purmono, “E .ntre.pre.ne.urial E.ducation and E.ntre.pre.ne.urial Skills: Study of 

Highe.r E.ducation Stude.nts in Indone.sia,” Ilomata Inte.rnational Journal of Manage .me.nt 4, no. 2 

(2023), https://doi.org/10.52728/ijjm.v4i2.715. 
24 Zainal Arifin, E.fa Wahyu Prastyaningtyas, “Imple .me.ntasi Pe.ndidikan Ke.wirausahaan 

Se.bagai Characte.r Building Mahasiswa Pe .ndidikan E.konomi UNPGRI Ke.diri,” E.QUILIBRIUM : 

Jurnal Ilmiah E .konomi Dan Pe .mbe.lajarannya 7, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.25273/e.quilibrium.v7i2.4780. 
25 Siska Maya, “Implication Of E .nte.rprise. And E.ntre.pre.ne.urship E.ducation On Primary 

School,” ICCD 3, no. 1 (2021), https://doi.org/10.33068/iccd.vol3.iss1.369. 
26 Me.lia Astiana e.t al., “E .ntre.pre.ne.urship E.ducation Incre.ase.s E.ntre.pre.ne.urial Inte.ntion 

among Unde.rgraduate. Stude.nts,” E.urope.an Journal of E .ducational Re.se.arch 11, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.12973/e.u-je.r.11.2.995. 
27 Tatiana Lope.z e.t al., “Stude .nts’ Pe.rce.ption of Le.arning from E.ntre.pre.ne.urship E.ducation 

Programs and E .ntre.pre.ne.urial Inte.ntion in Latin Ame .rica,” Acade.mia Re.vista Latinoame.ricana de. 

Administracion 34, no. 3 (2021), https://doi.org/10.1108/ARLA-07-2020-0169. 
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pola pikir kewirausahaan28. Studi yang dilakukan Hesti Kusumaningrum et 

al., menyimpulkan pendidikan kewirausahaan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang relevan dan bermakna, yang berperan dalam 

menumbuhkan sikap kewirausahaan seperti kemampuan berinovasi, 

kemandirian, serta keberanian dalam mengambil risiko29. Dengan mengacu 

pada penelitian tersebut institusi pendidikan pada semua jenjang, mulai dari 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga 

perguruan tinggi. memiliki peran yang sangat penting untuk 

menyelenggarakan program atau pendidikan kewirausahaan sehingga 

mampu menciptakan wirausahawan dengan karakter kewirausahaan unggul.  

Menumbuhkan karakter wirausaha pada siswa penting karena 

beberapa alasan Pertama, hal ini membantu menanamkan rasa inisiatif, 

kreativitas, dan pengambilan risiko, yang merupakan kualitas penting untuk 

meraih kesuksesan30. Dengan mendorong siswa untuk berpikir di luar 

kebiasaan, mengambil risiko yang diperhitungkan, dan mengejar ide-ide 

mereka dengan penuh semangat dan tekad, kita dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan dan pola pikir yang dibutuhkan untuk 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Kedua, 

mengembangkan karakter wirausaha pada siswa dapat membantu 

menumbuhkan budaya inovasi dan kewirausahaan di masyarakat31. 

Memberikan siswa bekal keterampilan dan cara berpikir yang dibutuhkan 

untuk memulai bisnis mereka sendiri, kita dapat menciptakan jalur bagi 

wirausahawan masa depan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

 
28 Fanny Yumayra Re.ye.s-Ace.ve.s, Le.onardo Ramos-Lope.z, and Ale.jandro Mungaray-

Lagarda, “E .ntre.pre.ne.urship E.ducation: E .xamining Long-Te.rm E.ffe.cts of a Practical Program 

Imple.me.nte.d in Childre.n,” E.ducation Scie.nce.s 13, no. 9 (2023), 

https://doi.org/10.3390/e.ducsci13090894. 
29 Hesti Kusumaningrum Hesti, Ananda Michel Safitri Michel, and Aura Fatimah Azzahra 

Aura, “Systematic Literatur Review : Mengelola Inovasi Dan Membina Kewirausahaan Perusahaan 

Dalam Sektor Pendidikan,” Kalijaga : Jurnal Penelitian Multidisiplin Mahasiswa 1, no. 3 (July 14, 

2024): 83–87, https://doi.org/10.62523/kalijaga.v1i3.10. 
30 Muhammad Ilham Thayyibi and Subiyantoro Subiyantoro, “Konse .p E .dupre.une.urship Dan 

Urge.nsinya Bagi Lulusan Pe.rguruan Tinggi,” JURNAL E.DUSCIE.NCE . 9, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.36987/je.s.v9i1.2538. 
31 Thayyibi and Subiyantoro. 
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menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi pada pengembangan produk 

dan layanan baru. Ketiga, mengembangkan karakter kewirausahaan pada 

siswa dapat membantu mereka menjadi lebih tangguh dan mudah 

beradaptasi dalam menghadapi tantangan32. Kewirausahaan adalah 

perjalanan yang penuh dengan pasang surut, dan siswa yang telah 

mengembangkan karakter kewirausahaan lebih siap untuk menangani 

ketidakpastian dan hambatan yang menghadang mereka. Dengan 

mengajarkan siswa untuk menerima kegagalan sebagai kesempatan belajar, 

bertahan dalam menghadapi kesulitan, dan beradaptasi dengan keadaan 

yang berubah, kita dapat membantu mereka mengembangkan ketahanan dan 

kegigihan yang dibutuhkan untuk berhasil dalam dunia kewirausahaan 

Dengan demikian sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk 

membekali ketrampilan dan karakter kewirausahaan agar siswa mampu 

bersaing dalam era yang penuh ketidakpastian ini. 

Pembentukan karakter kewirausahaan di lembaga pendidikan dapat 

dilaksanakan dalam bentuk pengembangan kurikulum atau pendidikan 

kewirausahaan yang implementasinya: 1) berdiri sendiri sebagai substansi 

mata pelajaran, 2) terintegrasi dengan kegiatan intrakurikuler, 3) 

kokurikuler (pembudayaan),  maupun 4) ekstrakurikuler33. Pendidikan 

kewirausahaan sebagai substansi mata pelajaran yang disampaikan pada 

tingkat pendidikan dasar dan menengah berupa muatan lokal atau mata 

pelajaran (prakarya dan kewirausahaan)34, sedangkan untuk perguruan 

tinggi dapat dijadikan sebagai mata kuliah wajib untuk tiap jurusan35. 

Penguatan karakter kewirausahaan dapat dimasukkan dalam kegiatan 

 
32 Thayyibi and Subiyantoro. 
33 Madhakomala e.t al., Pe.nge.mbangan Pe.ndidikan Ke.wirausahaan Manaje .me.n Sumbe.r 

Daya Pe.ndidikan, Pe.ne.rbit Tahta Me.dia, 2022. 
34 Ke.me.ndikbud, Pe.doman Imple.me.ntasi Program Ke .wirausahaan Di SMA (Jakarta: 

Ke.me.ndikbud, 2019). 
35 Amin Yusuf, Tri Suminar, and Bagus Kisworo, “Karakte .r Ke.wirausahaan Mahasiswa,” 

Journal of Nonformal E.ducation and Community E .mpowe.rme.nt 3, no. 2 (2019). 
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kokurikuler  dalam bentuk penguatan proyek profil pelajar Pancasila36. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan ekstrakurikuler 

kewirausahaan, seperti membuat kerajinan dari barang bekas dan olahan 

makanan (kripik bayam), berhasil menanamkan karakter wirausaha seperti 

percaya diri, kerja keras, konsistensi, dan kreativitas pada siswa37. 

Pembentukan karakter kewirausahaan dalam dunia pendidikan juga 

harus beradaptasi dengan perkembangan zaman, yaitu pendidikan yang 

terintegrasi dengan digital38. Era digital saat ini menunjukkan adanya 

perubahan semakin dinamis dan pesat, sehingga dunia bisnis (usaha) 

mengalami transformasi besar-besaran yang tidak hanya sebagai pilihan 

namun sudah menjadi keharusan39. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah menciptakan beragam kesempatan mutakhir untuk 

para pelaku usaha, terutama dalam memanfaatkan platform digital untuk 

menciptakan dan mengembangkan usaha40. Pentingnya TIK dalam  

berwirausaha selaras dengan pendapat yang mengatakan perubahan sosial 

ekonomi dipengaruhi faktor global salah satunya adalah inovasi teknologi41. 

Kondisi ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi sistem pendidikan untuk 

beradaptasi dan menyiapkan generasi muda yang siap berkompetisi dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis dan berbasis teknologi. Hal tersebut sesuai 

dengan studi yang menyebutkan sistem pendidikan perlu menjalani 

 
36 Rahmat Hidayat e.t al., “The. E.ffe.ct of the. Pancasila Stude .nt Profile. Stre.ngthe.ning Proje.ct 

to Improve. Stude.nt E.ntre.pre.ne.urial Compe.te.nce.,” QALAMUNA: Jurnal Pe.ndidikan, Sosial, Dan 

Agama 15, no. 2 (2023), https://doi.org/10.37680/qalamuna.v15i2.3657. 
37 Moh Suryo Hardiyat e .t al., “E.ntre.pre.ne.urship E.xtracurriculars in De.ve.loping 

E.ntre.pre.ne.urial Characte.r for E.le.me.ntary School Stude.nts,” Inte.rnational Journal of E.le.me.ntary 

E.ducation 7, no. 1 (2023), https://doi.org/10.23887/ije .e..v7i1.54914. 
38 Muh. Hanif and Novala Arum Salsabillah, “Pendidikan Kewarganegaraan Di Era Digital 

(Perspektif Teori Sosialisasi Politik),” An-Nuha : Jurnal Kajian Islam, Pendidikan, Budaya Dan 

Sosial 11, no. 2 (December 26, 2024): 273–307, https://doi.org/10.36835/annuha.v11i2.749. 
39 I Wayan Kayun Suwastika e .t al., Ke.wirausahaan Di E .ra Digital: Be.rinovasi Dan 

Be.rtumbuh Dalam Dunia Te.knologi, 1st e.d. (Malang: PT. Lite .rasi Nusantara Abadi Grup, 2023), 

www.pe.ne.rbitlitnus.co.id. 
40 Susana Be.rnardino, Orlando Rua, and José de. Fre.itas Santos, “E.ntre.pre.ne.urship in the. Age. 

of the. Digital E.conomy,” Re.vista Gale.ga de. E .conomia, 2023, 

https://doi.org/10.15304/rge..32.2.9268. 
41 Muh. Hanif, Masdub, and Syamsu Rijal, “Dynamic Socioeconomic Changes and Their 

Implications on Community Education: A Global Perspective,” Jurnal Terobosan Peduli 

Masyarakat (TIRAKAT) 1, no. 2 (May 3, 2024): 78–88, https://doi.org/10.61100/j.tirakat.v1i2.172. 
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transformasi digital agar siswa siap dalam menghadapi masyarakat kaya 

teknologi yang akan mereka tinggali 42. Sebagai konsekuensinya, lembaga 

pendidikan memiliki peran penting untuk menciptakan program-program 

yang dapat menumbuhkan karakter kewirausahaan untuk peserta didik, 

salah satunya adalah melalui program kewirausahaan digital.  

Kewirausahaan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

untuk menggunakan teknologi digital, tetapi juga mencakup pemahaman 

tentang bagaimana pemanfaatan teknologi ini dapat menunjang 

menciptakan nilai dan inovasi dalam bisnis. Program kewirausahaan digital 

bertujuan untuk mengajarkan siswa cara mengenali peluang di pasar digital, 

mengembangkan produk atau layanan yang relevan, serta memanfaatkan 

teknologi untuk mengelola dan mempromosikan bisnis mereka. Program 

atau pendidikan kewirausahaan digital juga akan mampu membentuk 

karakter,  hal tersebut selaras dengan penelitian yang mengatakan 

pendidikan kewirausahaan memanfaatkan teknologi digital sangat penting 

untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menjawab tantangan era Industri 4.0., menumbuhkan kreativitas, 

kemampuan kognitif, kolaborasi, kompetensi, dan kekompakan43.  

Selain melalui pendidikan kewirausahaan (kewirausahaan digital), 

karakter kewirausahaan seseorang juga sangat dipengaruhi motivasi 

berwirausaha. Motivasi berwirausaha adalah kekuatan yang memacu, 

mengaktifkan, dan menuntun seseorang agar menjalankan aktivitas 

kewirausahaan secara mandiri, melibatkan kepercayaan diri, orientasi pada 

masa depan, keberanian mengambil risiko, kreativitas, apresiasi terhadap 

inovasi, serta fokus pada pencapaian keuntungan dan laba44. Penelitian 

Abdullah menunjukkan bahwa Motivasi berwirausaha siswa SMKN 

 
42 Mohammad Akour and Mamdouh Ale.ne.zi, “Highe.r E.ducation Future. in the. E.ra of Digital 

Transformation,” E.ducation Scie.nce.s 12, no. 11 (2022), https://doi.org/10.3390/e .ducsci12110784. 
43 E.fa Wahyu Prastyaningtyas, “Imple.me.ntasi Pe.ndidikan Ke.wirausahaan Se.bagai Characte.r 

Building Mahasiswa Pe.ndidikan E .konomi UNPGRI Ke.diri.” 
44 De.lvina Tria Ne.lda, “Hubungan Adve.rsity Quotie.nt De.ngan Motivasi Be .rwirausaha Pada 

Mahasiswa UIN Suska Riau,” Journal (Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019). 
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kelompok Teknologi Industri dan Pariwisata di Bantul berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap karakter wirausaha yang dimilikinya 45. Hal senada 

juga disampaikan Sari e .t.al yang menyebutkan motivasi berwirausaha 

peserta didik yang diberikan dalam proses pembelajaran dapat 

menumbuhkan sikap mental peserta didik untuk berwirausaha46. Apabila 

seorang individu mempunyai motivasi yang kuat, maka ia akan menjadi 

lebih terdorong untuk membentuk etos untuk selalu menjadi hebat dan 

melakukan segala sesuatu di luar standar47, memiliki pola pikir  kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan produk baru yang bernilai tambah48, menjadi 

mandiri dan memiliki pengendalian diri yang baik49, serta memiliki 

ketekunan dan keberanian dalam menghadapi tantangan dalam dunia 

usaha50. Dengan demikian penumbuhan motivasi berwirausaha perlu 

dilakukan karena mampu menumbuhkan karakter kewirausahaan yang  

unggul sehingga akan menjadikan seseorang wirausahawan yang sukses. 

Pentingnya pendidikan kewirausahaan digital serta motivasi 

berwirausaha dalam membentuk karakter kewirausahaan, maka sangat 

penting lembaga pendidikan untuk  memberikan program kewirausahaan 

digital dan menumbuhkan motivasi berwirausaha. Namun dari hasil studi 

 
45 H Abdullah and J E. Tanumihardja, “Pe.ngaruh Minat Dan Motivasi Be .rwirausaha Te.rhadap 

Karakte.r Wirausaha Siswa SMKN Ke.lompok Te.knologi Industri Dan Pariwisata Di Yogyakarta Dan 

Bantul,” Jurnal Pe.ndidikan Mate.matika Dan …, 2014. 
46 Ani Inte.rdiana Candra Sari, E .lin Karlina, and Fadli Rasam, “Pe .ran Pe.ndidikan 

Ke.wirausahaan Dan Motivasi Be .rwirausaha Dalam Me .numbuhkan Sikap Me .ntal Ke.wirausahaan 

Pe.se.rta Didik,” Re.se.arch and De.ve.lopme.nt Journal of E .ducation 7, no. 2 (2021), 

https://doi.org/10.30998/rdje..v7i2.10287. 
47 Rahe.l Te.laumbanua, “Pe.ngaruh Motivasi Be.rwirausaha Te.rhadap Minat Be .rwirausaha 

Mahasiswa Fakultas E .konomi Dan Bisnis (FE.B) Uniraya,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Se .latan 

6, no. 1 (2023). 
48 Mohammad Rizqi Dwi Putra and Diana Rusmawati, “Hubungan Antara Motivasi 

Be.rpre.stasi De.ngan Inte.nsi Be.rwirausaaha Pada Mahasiswa Fakultas Te .knik Jurusan Pe.ndidikan 

Ke.se.jahte.raan Ke.luarga Unive.rsitas Ne.ge.ri Se.marang,” Jurnal E.MPATI 9, no. 6 (2021), 

https://doi.org/10.14710/e.mpati.2020.30064. 
49 Putu Talitha Amade.a and I Ge.de. Riana, “Pe.ngaruh Motivasi Be.rwirausaha, Pe .nge.ndalian 

Diri, Dan Lingkungan Ke.luarga Te.rhadap Niat Be.rwirausaha,” E.-Jurnal Manaje .me.n Unive.rsitas 

Udayana 9, no. 4 (2020), https://doi.org/10.24843/e .jmunud.2020.v09.i04.p18. 
50 Nuzul Hidayat e.t al., “Hubungan Antara Motivasi Be .rwirausaha De.ngan Sikap 

Ke.wirausahaan Bagi Mahasiswa Jurusan Te .knik Otomotif Fakultas Te .knik Unive.rsitas Ne.ge.ri 

Padang,” AE.E.J : Journal of Automotive . E.ngine.e.ring and Vocational E.ducation 3, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.24036/ae.e.j.v3i2.149. 
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menunjukkan bahwa belum banyak lembaga pendidikan yang 

melaksanakan program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha 

siswa yang rendah51. Hasil studi menyatakan bahwa  artikel dengan tema 

kewirausahaan digital baru publish mulai tahun 2000 dan termasuk bidang 

penelitian yang masih jarang52. Berdasarkan searching di aplikasi Open 

Knowledge Map tanggal 23 Desember 2024 diperoleh data dengan 

pencarian kata kunci: 1) “kewirausahaan digital” diperoleh 100  dokumen 

artikel yang paling relevan yang dikelompokkan sebanyak 12 kelompok, 2) 

“kewirausahaan digital di Perguruan Tinggi” diperoleh 40 dokumen artikel 

yang paling relevan dikelompokkan menjadi 15 kelompok, 3) 

“kewirausahaan digital di SMA” diperoleh 33 artikel yang paling relevan 

dan dikelompokkan menjadi 15 kelompok, 4) “kewirausahaan digital di 

SMK” diperoleh 74 dokumen yang paling relevan dan dikelompokkan 

dalam 15 kelompok, 5) “kewirausahaan digital di SD” diperoleh data 10 

artikel yang paling relevan dan dikelompokkan menjadi 4 kelompok. 

Nampak bahwa belum banyak penelitian tentang kewirausahaan digital 

mengindikasikan belum banyak lembaga pendidikan yang membekali 

peserta didik dengan kemampuan kewirausahaan digital.  

Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki program untuk 

membekali siswanya kewirausahaan digital adalah SMK Negeri 1 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Setelah peneliti 

melakukan praobservasi di SMK Negeri 1 Kaligondang diperoleh hasil, 

SMK Negeri 1 Kaligondang: 1) terletak di Jalan Raya Selanegara 

Kaligondang – Purbalingga, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten 

Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, dengan kode pos 53391, 2) memiliki 

visi: mewujudkan lulusan berprofil Pelajar Pancasila, berstandar industri, 

 
51 Khansa Hafizhah, Hari Mulyadi, and R Dian H Utama, “Faktor Pe.mbe.lajaran 

Ke.wirausahaan Dan Motivasi Be .rwirausaha Dalam Me .ningkatkan Niat Be.rwirausaha,” Journal of 

Busine.ss Manage.me.nt E.ducation (JBME.) 4, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.17509/jbme ..v4i2.17374. 
52 Budi Agung Prase.tya e.t al., “How to De.ve.lop of Digital E .ntre.pre.ne.urship Publication 

Using Brie.f Bibliome.tric Analysis?,” Inte.rnational Journal Of Multidisciplinary Re .se.arch And 

Analysis 6, no. 1 (2023): 111–20, https://doi.org/10.47191/ijmra/v6-i1-15. 
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berjiwa wirausaha, dan berwawasan Global  dengan salah satu misinya: 

mengembangkan sekolah pencetak wirausaha, 3) pada tahun ajaran 

2024/2025 memiliki jumlah siswa sebanyak 1852 siswa yang terdiri 8 

program keahlian, 4) salah satu program keahlian yang dimiliki adalah 

desain komunikasi visual (DKV) yang memiliki sebanyak 216 siswa, 5) 

memiliki laboratorium komputer sebanyak 8 ruang dan jaringan internet 200 

Mbps, 6) pada program keahlian DKV diberikan bekal kewirausahaan 

dalam bentuk: pembelajaran yang terintegrasi dengan kewirausahaan 

berupa mata pelajaran digital marketing, kegiatan di teaching factory, 

praktik kerja lapangan di dunia industri, dan kegiatan ekstrakurikuler, dan 

7) memiliki kerja sama dengan perusahaan digital marketing yaitu PT 

Erdigma Indonesia sebagai tempat praktik kerja lapangan siswa. Saat 

observasi awal juga diperoleh data dari 36 siswa kelas XII Program keahlian 

DKV sebanyak 35 siswa berkeinginan untuk bekerja dan 1 siswa yang ingin 

langsung melanjutkan kuliah. Dari 36 siswa kelas XII tersebut ada 11 siswa 

(30,56%) yang ingin membuka usaha sendiri (berwirausaha). Salah satu 

bidang yang  akan digeluti untuk usaha mandiri adalah bidang digital seperti 

menjadi content creator. Hasil kegiatan observasi awal peneliti telah 

menunjukkan bahwa siswa SMK Negeri 1 Kaligondang program keahlian 

DKV telah dibekali kewirausahaan digital yang didukung dengan sumber 

daya manusia maupun sarana prasarana yang memadai. 

Melihat berbagai persoalan yang telah diuraikan, mulai dari 

tingginya angka pengangguran, minimnya jumlah wirausahawan, hingga 

urgensi penumbuhan karakter kewirausahaan sejak dini, semakin 

menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan 

generasi penerus yang kokoh, inovatif, dan sanggup berkompetisi di era 

digital. Salah satu strategi yang terbukti relevan dan mendesak adalah 

penguatan pendidikan kewirausahaan, khususnya melalui pendekatan 

digital entrepreneurship dan pengembangan motivasi berwirausaha. Namun 

demikian, meskipun berbagai studi menunjukkan pentingnya dua aspek 

tersebut, implementasinya di dunia pendidikan, khususnya di SMK, masih 
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relatif terbatas dan belum banyak diteliti secara mendalam. Kondisi ini 

mendorong perlunya kajian yang lebih spesifik dan kontekstual terhadap 

lembaga pendidikan yang telah mengintegrasikan kedua aspek tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji bagaimana 

pengaruh program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha 

terhadap karakter kewirausahaan siswa pada program keahlian Desain 

Komunikasi Visual (DKV) di SMK Negeri 1 Kaligondang.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Banyaknya jumlah pengangguran dan rendahnya jumlah wirausahawan 

di Indonesia 

2. Sebagian besar pengangguran terbuka di Indonesia berasal dari 

lulusan SMK 

3. Masih sedikitnya wirausahawan di Indonesia 

4. Masih sedikitnya penelitian program kewirausahaan digital  

5. Motivasi berwirausaha siswa SMK yang masih perlu ditingkatkan 

6. Karakter kewirausahaan siswa yang masih perlu ditingkatkan 

C. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 

maka dalam penelitian ini peneliti merumuskan rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kualitas program kewirausahaan digital di SMK Negeri 

1 Kaligondang? 

2. Bagaimanakah kualitas motivasi berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 

Kaligondang? 

3. Bagaimanakah kualitas karakter kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 

Kaligondang? 

4. Apakah terdapat pengaruh program kewirausahaan digital terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 

Kaligondang? 
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5. Apakah terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 

Kaligondang? 

6. Bagaimana pengaruh simultan program kewirausahaan digital dan 

motivasi berwirausaha terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa di SMK Negeri 1 Kaligondang? 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian yang telah ditetapkan, 

maka peneliti memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kualitas program kewirausahaan digital di SMK 

Negeri 1 Kaligondang. 

2. Mendeskripsikan kualitas motivasi berwirausaha di SMK Negeri 1 

Kaligondang. 

3. Mendeskripsikan kualitas karakter kewirausahaan digital di SMK 

Negeri 1 Kaligondang. 

4. Menganalisis pengaruh program kewirausahaan digital terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 

Kaligondang. 

5. Menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap pembentukan 

karakter kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 Kaligondang. 

6. Menganalisis pengaruh simultan program kewirausahaan digital dan 

motivasi berwirausaha terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa di SMK Negeri 1 Kaligondang. 

E. Manfaat Penelitian  

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menyumbangkan 

kontribusi manfaat, baik dari segi teori maupun praktik, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pengetahuan tentang program 

kewirausahaan digital di lembaga pendidikan untuk menumbuhkan 

karakter kewirausahaan. 
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b. Menjadi bahan untuk penelitian lebih lanjut dan mendalam terkait 

pengaruh program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha 

untuk menumbuhkan karakter kewirausahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti diharapkan dengan penelitian ini mampu 

meningkatkan pemahaman, memperluas khasanah pengetahuan, 

mampu menjelaskan, dan mengimplementasikan konsep program 

kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, dan karakter 

kewirausahaan.  

b. Manfaat penelitian bagi sekolah adalah adanya rekomendasi dan 

masukan terkait pelaksanaan program kewirausahaan digital agar 

lebih efektif sehingga karakter kewirausahaan peserta didik dapat 

terwujud. 

c. Bagi guru penelitian ini bermanfaat sebagai sumber inspirasi 

menerapkan pembelajaran di kelas agar mampu membangkitkan 

motivasi berwirausaha dan karakter kewirausahaan siswa. 

d. Penelitian ini akan bermanfaat untuk memberikan masukan 

bagaimana seharusnya siswa mengikuti program kewirausahaan 

digital  agar karakter kewirausahaannya meningkat. 

e. Sebagai referensi ilmiah bagi para penentu kebijakan kurikulum 

dalam mengambil kebijakan terkait pelaksanaan kurikulum 

kewirausahaan. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini disusun berdasarkan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB II KAJIAN TEORITIS  

A. Landasan Teori 

1. Konsep Program Kewirausahaan Digital 

2. Motivasi Berwirausaha 

3. Karakter Kewirausahaan 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian tentang Program Kewirausahaan Digital 

2. Penelitian tentang Motivasi Berwirausaha 

3. Penelitian tentang Karakter Kewirausahaan 

C. Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

2. Variabel Terikat 

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian 

1. Validitas Instrumen 

2. Reliabilitas Instrumen 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

3. Uji Hipotesis 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 
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1. Deskripsi Program Kewirausahaan Digital 

2. Deskripsi Motivasi Berwirausaha 

3. Deskripsi Karakter Kewirausahaan 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Program Kewirausahaan Digital terhadap Karakter 

Kewirausahaan 

2. Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Karakter 

Kewirausahaan 

3. Pengaruh Simultan Program Kewirausahaan Digital dan Motivasi 

Berwirausaha terhadap Karakter Kewirausahaan 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Diskusi Temuan Utama 

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Implikasi Penelitian 

C. Saran 

1. Bagi Siswa 

2. Bagi Guru dan Sekolah 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Program Kewirausahaan Digital 

Hanif dan Zaakiyyah menekankan pentingnya pendidikan 

(terintegrasi dalam pelajaran kewarganegaraan) untuk mendorong 

partisipasi sosial agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat53. 

Pendidikan dapat menanamkan kesadaran akan tanggung jawab sosial, 

kolaborasi, serta kemampuan untuk berkontribusi secara aktif dalam 

masyarakat. Dalam konteks ini, kewirausahaan dapat dipandang sebagai 

bentuk partisipasi sosial yang konkret. Wirausahawan tidak hanya 

menciptakan peluang ekonomi bagi diri sendiri, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap komunitas sekitarnya melalui penciptaan 

lapangan kerja dan penguatan ekonomi lokal. Dengan demikian, 

pendidikan memperkuat posisi kewirausahaan sebagai instrumen 

pengembangan sosial masyarakat. 

Lebih lanjut, semangat kewirausahaan yang berlandaskan nilai 

dan partisipasi sosial ini juga dapat diperluas ke dalam ranah digital. 

Hanif & Salsabillah menyoroti transformasi pendidikan dalam era 

digital yang membuka ruang untuk terbentuknya karakter wirausaha 

digital. Pendidikan kini perlu tidak hanya mengajarkan teknologi digital, 

tetapi juga membentuk mentalitas inovatif dan kolaboratif yang menjadi 

ciri khas wirausahawan digital54. Dalam hal ini, kewirausahaan digital 

(digital entrepreneurship) menjadi bentuk baru dari partisipasi sosial 

yang berorientasi pada teknologi dan inovasi. 

Kewirausahaan digital (digital entrepreneurship), atau yang 

sering disebut dengan istilah Digi-preneur, merupakan aktivitas 

 
53 Muh. Hanif, Suherlan, and Hizbul Khootimah Az Zaakiyyah, “The Role of Civic Education 

in Enhancing Community Welfare Through Social Participation.,” Technopreneurship and 

Educational Development Review (TENDER) 1, no. 3 (2024): 125–32. 
54 Hanif and Salsabillah, “Pendidikan Kewarganegaraan Di Era Digital (Perspektif Teori 

Sosialisasi Politik).” 
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wirausaha yang berbasis pada teknologi digital55.  Kewirausahaan digital 

merupakan bidang baru yang memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

menciptakan peluang bisnis baru56. Kewirausahaan digital merupakan 

fenomena baru yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendorong 

inovasi dan pertumbuhan ekonomi 57 58. Kewirausahaan digital adalah 

peluang yang mengandalkan teknologi internet dan cloud, 

memanfaatkan big data dan kecerdasan buatan59. Kewirausahaan digital 

melibatkan penciptaan nilai digital secara kewirausahaan dengan 

memanfaatkan berbagai alat digital sosio-teknis untuk memperoleh, 

memproses, mendistribusikan, dan mengonsumsi informasi digital 

secara efektif60. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka kewirausahaan 

digital adalah aktivitas wirausaha yang berbasis pada teknologi digital, 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menciptakan peluang 

bisnis baru, mendorong inovasi, dan pertumbuhan ekonomi. Digital 

entrepreneurship adalah konsep yang mengacu pada praktik 

kewirausahaan yang menggunakan teknologi digital dan internet 

sebagai landasan utama untuk menciptakan, mengembangkan, dan 

mengelola bisnis. Hal ini melibatkan penerapan teknologi seperti e-

commerce, media sosial, analitik data, kecerdasan buatan, dan teknologi 

cloud untuk menciptakan inovasi dan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. Digital entrepreneurship juga melibatkan pengetahuan 

 
55 E.rdisna, Andini, and Suryana, Digital E .ntre.pre.ne.urship 4.0. 
56 Umair Baig e.t al., “Digital E .ntre.pre.ne.urship: Future. Re.se.arch Dire.ctions and 

Opportunitie.s for Ne.w Busine .ss Mode.l,” Sustainability (Switze.rland), 2022, 

https://doi.org/10.3390/su14095004. 
57 Liliya Satalkina and Ge.rald Ste .ine.r, “Digital E.ntre.pre.ne.urship and Its Role. in Innovation 

Syste.ms: A Syste.matic Lite.rature. Re.vie.w as a Basis for Future . Re.se.arch Ave.nue.s for Sustainable. 

Transitions,” Sustainability (Switze .rland), 2020, https://doi.org/10.3390/su12072764. 
58 Cristina Fe.rnande.s e.t al., “Digital E.ntre.pre.ne.urship Platforms: Mapping the . Fie.ld and 

Looking towards a Holistic Approach,” Te.chnology in Socie .ty 70 (2022), 

https://doi.org/10.1016/j.te.chsoc.2022.101979. 
59 Abraham K. Song, “The . Digital E.ntre.pre.ne.urial E.cosyste.m—a Critique. and 

Re.configuration,” Small Busine.ss E.conomics 53, no. 3 (2019), https://doi.org/10.1007/s11187-019-

00232-y. 
60 Song. 



20 

 

 
 

yang komprehensif mengenai perkembangan teknologi, perilaku 

konsumen di dunia maya, serta strategi pemasaran digital guna meraih 

keberhasilan dalam dunia bisnis yang semakin terkoneksi secara digital. 

Kewirausahaan digital memiliki keunggulan yang sangat 

signifikan bagi para pelaku usaha. Kewirausahaan digital 

memungkinkan perusahaan untuk memaksimalkan efisiensi, 

meningkatkan hubungan pelanggan, dan meningkatkan perilaku 

karyawan61. Karakteristik utama kewirausahaan digital meliputi 

kemampuan untuk beroperasi tanpa batasan ruang-waktu, adopsi 

berkelanjutan alat-alat digital baru untuk komunikasi, dan penerapan 

model bisnis yang inovatif62. Teknologi informasi memainkan peran 

penting dalam mengubah usaha tradisional menjadi usaha digital, yang 

mengarah pada peningkatan daya saing63. Kewirausahaan digital 

menawarkan keuntungan seperti peningkatan efisiensi, model bisnis 

baru, dan peningkatan pendapatan atau pengurangan biaya64. Secara 

keseluruhan, kewirausahaan digital memberdayakan bisnis untuk 

memanfaatkan teknologi demi pertumbuhan, efisiensi, dan keunggulan 

kompetitif dalam ekonomi digital 

Upaya untuk menumbuhkan kewirausahaan digital di lembaga 

pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan strategi. Upaya 

yang ditempuh antara lain: 1) membangun kesadaran serta 

memperdalam pemahaman tentang digital entrepreneurship melalui 

 
61 Margarida Rodrigue.s, Mário Franco, and R. U.I. Silva, “Digitalisation And Innovation In 

SME.S: Influe.nce.s On The. Advantage.s Of Digital E.ntre.pre.ne.urship,” Inte.rnational Journal of 

Innovation Manage.me.nt 26, no. 8 (2022), https://doi.org/10.1142/S1363919622500669. 
62 Anny Atanasova, “Characte .ristics Of Digital E.ntre.pre.ne.urship,” E.ntre.pre.ne.urship 10, no. 

2 (2022), https://doi.org/10.37708/e .p.swu.v10i2.1. 
63 Je.le.na Raut and Slavica Mitrović-Ve.ljković, “Information Te.chnologie.s as a Tool for the . 

De.ve.lopme.nt of Digital E .ntre.pre.ne.urship and Achie.ving a Compe.titive. Advantage.,” Se.rbian 

Journal of E .ngine.e.ring Manage.me.nt 8, no. 1 (2023), https://doi.org/10.5937/sje .m2301001r. 
64 Kate.ryna Kraus, Nataliia Kraus, and Vale .rii Ose.tskyi, “Digital E .ntre.pre.ne.urship In The. 

Conditions Of Dynamics Of Global E .nvironme.nt And De.e.pe.ning Of Its Virtualization,” Pryazovskyi 

E.conomic He.rald, no. 4(27) (2021), https://doi.org/10.32840/2522-4263/2021-4-1. 
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kurikulum yang terintegrasi dengan materi digital entrepreneurship65, 

Yang Yu & F. Duchin mengusulkan penggabungan kewirausahaan sosial 

dan keterampilan digital dalam kurikulum perguruan tinggi negeri untuk 

mengatasi tantangan global66. 2) mengadakan pelatihan, workshop, dan 

seminar tentang digital entrepreneurship bagi peserta didik dan 

pengajar67. 3) mendorong kolaborasi antara lembaga pendidikan dengan 

industri dan startup untuk memberikan pengalaman praktis dalam 

digital entrepreneurship68. 4) mendukung inkubator atau ruang kerja 

bersama bagi peserta didik yang ingin mengembangkan ide bisnis 

digital, hal tersebut sesuai dengan pendapat yang menyebutkan 

inkubator dan ruang kerja bersama di universitas berperan penting 

dalam mendorong kewirausahaan mahasiswa dan pengembangan ide 

bisnis digital, menyediakan lingkungan belajar yang aman untuk 

mengasah keterampilan dan pola pikir kewirausahaan mereka69 70. 5) 

mendorong peserta didik untuk mengikuti kompetisi atau acara yang 

berkaitan dengan digital entrepreneurship, participating in 

entrepreneurship competitions helps university students develop 

employability skills,  berpartisipasi dalam kompetisi kewirausahaan 

 
65 Madhakomala et al., Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan Manajemen Sumber 

Daya Pendidikan. 
66 Yang Yu and Faye. Duchin, “Building a Curriculum to Foste .r Global Compe .te.nce. and 

Promote. the. Public Inte.re.st: Social E.ntre.pre.ne.urship and Digital Skills for Ame .rican Community 

Colle.ge. Stude.nts,” Community Colle .ge. Journal of Re.se.arch and Practice. 48, no. 3 (2024), 

https://doi.org/10.1080/10668926.2022.2064374. 
67 Margarita E.kadjaja, Christiandinata Bravo, and He .rnando Je.rico, “Pe.latihan Ke.trampilan 

Dalam Be.rbisnis Di E.ra Digitalisasi,” Jumal Se.rina Abdimas 1, no. 3 (2023): 1307–12. 
68 Re.nato Passaro e.t al., “E .volution of Collaborative. Ne.tworks Supporting Startup 

Sustainability: E.vide.nce.s from Digital Firms,” Sustainability (Switze.rland) 12, no. 22 (2020), 

https://doi.org/10.3390/su12229437. 
69 Oswald Jone.s, Ping Ping Me .cke.l, and David Taylor, “Situate .d Le.arning in a Busine .ss 

Incubator: E.ncouraging Stude.nts to Be.come. Re.al E.ntre.pre.ne.urs,” Industry and Highe.r E.ducation 

35, no. 4 (2021), https://doi.org/10.1177/09504222211008117. 
70 Gioconda Me.le. e.t al., “Spe .e.ding Up Stude.nt E.ntre.pre.ne.urship: The. Role. of Unive.rsity 

Busine.ss Ide.a Incubators,” IE.E.E. Transactions on E.ngine.e.ring Manage.me.nt 71 (2024), 

https://doi.org/10.1109/TE .M.2022.3175655. 
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membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan kerja71. Lembaga 

pendidikan dapat menumbuhkan kewirausahaan digital dengan 

program-program seperti: melaksanakan kurikulum kewirausahaan 

berbasis digital (digital entrepeneurship program), berkolaborasi 

dengan industri digital, mengadakan seminar atau workshop, 

memfasilitasi lingkungan peserta didik untuk berbisnis digital, dan 

mengikutkan peserta didik pada ajang kompetisi kewirausahaan digital.  

Implementasi lembaga pendidikan dalam menumbuhkan 

kompetensi kewirausahaan digital dan karakter kewirausahaan siswa 

SMK dapat dilakukan melalui  program kewirausahaan digital berupa: 

pembelajaran digital marketing,  teaching factory, dan praktik kerja 

lapangan. Pembelajaran digital marketing merupakan kegiatan 

kewirausahaan digital yang terintegrasi dengan kurikulum dimana siswa 

dalam proses pembelajaran dibekali kemampuan untuk memanfaatkan 

media digital dan internet sebagai sarana strategi pemasaran72. 

Pembelajaran digital marketing memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan kemampuan di bidang e-commerce, media sosial, serta 

pemanfaatan peluang pasar73. Selain itu juga pelatihan digital marketing 

meningkatkan motivasi berwirausaha dibidang digital74 dan karakter 

kewirausahaan siswa75.  Pembelajaran digital marketing dapat 

menggunkan berbagai strategi pembelajaran seperti diskusi kelompok, 

tanya jawab, dan project base learning yang akan mengaktifkan siswa 

 
71 Cristina Pardo-Garcia and Maja Barac, “Promoting E .mployability in Highe.r E.ducation: A 

Case. Study on Boosting E .ntre.pre.ne.urship Skills,” Sustainability (Switze.rland) 12, no. 10 (2020), 

https://doi.org/10.3390/SU12104004. 
72 Andy Prasetyo Wati, Jefry Aulia Martha, and Aniek Indrawati, Digital Marketing, ed. 

Nadya Artha Fransiska, Digital Marketing, vol. 1 (Edulitera, 2020). 
73 Dewi Endah et al., “Penerapan Pembelajaran Digital Marketing Berbasis Proyek Untuk 

Menumbuhkan Kemampuan Digital Marketing,” Jurnal Pendidikan Edutama 10, no. 1 (2022). 
74 Nuraini Asriati et al., “Edukasi Kewirausahaan Berbasis Digital Marketing Di SMK Negeri 

3 Pontianak,” Jurnal Anugerah 5, no. 1 (May 31, 2023): 41–48, 

https://doi.org/10.31629/anugerah.v5i1.5568. 
75 Tri Winarsih Winarsih and Yono Dwi Widodo Yono, “Melatih Karakter Kewirausahaan 

Siswa SMK Melalui Pemasaran Online,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi Dan 

Kewirausahaan (JPEAKU) 1, no. 1 (2021), https://doi.org/10.29407/jpeaku.v1i1.16287. 
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untuk berpikir kritis dalam mencari solusi permasalahan saat melakukan 

pemasaran produk suatu usaha76. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek pendidik perlu merancang tahapan secara sistematis, 

dimulai dari pemilihan proyek yang sesuai dengan kompetensi dasar 

yang dipelajari, pemberian materi pendukung sebelum proyek 

dilaksanakan, pendistribusian bahan, alat, dan sarana yang diperlukan, 

pelaksanaan proyek oleh peserta didik, pemaparan hasil kerja, hingga 

penarikan simpulan serta pelaksanaan sesi tanya jawab untuk 

memperdalam pemahaman77. 

Teaching factory adalah suatu pendekatan pembelajaran berbasis 

industri yang mengedepankan kolaborasi strategis antara satuan 

pendidikan dan dunia usaha , dengan tujuan menghasilkan tamatan 

dengan kompetensi yang selaras dengan standar yang berlaku dan 

tuntutan pasar kerja78. Pelaksanaan Teaching factory bermanfaat untuk 

melatih jiwa entrepreneur siswa79 dan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha siswa80. Kegiatan yang dilakukan di teaching factory 

dapat berupa produk dan jasa yang sesuai dengan era digital81, dimana 

produk dan jasa  yang dihasilkan dipasarkan secara online (digital 

 
76 Muhamad Syafiqul Humam and Muh. Hanif, “Strategi Pembelajaran Aktif Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Kritikal Siswa Di Era Modern,” Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia 

3, no. 1 (January 6, 2025): 262–81, https://doi.org/10.55606/jubpi.v3i1.3592. 
77 Farida Turohmah and Muhammad Hanif, “Transformasi Pembelajaran: Mewujudkan 

Kurikulum Merdeka Melalui Penerapan Project-Based Learning,” Al Fitrah: Journal Of Early 

Childhooed IslamiC Education 7, no. 1 (2024). 
78 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Panduan Pelaksanaan Teaching 

Factory, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Teknik Otomotif UMP 23 Mei 2015 TEACHING, 

vol. 3, 2015. 
79 Eliza Makhubah, “Pembelajaran Teaching Factory (Tefa) Berbasis Unit Produksi Untuk 

Meningkatkan Semangat Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMKN 6 Semarang” (Universitas Negeri 

Semarang, 2020). 
80 Lili Suryati et al., “Penerapan Program Teaching Factory Dalam Mempersiapkan 

Kompetensi Kewirausahan Siswa Pada Pendidikan Vokasi,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 

Pendidikan 7, no. 1 (2023), https://doi.org/10.23887/jppp.v7i1.58257. 
81 Ambiyar, Waskito, and Raimon Efendi, Desain Model Multimedia Teaching Factory (CV. 

Muharika Rumah Ilmiah, 2022), www.muharikarumahilmiah.com. 
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marketing) agar lebih efisien dan efektif82. Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) adalah salah satu aspek krusial dalam pendidikan kejuruan di 

tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berfungsi untuk 

memberi bekal  siswa berupa pengalaman kemahiran secara langsung 

guna meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja83. 

Kegiatan praktik kerja kapangan yang dilakukan siswa berupa kegiatan 

digital marketing84. Praktik kerja lapangan atau praktik di industri dapat 

menumbuhkan minat berwirausaha85, kemampuan memecahakan 

masalah dan kerja sama tim86, serta jiwa kewirausahaan siswa87. Melalui 

kegiatan pembelajaran digital marketing , teaching factory, dan praktik 

kerja lapangan dapat menumbuhkan kompetensi kewirausahaan digital, 

motivasi, dan karakter kewirausahaan siswa. Oleh karena itu lembaga 

pendidikan khususnya SMK perlu memiliki program kewirausahaan 

digital. 

Salah satu lembaga pendidikan yang fokus membentuk karakter 

kewirausahaan, menumbuhkan motivasi berwirausaha, dan 

melaksanakan program kewirausahaan digital adalah SMK Negeri 1 

Kaligondang. Program tersebut diberikan pada peserta didik program 

keahlian desain komunikasi visual (DKV). Pembentukan karakter 

kewirausahaan tersebut dilakukan dalam bentuk kegiatan intrakurikuler, 

 
82 Syara Purnama Sari et al., “Pelatihan Digital Marketing Dalam Rangka Mendukung 

Hilirasi Produk Teaching Factory Bagi Guru SMK Negeri 1 Padang Cermin,” Asri Winanti 

Madyoningrum Journal of Human And Education 5, no. 1 (2025): 230. 
83 Asep Indra Niagara et al., “Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Menggunakan Algoritma Genetika” 5, no. 

1 (2025), https://doi.org/10.47709/digitech.v5i1.5771. 
84 Desty Triana Putri, “Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada Bagian Digital Marketing PT 

Hanan Manajemen Konsultan” (Jakarta, 2021). 
85 Rita Sugiyanti, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Praktik Kerja Industri, Dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Minat Berwirausaha Dengan Mediasi Self-Efficacy Pada Siswa Kelas 

XII SMK Negeri 2 Semarang,” Skripsi, 2019. 
86 Hadaya Rahma Laila et al., “Analisis Pengaruh Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

Industri Terhadap Peningkatan Keterampilan Praktis Siswa Jurusan Teknik Elektro,” Jurnal 

Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 1, no. 10 (2024), 

https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.11216908. 
87 Marfuah, “Praktik Kerja Industri (Prakerin) Sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa 

Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014,” Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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teaching factory, dan praktik kerja lapangan (PKL). Kegiatan 

intrakurikuler yang dilakukan berupa pembelajaran yang 

mengintegrasikan mata pelajaran dengan karakter-karakter 

kewirausahaan, salah satunya mata pelajaran digital marketing yang 

melatih siswa berbisnis dengan menggunakan media digital (online 

shop). Selain itu dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran siswa juga 

membuat beberapa proyek yang menggunakan komputer seperti 

membuat desain logo dengan corel draw. Kegiatan teaching factory  

membekali siswa dengan aktivitas membuat produk-produk digital 

seperti: video profil instansi (sekolah), mengelola kegiatan wisuda siswa 

yang ditayangkan langsung lewat Youtube, dan pembuatan foto untuk 

ijazah. Kegiatan praktik kerja lapangan membekali siswa budaya kerja 

di perusahaan salah satunya di perusahaan Erdigma sebagai asisten 

produksi untuk menghasilkan konten brand.  

Menurut Hidayat yang dikutip Madhakomala et al., kriteria 

keberhasilan program pendidikan kewirausahaan dapat dikatakan 

berhasil jika peserta didik: 1) memiliki karakter kewirausahaan 

(mandiri, kreativitas, memiliki keberanian dalam menghadapi risiko, 

berfokus pada tindakan nyata, menunjukkan jiwa kepemimpinan yang 

kuat, serta memiliki etos kerja yang tinggi), 2 ) menguasai pengetahuan 

tetang konsep kewirausahaan, dan 3) mempunyai keterampilan dan skill 

kewirausahaan88. Selanjutnya kriteria keberhasilan tersebut dapat 

dikelompokkan sebagai nilai-nilai kewirausahaan dalam aspek: sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan89. Menurut Wahidmurni aspek sikap 

atau karakter kewirausahaan tidak hanya berjumlah 6 karakter 

kewirausahaan yang disampaikan Hidayat, namun dapat 

dipertimbangkan karakter atau kepribadian kewirausahaan lainnya 

 
88 Madhakomala et al., Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan Manajemen Sumber 

Daya Pendidikan. 
89 Wahidmurni Wahidmurni, “Analisis Indikator Ketercapaian Nilai-Nilai Kewirausahaan 

Mata Pelajaran Prakarya Dan Kewirausahaan Jenjang Pendidikan Menengah,” Jurnal Ekonomi 

Pendidikan Dan Kewirausahaan 7, no. 1 (2019), https://doi.org/10.26740/jepk.v7n1.p55-68. 
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dalam  pengembangan kurikulum kewirausahaan90. Karakter 

kewirausahaan yang dapat digunakan adalah empat karakter utama yang 

disampaikan Walter dan Henrich yaitu: motivasi berprestasi, 

keinovatifan, pengambilan risiko, otonomi atau kemandirian91. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan maka program 

kewirausahaan digital yang akan diteliti adalah program kewirausahaan 

digital berupa kegiatan: pembelajaran digital marketing, teaching 

factory, dan praktik kerja lapangan. Sedangkan indikator ketercapaian 

program adalah jika program kewirausahaan digital tersebut berhasil 

membekali peserta didik berupa salah satu elemen yang dijadikan tolok 

ukur keberhasilan program pendidikan kewirausahaan yang 

dikemukakan oleh Hidayat yaitu aspek: sikap atau karakter. Dimana 

sikap atau karakter yang menjadi indikator adalah pendapat Walter dan 

Henrich yaitu: motivasi atau dorongan  berprestasi, kemampuan 

berinovasi, berani mengambil risiko, serta otonomi atau kemandirian. 

Motivasi berprestasi merupakan preferensi terhadap tugas-tugas yang 

cukup menantang, daripada tugas-tugas yang rutin92. Keinovatifan 

merupakan kecenderungan seseorang untuk mengembangkan dan 

menerapkan ide, proses, atau prosedur yang baru memiliki93. Berani 

mengambil risiko merupakan kemampuan seseorang yang berani 

mengerjakan pekerjaan yang menantang dan mampu menerima risiko 

(kegagalan) pekerjaan tersebut94 95. Otonomi atau kemandirian 

merupakan kecenderungan untuk bertindak berdasarkan inisiatif 

 
90 Wahidmurni. 
91 Aftina Nurul Husna, Aning Az Zahra, and A Amrul Haq, “Skala Karakte .r Wirausaha (SK-

Wira): Konstruksi Dan Validasi Awal,” Jurnal Psikologi 17, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.14710/jp.17.2.143-160. 
92 Aftina Nurul Husna and Nur Akmal, “Construct Validation Of E .ntre.pre.ne.urial Characte.r 

Scale.,” Jurnal Psikologi 19, no. 4 (2020), https://doi.org/10.14710/jp.19.4.323-342. 
93 Husna, Zahra, and Haq, “Skala Karakte .r Wirausaha (SK-Wira): Konstruksi Dan Validasi 

Awal.” 
94 Madhakomala et al., Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan Manajemen Sumber 

Daya Pendidikan. 
95 Husna, Zahra, and Haq, “Skala Karakte.r Wirausaha (SK-Wira): Konstruksi Dan Validasi 

Awal.” 
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pribadi, tanpa bergantung pada pengaruh, tekanan, atau perintah dari 

orang lain96. 

Indikator-indikator program kewirausahaan digital tersebut 

adalah diuraikan sebagai berikut: 

a. Pembelajaran digital marketing memfasilitasi peserta didik sehingga 

memiliki karakter kewirausahaan motivasi berprestasi, keinovatifan, 

pengambilan risiko, otonomi atau kemandirian. Indikator tersebut 

diuraikan menjadi: 

1) Pembelajaran digital marketing memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran yang menantang siswa untuk berprestasi. 

2) Pembelajaran digital marketing mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan ide, proses, atau prosedur 

yang baru. 

3) Pembelajaran digital marketing memberi ruang bagi siswa untuk 

berani melakukan tugas dan menerima kegagalan sebagai 

pembelajaran. 

4) Pembelajaran digital marketing memfasilitasi siswa mampu 

bertindak berdasarkan inisiatif pribadi, tanpa bergantung pada 

pengaruh, tekanan, atau perintah dari orang lain. 

b. Teaching factory memfasilitasi peserta didik sehingga memiliki 

karakter kewirausahaan motivasi berprestasi, keinovatifan, 

pengambilan risiko, otonomi atau kemandirian. Indikator tersebut 

diuraikan menjadi: 

1) Teaching factory sebagai wadah siswa untuk melakukan 

aktivitas yang menantang.  

2) Teaching factory mendorong siswa untuk mengembangkan dan 

menerapkan ide, proses, atau prosedur yang baru. 

 
96 Husna, Zahra, and Haq. 
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3) Teachig factory memberi ruang bagi siswa untuk berani 

melakukan tugas dan menerima kegagalan sebagai 

pembelajaran. 

4) Teaching factory memfasilitasi siswa mampu bertindak 

berdasarkan inisiatif pribadi, tanpa bergantung pada pengaruh, 

tekanan, atau perintah dari orang lain. 

c. Pembelajaran digital marketing memfasilitasi peserta didik sehingga 

memiliki karakter kewirausahaan motivasi berprestasi, keinovatifan, 

pengambilan risiko, otonomi atau kemandirian. Indikator tersebut 

diuraikan menjadi: 

1) Praktik kerja lapangan sebagai wadah siswa untuk melakukan 

aktivitas yang menantang. 

2) Praktik kerja lapangan mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan ide, proses, atau prosedur 

yang baru. 

3) Praktik kerja lapangan memberi ruang bagi siswa untuk berani 

melakukan tugas dan menerima kegagalan sebagai 

pembelajaran. 

4) Praktik kerja lapangan memfasilitasi siswa mampu bertindak 

berdasarkan inisiatif pribadi, tanpa bergantung pada pengaruh, 

tekanan, atau perintah dari orang lain. 

2. Motivasi berwirausaha 

Di tengah dinamika perubahan sosial dan ekonomi global yang 

semakin kompleks, sebagaimana diungkapkan oleh Hanif dan Rijal, 

penting bagi individu dan lembaga pendidikan untuk menumbuhkan 

motivasi berwirausaha sebagai respons adaptif terhadap tantangan 

zaman. Perubahan struktural dalam kehidupan masyarakat akibat 

globalisasi, digitalisasi, dan ketidakpastian ekonomi global menuntut 

adanya kesiapan individu untuk mandiri secara ekonomi serta memiliki 

daya saing melalui aktivitas kewirausahaan. Dalam konteks ini, 

motivasi berwirausaha tidak hanya sekadar dorongan untuk meraih 
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keuntungan semata, melainkan menjadi bagian dari strategi penting 

dalam membentuk karakter yang tangguh, inovatif, dan fleksibel, semua 

kualitas yang sangat dibutuhkan untuk bertahan dan berkembang dalam 

lingkungan sosial ekonomi yang terus berubah. 97 

Motivasi berwirausaha sendiri didefinisikan sebagai dorongan 

internal yang intens dalam diri individu untuk mewujudkan potensi diri 

melalui pemikiran yang kreatif dan inovatif, dengan tujuan 

menghasilkan hasil yang memiliki nilai tambah98. Motivasi 

berwirausaha adalah keinginan individu untuk melakukan suatu 

tindakan dalam kegiatan kewirausahaan, di mana keinginan tersebut 

dipicu oleh dorongan kuat dari dalam dirinya dan diwujudkan melalui 

upaya yang konsisten untuk mencapai tujuan99. Motivasi berwirausaha 

adalah kondisi yang memacu, mendorong, serta membimbing hasrat 

seseorang untuk menjalankan aktivitas kewirausahaan secara mandiri, 

yakin pada kemampuan diri, fokus pada masa depan, keberanian 

mengambil risiko, kreativitas, penghargaan terhadap inovasi, serta 

orientasi pada keuntungan dan laba100. Motivasi berwirausaha berperan 

penting dalam menentukan kemampuan wirausahawan untuk 

menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, serta mendorong 

inovasi, kegigihan, dan adaptabilitas dalam mengelola usaha101.  

 
97 Hanif, Masdub, and Rijal, “Dynamic Socioeconomic Changes and Their Implications on 

Community Education: A Global Perspective.” 
98 Me.lia Andayani, “Pe.nyuluhan Motivasi Ke.wirausahaan Untuk Ke.se.jahte.raan Masyarakat 

Di De.sa Tanjung Agung Ke.camatan Pagar Gunung Kabupate .n Lahat,” Suluh Abdi 2, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.32502/sa.v2i1.2731. 
99 Diana Rahmasari Tumanggor, Anne. Rumondang Malau, and Hanna M. Damanik, “Analisa 

Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Minat Be .rwirausaha Mahasiswa Dikota Me .dan,” Journal of 

E.conomics and Busine.ss 4, no. 2 (2023), https://doi.org/10.36655/je .b.v4i2.1090. 
100 Ade. Puspa Hardiyani, “Pe .ngaruh Karakte.r E.ntre.pre.une.r Dan Motivasi Wirausaha 

Te.rhadap Minat Be .rwirausaha Pada UMKM Kuline .r Stasiun Ke.re.ta Api Kisaran” (Unive .rsitas 

Me.dan Are.a, 2024). 
101 Ana Rahmawati and Nanang Se .tiawan, “Pe.ngaruh Motivasi Be .rwirausaha Te.rhadap 

Ke.be.rhasilan Bisnis UMKM: Se .buah Studi Lite.ratur,” Journal of Busine.ss Improve.me.nt 1, no. 2 

(2024): 115–28, https://journal.iai-alfatimah.ac.id/inde .x.php/jobi. 
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Penelitian terkini telah mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi motivasi berwirausaha, termasuk mengejar kekayaan102, 

kebahagiaan dan kepuasan103, dan efikasi diri104. Menurut Rusdiana 

terdapat enam motivasi seseorang melakukan wirausaha yaitu motivasi: 

materiel, rasional-intelektual, emosional-ekosistem, emosional-sosial, 

emosional-intrapersonal, dan spiritual105. Sedangkan Leonardus 

Saiman menyebutkan empat hal yang memotivasi individu melakukan 

wirausaha yaitu: laba, kebebasan, impian personal, dan kemandirian106. 

Selanjutnya berbagai motivasi berwirausaha dijelaskan sebagai berikut: 

a. Motivasi materiel merupakan dorongan seseorang berusaha atau 

mencari nafkah untuk memperoleh penghasilan atau kekayaan107. 

Motivasi untuk mencari nafkah dengan bekerja sejalan dengan 

perintah Allah dalam AlQur’an Surah Al-Jumu’ah (62:10) yang 

artinya: “Bila salat telah dilaksanakan secara sempurna, 

berpencarlah kamu di bumi carilah limpahan karunia Allah, dan 

zikirlah kepadaNya banyak-banyak agar kamu sekalian 

berhasil”.108 

b. Motivasi rasional-intelektual adalah dorongan berwirausaha 

disebabkan adanya kesempatan dan potensi pasar sehingga 

memunculkan gagasan menghasilkan produk atau jasa untuk 

 
102 Baishe.ng Shi and Tao Wang, “Analysis of E.ntre.pre.ne.urial Motivation on E .ntre.pre.ne.urial 

Psychology in the. Conte.xt of Transition E.conomy,” Frontie.rs in Psychology 12 (2021), 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.680296. 
103 Xiaohua Su e.t al., “To Be . Happy: A Case. Study of E .ntre.pre.ne.urial Motivation and 

E.ntre.pre.ne.urial Proce.ss from the. Pe.rspe.ctive. of Positive. Psychology,” Sustainability (Switze .rland) 

12, no. 2 (2020), https://doi.org/10.3390/su12020584. 
104 Ve.ronika Agustini Srimulyani and Yustinus Budi He .rmanto, “Impact of E .ntre.pre.ne.urial 

Se.lf-E.fficacy and E .ntre.pre.ne.urial Motivation on Micro and Small Busine .ss Succe.ss for Food and 

Be.ve.rage. Se.ctor in E.ast Java, Indone .sia,” E.conomie.s 10, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.3390/e.conomie.s10010010. 
105 Rusdiana, Ke.wirausahaan Te.ori Dan Praktik, 2nd e.d. (Bandung: CV Putaka Se.tia, 2018). 
106 Fanny Paramitasai, “Pe .ngaruh Motivasi Be .rwirausaha Dan Pe.nge.tahuan Ke.wirausahaan 

Te.rhadap Minat Be.rwirausaha Siswa Ke .las XI Kompe.te.nsi Ke.ahlian Administrasi Pe .rjantoran SMK 

N 1 Bantul” (Unive.rsitas Ne.ge.ri Yogyakarta, 2016). 
107 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
108 Dahlan, Qur’an Karim Dan Te .rje.mahan Artinya. 
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meresponnya109. Dorongan untuk memanfaatkan peluang atau 

kesempatan juga sangat ditekankan oleh Nabi Muhammad SAW 

dengan Hadis Riwayat Al-Hakim yang "gunakanlah lima perkara 

sebelum lima perkara lainnya: hidup sebelum matimu, sehatmu 

sebelum sakitmu, senggangmu sebelum sibukmu, mudamu sebelum 

tuamu, kayamu sebelum miskinmu."110 

c. Motivasi emosional-ekosistem merupakan dorongan agar dapat 

menghasilkan sesuatu bertambah nilainya dengan menjaga 

lingkungan dan alam tetap lestari111. Melakukan usaha dengan tetap 

menjaga lingkungan sangat sesuai dengan perintah Allah SWT 

Surah Al-A’raf (7:56)  

"Jangan kamu menimbulkan kerusakan di bumi setelah 

diperbaiki Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rasa takut dan 

penuh harap Sungguh rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang selalu berbuat baik."112 

d. Motivasi emosional-intrapersonal adalah dorongan untuk 

mengaktualisasikan identitas dan/atau kemampuan diri melalui 

penciptaan produk atau layanan yang memiliki nilai dan dapat 

diterima di pasar113. Islam juga mendorong manusia untuk 

mengembangkan diri, menggali potensi, dan menghasilkan karya 

yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat, hal tersebut sesuai 

dengan Firman Allah SWT Surah Hud (11:61) yang artinya “Dialah 

yang menciptakan kamu dari bumi dan Dialah yang menugaskan 

kamu memakmurkan bumi.” 114 

e. Motivasi spiritual, merupakan dorongan untuk menciptakan dan 

menyebarkan nilai-nilai transendental, memaknai melakukan 

 
109 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
110 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtaarul Ahaadiits, trans. Moch. Anwar, Anwar 

Abu Bakar, and Ii Sufyana M. Bakri, 9th ed. (Bandung: Sinar Baru Algnesindo, 2008), 

www.tedisobandi.blogspot.com. 
111 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
112 Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya. 
113 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
114 Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya. 
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sesuatu dengan niat melakukan ibadah kepada Tuhan115. Dorongan 

untuk  manusia melakukan ibadah juga selaras dengan perintah Alah 

SWT dalam Surah Az-Zariyat (51:56) yang artinya “Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia, kecuali agar mereka mengabdi 

kepadaKu”. 116 

f. Motivasi laba adalah dorong dimana seorang wirausahawan mampu 

menetapkan jumlah laba yang diinginkan, mengelola keuntungan 

yang diperoleh, serta menentukan besaran yang akan diberikan 

kepada pihak lain atau karyawannya117. Motivasi memperoleh laba 

juga dianjurkan dalam ajaran Islam, dimana Islam menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba Surah Al-Baqarah (2:275) 118. 

g. Motivasi kebebasan, dimana seorang yang berwirausaha memiliki 

kebebasan dalam mengatur waktu, terbebas dari pengawasan atasan, 

tidak terikat oleh aturan yang membebani, serta lepas dari budaya 

organisasi atau perusahaan119. 

h. Motivasi impian personal adalah seorang wirausahawan termotivasi 

karena memiliki kebebasan untuk meraih standar hidup yang 

diinginkan dan terbebas dari rutinitas kerja yang monoton, yang 

sering kali harus mengikuti visi, misi, serta impian orang lain120. 

i. Motivasi kemandirian yaitu seorang wirausahawan merasa bangga 

karena dapat mandiri dalam berbagai aspek, seperti dalam hal 

permodalan, pengelolaan atau manajemen, pengawasan, serta 

mampu menjadi manajer bagi dirinya sendiri121. 

 
115 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
116 Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya. 
117 Paramitasari, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha Dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perjantoran SMK 

N 1 Bantul.” 
118 Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya. 
119 Paramitasari, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha Dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perjantoran SMK 

N 1 Bantul.” 
120 Paramitasari. 
121 Paramitasari. 
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Merujuk pendapat-pendapat tersebut maka motivasi 

berwirausaha merupakan dorongan baik yang muncul dari dalam 

maupun faktor dari luar yang menyebabkan seseorang melakukan 

kegiatan kewirausahaan. Faktor-faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan kewirausahaan antara lain motivasi: 1) material atau 

laba, 2) kebebasan, 3) impian personal, 4) kemandirian, 5) rasional-

intelektual, 6) emosional-ekosistem, 7) emosional-intrapersonal, dan 8) 

spiritual.  Indikator-indikator aspek motivasi berwirausaha adalah 

seorang wirausahawan: 1) mampu menetapkan jumlah laba yang 

diinginkan, mengelola keuntungan yang diperoleh,  menentukan 

besaran yang akan diberikan kepada pihak lain atau karyawannya, dan 

mencari nafkah untuk memperoleh penghasilan atau kekayaan, 2) 

memiliki kebebasan dalam mengatur waktu, terbebas dari pengawasan 

atasan, tidak terikat oleh aturan yang membebani, serta lepas dari 

budaya organisasi atau perusahaan, 3) memiliki kebebasan untuk meraih 

standar hidup yang diinginkan dan terbebas dari rutinitas kerja yang 

monoton, yang sering kali harus mengikuti visi, misi, serta impian orang 

lain, 4) merasa bangga karena dapat mandiri dalam berbagai aspek, 

seperti dalam hal permodalan, pengelolaan atau manajemen, 

pengawasan, serta mampu menjadi manajer bagi dirinya sendiri, 5) 

adanya kesempatan dan potensi pasar sehingga memunculkan gagasan 

menghasilkan produk atau jasa untuk meresponnya, 6) dapat 

menghasilkan sesuatu bertambah nilainya dengan menjaga lingkungan 

dan alam tetap lestari, 7) mengaktualisasikan identitas dan/atau 

kemampuan diri melalui penciptaan produk atau layanan yang memiliki 

nilai dan dapat diterima di pasar, dan 8) dapat menciptakan dan 

menyebarkan nilai-nilai transendental, memaknai melakukan sesuatu 

dengan niat melakukan ibadah kepada Tuhan. 

3. Kewirausahaan dan Karakter Kewirausahaan 

Salah satu faktor kunci yang berperan dalam menentukan 

kesuksesan di dunia bisnis adalah sifat kewirausahaan yang dimiliki 
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oleh para pelaku bisnis122. Beberapa pendapat tentang pengertian 

kewirausahaan disimpulkan oleh beberapa tokoh dalam hasil studinya. 

Entrepreneurship  atau kewirausahaan adalah keahlian dalam 

memanfaatkan berbagai peluang yang ada, mengubahnya menjadi 

tantangan, dan pada akhirnya menciptakan nilai tambah secara 

ekonomi123. Kewirausahaan merupakan kumpulan nilai yang 

membentuk sikap dan kepribadian seseorang untuk selalu kreatif, 

produktif, inovatif, dan rendah hati dalam upayanya meningkatkan 

pendapatan melalui kegiatan bisnisnya 124. Kewirausahaan adalah 

gagasan yang melibatkan semangat inovasi, kreativitas, dan usaha untuk 

menghasilkan nilai dalam dunia bisnis 125. Kewirausahaan adalah ilmu, 

seni, serta perilaku, sifat, ciri, dan karakter individu yang mampu 

mengimplementasikan ide-ide inovatif ke dalam kenyataan secara 

kreatif126. Kewirausahaan merupakan kemampuan untuk berkreasi dan 

berinovasi yang menjadi landasan serta modal utama dalam meraih 

peluang keberhasilan, meningkatkan pendapatan, dan menciptakan 

kemandirian ekonomi masyarakat127. Entrepreneurship involves 

leveraging opportunities and taking risks, specifically discovering, 

evaluating, and exploiting opportunities, which requires a certain level 

of uncertainty or risk, kewirausahaan melibatkan pemanfaatan peluang 

dan pengambilan risiko, khususnya menemukan, mengevaluasi, dan 

 
122 Aci Sudirman, Hartini, and Aditya Wrdhana, Ke.wirausahaan (E.ra Inte.rne.t Of Things), 

e.d. Rintho R Re.rung (Bandung: CV. Me.dia Sains Indone.sia, 2023). 
123 E.rdisna, Andini, and Suryana, Digital E .ntre.pre.ne.urship 4.0. 
124 Madhakomala e.t al., Pe.nge.mbangan Pe.ndidikan Ke.wirausahaan Manaje .me.n Sumbe.r 

Daya Pe.ndidikan. 
125 Suwastika e.t al., Ke.wirausahaan Di E.ra Digital: Be.rinovasi Dan Be.rtumbuh Dalam 

Dunia Te.knologi. 
126 Ana Noor Andriana and Finnah Fourqoniah, “Pe .nge.mbangan Jiwa E .ntre.pre.ne.ur Dalam 

Me.ningkatkan Jumlah Wirausaha Muda,” PLAKAT (Pe.layanan Ke.pada Masyarakat) 2, no. 1 

(2020), https://doi.org/10.30872/plakat.v2i1.3823. 
127 Jamaludin Jamaludin e.t al., “Pe.ndidikan Ke.wirausahaan Dan Pe.nge.mbangan Kre.atifitas 

Siswa Di Pondok Pe .santre.n Al-Manar Cibe.ute.ung Udi Ke.camatan Cise.e.ng Kabupate.n Bogor,” 

Jurnal Lokabmas Kre.atif : Loyalitas Kre.atifitas Abdi Masyarakat Kre.atif 1, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.32493/jlkklkk.v1i1.p27-35.5593. 
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memanfaatkan peluang, yang memerlukan tingkat ketidakpastian atau 

risiko tertentu128.  

Berlandaskan berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kewirausahaan merupakan suatu kemampuan 

mengubah peluang menjadi tantangan yang memberikan nilai tambah 

ekonomi. Ini melibatkan serangkaian nilai yang membentuk individu 

agar kreatif, produktif, inovatif, dan rendah hati dalam menjalankan 

bisnis Kewirausahaan mencakup semangat inovasi dan kreativitas untuk 

menciptakan nilai dalam dunia bisnis, serta kemampuan mewujudkan 

ide-ide secara kreatif. Sebagai ilmu, seni, dan perilaku, kewirausahaan 

melibatkan pemanfaatan peluang dan pengambilan risiko dalam situasi 

yang tidak pasti, dengan tujuan mencapai kesuksesan, meningkatkan 

pendapatan, dan menciptakan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Karakter kewirausahaan mencakup perilaku, sikap, sifat, atau 

perbuatan individu yang mendukung dalam pengembangan dan 

pelaksanaan unit usaha129. Sikap kewirausahaan akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan dalam berwirausaha130. 

Seorang wirausahawan harus memiliki karakter: jujur, disiplin, kreatif , 

dan inovatif, serta bertanggung jawab131.  Wirausahawan yang berhasil 

memiliki ciri-ciri: mempunyai visi dan misi yang konkret, berinisiatif 

dan selalu bertindak proaktif, fokus pada pencapaian prestasi, tidak takut 

untuk mengambil risiko, bekerja dengan giat, bertanggung jawab atas 

setiap aktivitas yang dilakukan, berkomitmen kepada semua pihak, 

 
128 Thayyibi and Subiyantoro, “Konse .p E.dupre.une.urship Dan Urge.nsinya Bagi Lulusan 

Pe.rguruan Tinggi.” 
129 Muhammad Hasan e.t al., “Mode.l E.xpe.rie.ntial Le.arning Untuk Me.nge.mbangkan Karakte.r 

Ke.wirausahaan Be .rbasis Budaya Lokal Pada Anak,” Jurnal Obse.si : Jurnal Pe .ndidikan Anak Usia 

Dini 7, no. 2 (2023), https://doi.org/10.31004/obse.si.v7i2.3884. 
130 Andika Isma et al., “Pengaruh Sikap Dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap 

Kesiapan Berwirausaha Dengan Self-Efficacy Sebagai Variabel Intervening,” Journal of Economics, 

Entrepreneurship, Management Business and Accounting 1, no. 1 (2023), 

https://doi.org/10.61255/jeemba.v1i1.15. 
131 La Ode. Syarfan, Dasar-Dasar Ke.wirausahaan, e.d. Sufian Hamim, 1st e .d., vol. 1 

(Purbalingga: CV. E.ure.ka Me.dia Aksara, 2023). 
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membangun dan menjaga hubungan baik dengan semua pihak132. 

Karakter kewirausahaan yang kuat ditunjukkan dengan sifat: percaya 

terhadap diri sendiri, mengutamakan terhadap tugas dan hasil, siap 

menghadapi segala risiko, dan kreativitas dan inovasi133. Karakter 

kewirausahaan ditunjukkan berupa perilaku: kemandirian, tanggung 

jawab, inovatif, berorientasi sosial, disiplin, kolaboratif, adaptif dan 

belajar dari pengalaman134.   Menurut Walter dan Henrich terdapat 

empat karakter utama kewirausahaan yaitu: motivasi berprestasi, 

keinovatifan, pengambilan risiko, otonomi atau kemandirian135. 

Karakter-karakter kewirausahaan tersebut seyogyanya dimiliki oleh 

seseorang yang akan memulai atau berniat untuk memulai usaha atau 

bisnis. Karena beberapa studi menunjukkan karakter kewirausahaan 

memberikan pengaruh sebesar 13% terhadap niat memulai bisnis 

digital136 dan berdampak positif serta meningkatkan minat berusaha137. 

Beberapa karakter kewirausahaan dan indikator-indikatornya 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Motivasi berprestasi memiliki peran penting dalam dunia 

kewirausahaan. Penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi 

yang selaras antara motivasi berprestasi dan niat berwirausaha pada 

komunitas mahasiswa138. Individu dengan motivasi berprestasi yang 

lebih besar berpotensi mempunyai kemauan lebih kuat untuk 

 
132 Syarfan. 
133 Nuke.u Siti Faradina Arofah, Hari Mulyadi, and Dian He .rdiana, “Karakte .r Ke.wirausahaan 

Me.me.diasi Pe.ngaruh Pe.mbe.lajaran Ke.wirausahaan Te.rhadap Inte.nsi Be.rwirausaha,” Oikos : Jurnal 

E.konomi Dan Pe.ndidikan E.konomi 7, no. 1 (2023), https://doi.org/10.23969/oikos.v7i1.6043. 
134 Muh Hanif, Abu Dharin, and Meysia Evralita Hutauruk, “Management of Social 

Entrepreneurship in Indonesian Islamic Boarding Schools.,” Pegem Journal of Education and 

Instruction 13, no. 3 (2023). 
135 Aftina Nurul Husna, Aning Az Zahra, and A Amrul Haq, “Skala Karakte .r Wirausaha (SK-

Wira): Konstruksi Dan Validasi Awal,” Jurnal Psikologi 17, no. 2 (2019), 

https://doi.org/10.14710/jp.17.2.143-160. 
136 Suparno e.t al., “Factors Influe .ncing Stude.nts’ Inte.ntion to E.stablish a Digital Busine.ss 

(Start-Up),” Inte.rnational Journal of Innovation, Cre .ativity and Change. 12, no. 8 (2020). 
137 Suparno e.t al. 
138 Putra and Rusmawati, “Hubungan Antara Motivasi Be .rpre.stasi De .ngan Inte.nsi 

Be.rwirausaaha Pada Mahasiswa Fakultas Te .knik Jurusan Pe.ndidikan Ke.se.jahte.raan Ke.luarga 

Unive.rsitas Ne.ge.ri Se.marang.” 
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mencapai tujuan serta bertanggung jawab atas tugas-tugas yang 

mereka emban139. Dalam konteks pendidikan tinggi, motivasi 

berprestasi mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap jiwa 

kewirausahaan mahasiswa dibandingkan terhadap keterampilan 

kepemimpinannya140. Achievement motivation is defined as a 

preference for tasks that are moderately challenging, rather than 

those that are routine, motivasi berprestasi didefinisikan sebagai 

preferensi terhadap tugas-tugas yang cukup menantang, daripada 

tugas-tugas yang rutin141. Motivasi berprestasi merupakan 

pendorong untuk bertindak yang berasal dari kebutuhan akan 

pencapaian prestasi terdiri dari tiga aspek yaitu: 1) aspek 

instrumental adalah perilaku mengambil inisiatif sendiri untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang menantang, 2) aspek afektif adalah 

perasaan puas dan bahagia yang muncul dari menyelesaikan tugas-

tugas yang menantang, dan 3) aspek kognitif mengacu pada 

keyakinan yang mencerminkan sejauh mana seseorang lebih 

memilih untuk mengerjakan tugas-tugas yang menantang142. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh indikator karakter 

kewirausahaan motivasi berprestasi : 1) siap untuk menghadapi dan 

melaksanakan tugas-tugas yang menantang, serta terbiasa 

menangani tugas-tugas tersebut, 2) merasa puas saat menyelesaikan 

tugas-tugas yang menantang dan menikmati proses mengerjakannya, 

3) lebih memilih mengerjakan tugas-tugas yang menantang daripada 

yang mudah, serta menaikkan target ketika tugas terasa kurang 

menantang. 

 
139 Ve.ronika Trimardhany, “Motivasi Be .rpre.stasi Te.rgambar Dari Pola Tulisan Tangan Dan 

Tanda Tangan,” ME.DIUM 7, no. 2 (2020), https://doi.org/10.25299/me .dium.2019.vol7(2).4555. 
140 Trimardhany. 
141 Aftina Nurul Husna and Nur Akmal, “Construct Validation Of E .ntre.pre.ne.urial Characte.r 

Scale.,” Jurnal Psikologi 19, no. 4 (2020), https://doi.org/10.14710/jp.19.4.323-342. 
142 Husna, Zahra, and Haq, “Skala Karakte .r Wirausaha (SK-Wira): Konstruksi Dan Validasi 

Awal.” 
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b. Keinovatifan memegang peranan penting dalam pengembangan 

karakter kewirausahaan dan keberhasilan bisnis. Dalam konteks 

pendidikan, program kewirausahaan dapat menumbuhkan 

kreativitas dan perilaku positif pada siswa, mempersiapkan mereka 

untuk era industri yang kompetitif143. Keinovatifan merupakan 

kecenderungan seseorang untuk mengembangkan dan menerapkan 

ide, proses, atau prosedur yang baru memiliki tiga aspek yaitu aspek: 

1) sikap adalah pandangan yang didasarkan pada penilaian positif 

atau negatif terhadap inovasi, 2) responsivitas mengacu pada sejauh 

mana seseorang cepat tanggap terhadap hal-hal baru, menunjukkan 

kesiapan untuk segera mengikuti perubahan dan mengadopsinya 

lebih cepat daripada orang lain, dan 3) implementasi mengacu pada 

sejauh mana seseorang sering mencoba menerapkan metode-metode 

baru dalam menyelesaikan tugasnya144. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka indikator karakter kewirausahaan inovatif adalah: 1) terbuka 

terhadap hal-hal baru dan siap beradaptasi dengan perubahan, 2) 

lebih cepat menyadari informasi tentang inovasi dibandingkan orang 

lain dan segera mengadopsinya sebelum orang lain melakukannya, 

dan 3) mencari informasi mengenai metode atau teknik prosedur 

yang baru, serta merencanakan penerapan prosedur baru. 

c. Pengambilan risiko sebagai kecenderungan seseorang untuk 

memanfaatkan peluang dalam situasi pengambilan keputusan yang 

hasilnya tidak pasti, memiliki dua aspek yaitu: 1) persepsi optimistik 

adalah kecenderungan untuk melihat situasi yang mengancam 

sebagai peluang untuk sukses daripada sebagai kemungkinan gagal 

dan 2) toleransi risiko adalah kesiapan untuk menerima risiko 

 
143 Sunipa Sunipa, Aulia Fe .brina Risia, and Nurtika Nurtika, “Pe .ran Pe.ndidikan 

Ke.wirausahaan Se.bagai Upaya Pe .mbe.ntukan Karakte.r Siswa Se.kolah Dasar,” Busine.ss 

Manage.me.nt 1, no. 2 (2022), https://doi.org/10.58258/bisnis.v1i2.5417. 
144 Husna, Zahra, and Haq, “Skala Karakte .r Wirausaha (SK-Wira): Konstruksi Dan Validasi 

Awal.” 
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daripada menolak atau menghindarinya145. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka indikator karakter kewirausahaan pengambilan risiko 

adalah: 1) memiliki keyakinan positif bahwa situasi yang 

mengancam dapat menawarkan peluang untuk sukses, serta mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan kesempatan di balik kelemahan dan 

ancaman dan  2) melakukan evaluasi objektif (tanpa emosional) 

terhadap kekuatan dan kelemahan sebelum membuat keputusan 

berisiko, menerima kemungkinan gagal sebagai bagian dari setiap 

keputusan, dan menganggap risiko sebagai elemen penting dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. 

d. Otonomi atau kemandirian merupakan kecenderungan untuk 

bertindak berdasarkan inisiatif pribadi, tanpa bergantung pada 

pengaruh, tekanan, atau perintah dari orang lain, memiliki dua aspek 

yaitu: 1) determinasi diri adalah keinginan untuk menentukan arah 

hidup sendiri berdasarkan kehendak dan pilihan pribadi, tanpa 

dipengaruhi oleh orang lain dan 2) tindakan mandiri adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan kebebasan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan berdasarkan inisiatif 

sendiri, bukan karena perintah atau kebiasaan146. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka indikator kewirausahaan otonomi atau 

kemandirian adalah: 1) berkeinginan untuk mengembangkan 

pilihan, minat, dan cita-cita pribadi daripada mengikuti mayoritas, 

serta ingin mengaktualisasikan bakat dan kemampuan diri tanpa 

adanya paksaan dari orang lain dan 2) mampu bekerja secara mandiri 

tanpa perintah dari otoritas atau terikat oleh norma dan kebiasaan, 

mampu menetapkan tujuan dan rencana tindakan untuk 

menyelesaikan tugas tanpa pengaruh dari orang lain, serta dapat 

mengelola upaya pencapaian tujuan tanpa perlu pengawasan. 

 
145 Husna, Zahra, and Haq. 
146 Husna, Zahra, and Haq. 
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Sikap kewirausahaan tidak terbentuk secara instan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Menurut 

beberapa studi, terdapat sejumlah faktor utama yang berkontribusi 

terhadap pembentukan sikap kewirausahaan seseorang. Menurut  

beberapa studi faktor-faktor tersebut antara lain: 

a. Hanif dan Barokah  menegaskan bahwa pembentukan karakter pada 

dasarnya dipengaruhi oleh interaksi antara faktor emosional dan 

kognitif147. Dalam konteks karakter kewirausahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak cukup hanya membentuk sikap secara 

eksternal, melainkan juga perlu mengembangkan aspek afektif dan 

kognitif secara bersamaan agar karakter tersebut tumbuh secara utuh 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, motivasi berprestasi, 

keinovatifan, keberanian mengambil risiko, dan kemandirian tidak 

hanya terbentuk dari pembelajaran atau pelatihan, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh pengolahan emosi, pengalaman pribadi, dan pola 

pikir yang tertanam dalam diri seseorang. Dengan demikian, 

penguatan karakter kewirausahaan harus mencakup pendekatan 

yang mampu menjangkau ranah emosional dan kognitif secara 

seimbang, baik dalam pendidikan formal maupun nonformal. 

b. Malau dan Nawawi menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi 

sikap kewirausahaan meliputi: (1) keyakinan terhadap kemampuan 

diri sendiri (efikasi diri), (2) ketekunan, (3) keberanian dalam 

mengambil keputusan, (4) kemampuan berpikir kreatif, (5) sikap 

mandiri, dan (6) pendidikan kewirausahaan148. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: (1) efikasi diri, yakni keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas atau 

menghadapi tantangan kewirausahaan; (2) ketekunan atau keuletan, 

 
147 Muh. Hanif and Nur Isnaeni Barokah, “Peran Faktor Emosional Dan Kognitif Dalam 

Membentuk Dinamika Kepribadian Religius,” Jurnal Studia Insania 13, no. 1 (2025): 1. 
148 Sallimah Ika Putri Malau and Zuhrinal M. Nawawi, “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Sikap Kewirausahaan,” MES Management Journal 1, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.56709/mesman.v1i2.28. 
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yaitu kegigihan dalam menghadapi kesulitan dan terus berupaya 

mencapai tujuan; (3) keberanian dalam mengambil keputusan, yang 

mencerminkan kesiapan individu menghadapi risiko dan membuat 

pilihan strategis; (4) kreativitas, yang menunjukkan kemampuan 

untuk menghasilkan ide-ide baru atau solusi inovatif dalam 

berwirausaha; (5) kemandirian, yaitu sikap untuk bertindak dan 

berpikir tanpa terlalu bergantung pada orang lain; serta (6) 

pendidikan kewirausahaan, yang memberikan bekal pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman untuk menumbuhkan semangat serta 

perilaku kewirausahaan.  

c. Astuti menyampaikan jiwa kewirausahaan dapat terbentuk melalui 

pengaruh beberapa faktor, antara lain: (1) karakteristik demografis 

seperti usia dan status, (2) sifat atau kepribadian individu, serta (3) 

faktor kontekstual yang mencakup adanya pelatihan kewirausahaan 

dan dorongan kuat untuk memiliki usaha sampingan149.  

d. Abdullah dan Tanumihardja mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

lebih umum yang memengaruhi pembentukan karakter 

kewirausahaan antara lain dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

seperti lingkungan keluarga, institusi pendidikan (sekolah), dan 

lingkungan sosial masyarakat150.  Faktor-faktor tersebut juga selaras 

dengan pendapat bahwa karakter kewirausahaan dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga, peran guru, dan teman sebaya151 152 153. 

 
149 Andarweni Astuti, “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pembentukan Jiwa 

Kewirausahaan Di Lingkungan Mahasiswa STPKat Semarang,” Jurnal Penelitian Pendidikan 

Agama Katolik 1, no. 2 (2021), https://doi.org/10.52110/jppak.v1i2.32. 
150 Muhammad Rijalus Sholihin et al., Kewirausahaan (Lumajang: Klik Media, 2023). 
151 Moh Roqib, “Pendidikan Anak Kreatif Perspektif Profetik,” TADRIS: Jurnal Pendidikan 

Islam 9, no. 1 (2014). 
152 Erna Sulistiyan, Nanis Hairunisya, and Imam Suwaktus Suja’i, “Peran Guru Dalam 

Pembentukan Karakter Kewirausahaan Pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Mata Pelajaran 

Produk Kreatif Dan Kewirausahaan Kelas XI SMKN 2 Boyolangu,” Jurnal Pendidikan Dan 

Kewirausahaan 11, no. 3 (2023), https://doi.org/10.47668/pkwu.v11i3.876. 
153 Tukhfatus Tsaniyah et al., “Pengaruh Dukungan Orang Tua Dan Lingkungan Pertemanan 

Terhadap Pembentukan Karakter Entrepreneur Di Kalangan Mahasiswa Prodi Manajemen 

Universitas Negeri Surabaya,” Jurnal Bisnis Net 8, no. 1 (2025): 446–57. 



42 

 

 
 

4. Hubungan Motivasi Berwirausaha Terhadap Karakter Kewirausahaan 

Penelitian menemukan bahwa motivasi berwirausaha memberikan 

kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa154. Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi motivasi 

berwirausaha, semakin berkembang karakter kewirausahaan yang 

dimiliki oleh siswa.  Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh temuan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Fahruddin Sani, Herry Syahrial, dan 

Isnaniah menemukan bahwa niat berwirausaha pada warga Kelurahan 

Sekip Kecamatan Medan Petisah dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh tingkat kepercayaan diri serta keberanian mengambil 

risiko155. Fakta tersebut menunjukkan bahwa individu yang termotivasi 

tinggi dalam berwirausaha cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

kokoh serta keberanian dalam menghadapi risiko. Selanjutnya 

Penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal Ilmu Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Palembang menunjukkan bahwa motivasi 

berwirausaha dan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa156. Hal ini mengindikasikan bahwa dorongan 

motivasi yang tinggi mendorong individu untuk mengembangkan 

kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha. Penelitian-penelitian 

tersebut mendukung hubungan antara motivasi berwirausaha dengan 

karakteristik kewirausahaan seperti keberanian mengambil risiko, 

kepercayaan diri, kreativitas, dan inovasi. 

5. Kewirausahaan Perspektif Islam 

Islam memandang kewirausahaan sebagai bentuk usaha  halal atau 

sesuai dengan syariat islam yang memiliki dimensi vertikal dan 

 
154 Abdullah and Tanumihardja, “Pe .ngaruh Minat Dan Motivasi Be.rwirausaha Te.rhadap 

Karakte.r Wirausaha Siswa SMKN Ke.lompok Te.knologi Industri Dan Pariwisata Di Yogyakarta Dan 

Bantul.” 
155 Fahruddin Sani, He.rry Syahrial, and Isnaniah Isnaniah, “Pe.ngaruh Ke.pe.rcayaan Diri Dan 

Be.rani Me.ngambil Re.siko Te.rhadap Niat Be .rwirausaha Pada Masyarakat Ke .lurahan SE.KIP 

Ke.camatan Me.dan Pe.tisah,” Jurnal Ilmiah Manaje .me.n Dan Bisnis (JIMBI) 3, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.31289/jimbi.v3i1.990. 
156 Dian Se.ptianti and Nyayu Khairani Putri, “Motivasi Be.rwirausaha , Se.lf-Confide.nce. Dan 

Kre.ativitas Te.rhadap Minat Wirausaha,” Jurnal Ilmu Manaje.me.n 13, no. 1 (2023). 
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horizontal157. Dimensi vertikal atau hablumminallah merupakan 

perilaku seorang muslim berhubungan dengan Allah SWT, dimana 

kewirausahaan dapat diwujudkan semata-mata karena Alah SWT dan 

yakin bahwa kegiatan tersebut merupakan manifestasi dari bentuk 

ibadah. Sedangkan dimensi horizontal atau hablumminannas 

merupakan hubungan manusia dengan sesama manusia, dimana dalam 

kegiatan kewirausahaan  diwujudkan hubungan pemilik dengan 

karyawan, konsumen, maupun dengan pengusaha lainnya. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Hanif dan Fian yang menyebutkan nilai-nilai 

Islam menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter 

kewirausahaan (termasuk kewirausahaan digital) yang beretika dan 

berorientasi pada kemaslahatan tidak hanya berorientasi materialistis 

barat, sehingga mampu menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan 

tanggung jawab moral dan sosial158. Dengan demikian seorang 

wirausahawan Islam tidak boleh menghalalkan segala cara untuk 

mencapai keberhasilan usaha namun harus sesuai dengan tuntunan 

agama Islam serta dalam menjalankan usaha harus diniatkan ibadah baik 

secara vertikal maupun horizontal. 

Kewirausahaan dalam Islam mengombinasikan nilai-nilai 

keagamaan dengan aktivitas bisnis, menekankan etika dalam berusaha 

serta mengupayakan keberhasilan materi sekaligus kepuasan spiritual159 

160. Para wirausahawan muslim akan menjalankan aktivitas 

kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai ekonomi Islam antara lain: 1) 

tauhid, 2) keadilan, 3) al-ma’ad (hasil), dan 4) keikhlasan atau 

 
157 Dwi Prasetyani, Kewirausahaan Islami, Jurnal Sains Dan Seni ITS, vol. 6, 2020. 
158 Hanif and Salsabillah, “Pendidikan Kewarganegaraan Di Era Digital (Perspektif Teori 

Sosialisasi Politik).” 
159 Musa Olaofe, “Entrepreneurship and Business Ethics from Islamic Perspective,” The 

International Journal of Humanities & Social Studies, 2023, 

https://doi.org/10.24940/theijhss/2023/v11/i1/hs2301-019. 
160 Muhammad Aqib Ali, “Dimensions of Islamic Entrepreneurship Model: Evaluating the 

Elements of Entrepreneurial Ventures and Entrepreneurs from Islamic Perspective,” International 

Journal of Social Science & Entrepreneurship 4, no. 2 (April 30, 2024): 139–64, 

https://doi.org/10.58661/ijsse.v4i2.273. 
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sukarela161. Dalam berperilaku menjalankan usahanya seorang muslim 

harus mengedepankan etika berwirausaha yang sesuai dengan ajaran 

Islam yaitu: jujur, adil, bertanggung jawab secara sosial, menghindari 

riba, niat beribadah saat menjalankan usahanya bukan semata mencari 

keuntungan162. Dengan etika berwirausaha yang sesuai dengan nilai-

nilai ajaran Islam seorang wirausahawan akan menjalankan usahanya 

dengan etika mulia dan diniati dengan ibadah sehingga akan membawa 

keberhasilan usahanya baik secara duniawi maupun ukhrawi.  

Wirausahawan yang berperilaku dengan etika sesuai nilai-nilai 

agama Islam akan menunjukkan karakter kewirausahaan Islami. 

Karakter-karakter tersebut dijelaskan oleh Prasetyani sebagai berikut163: 

a. Taqwa 

Karakter Taqwa ditunjukkan dalam bentuk keimanan kepada 

Allah SWT. Pelaksanaan aktivitas berwirausaha perlu berlandaskan 

iman dan Taqwa agar pengusaha muslim memperoleh Ridho Allah 

SWT sehingga mampu menggapai kebahagiaan dunia maupun 

akhirat. Hal tersebut sejalan dengan Firman Allah SWT: 

نْ ع ذ ابٍ ا لِيْمٍ  ةٍ تنُْجِيْكُمْ مِّ ار  نوُْا ه لْ ا دلُُّكُمْ ع لٰى تِج  ا الَّذِيْن  اٰم   يٰٰٓا يُّه 

“Hai orang-orang yang beriman, maukah Aku tunjukkan  kepadamu 

suatu perdagangan yang mampu menyelamatkan kamu dari siksa 

yang pedih?”164 (Q.S. Ash-Shaff: 10)  

b. Prioritas Prinsip Kehalalan 

Kewirausahaan Islami selalu akan menerapkan prinsip halal di 

semua aktivitas usahanya baik dari hulu sampai hilir. Prinsip halal 

merupakan konsep yang sangat penting karena meninggalkan segala 

hal yang bertentangan dengan syariat Islam. Apabila konsep halal 

 
161 Rizqi Anfanni Fahmi. Muhammad Isnan Nurfaqih., “Social Entrepreneurship 

(Kewirausahaan Sosial) Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Social Entrepreneurship 

(Kewirausahaan Sosial) Dalam Perspektif Ekonomi Islam 1, no. 8 (2018). 
162 Mutiara Anjani et al., “Implementasi Etika Berwirausaha Dalam Perspektif Islam,” Jurnal 

An-Nur 13, no. 2 (2024): 117–22. 
163 Prasetyani, Kewirausahaan Islami. 
164 Dahlan, Qur’an Karim Dan Terjemahan Artinya. 
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diterapkan dalam kewirausahaan dan didukung oleh etos kerja yang 

baik, maka keberhasilan usaha tidak hanya dapat diraih di dunia, 

tetapi juga membawa keberkahan di akhirat. Islam sangat 

menekankan umat islam menerapkan prinsip halal sesuai Firman 

Allah suarat Al-Maidah ayat 88 berikut: 

اتَّقوُا اللّٰه  الَّذِيْٰٓ ا نْتمُْ بِهٖ مُؤْمِنوُْن   لٰلًً ط يبًِّاۖ وَّ ُ ح  ق كُمُ اللّٰه ز  ا ر  كُلوُْا مِمَّ  و 

Artinya:   

“Karena itu makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu yang 

halal dan yang baik, dan bertakwalah kamu kepada Allah, Tuhan 

yang kamu iman kepada-Nya.”165  

c. Tidak berlebih-lebihan  

Dalam dunia kewirausahaan, pelaku usaha diharapkan 

menjalankan usahanya dengan keseimbangan, tanpa berlebihan atau 

menyia-nyiakan hasil yang diperoleh. Imam Ghazali mengajarkan 

beberapa langkah untuk mencapai hal ini, di antaranya seorang 

wirausahawan sebaiknya tidak mengambil keuntungan secara 

berlebihan maupun terlibat dalam utang-piutang yang berlebihan. 

Sebaliknya, mereka dianjurkan untuk membina karyawan, 

menunaikan zakat dan infaq, serta berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan bersama. Agama Islam menghendaki 

setiap muslim hidup secara cukup dan tidak berlebihan sebagaimana 

firman Allah surat Al-A’raf ayat 31 berikut: 

ۚ    انَِّهُ لْ يحُِبُّ الْمُسْرِفيِْن   لْ تسُْرِفوُْا بوُْاو  اشْر  كُلوُْ او  سْجِدٍ وَّ ي ا ب نِيْ آد م  خُذوُْازِيْن ت كُمْ عِنْد  كُلِّ م 
 

Artinya:  

“Hai keturunan Adam, pakailah pakaianmu yang bagus tiap berada 

di tempat bersujud, makan dan minumlah, dan jangan melampaui 

batas. Allah sungguh tidak senang orang yang melampaui.”166 

d. Mengutamakan Ibadah Kepada Allah SWT 

 
165 Dahlan. 
166 Dahlan. 
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Setiap pekerjaan yang dilakukan dengan niat menjalankan 

perintah Allah SWT dianggap sebagai ibadah, termasuk dalam 

kewirausahaan. Oleh karena itu, ibadah menjadi prioritas bagi setiap 

Muslim. Nabi Muhammad SAW telah memberikan teladan dalam 

berwirausaha yang dapat dijadikan sarana ibadah. Beliau 

mengajarkan sikap-sikap penting yang harus dimiliki 

wirausahawan, seperti kejujuran (shiddiq), dapat dipercaya 

(amanah), komunikatif (tabligh), dan bijaksana (fathonah), yang 

semuanya bertujuan untuk menjalankan usaha sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Pentingnya kewirausahaan bagi umat manusia sesuai 

Firman Allah SWT surat Al-Jum’ah ayat 10 berikut: 

ابْت غوُْامِ  لٰوتُ ف انْت شِرُوْافِى الْْ  رْضِ و  اذْكُرُواالله  ك ثِرًالَّع لَّكُمْ تفُْلِحُون  ف اِذ اقضُِي تِ الصَّ ِ و  نْ ف ضْلِ اللّٰه  

Artinya:   

“Bila shalat telah dilaksanakan secara sempurna, berpencarlah 

kamu di bumi carilah limpahan karunia Allah, dan zikirlah 

kepadaNya banyak-banyak agar  kamu sekalian berhasil.” 167 

e. Menghindari riba 

Islam memandang riba merupakan tindakan yang amoral 

sehingga saat menerapkan aktivitas kewirausahaan perlu dihindari 

perbuatan riba. Allah SWT melarang tindakan riba sesuai dengan 

Firman pada surat Al-Baqarah ayat 275 berikut: 

ِّۗ ذٰلِك  بِا نَّ  ا لَّذِيْن   سِّ بَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِن  الْم  ا ي قوُْمُ الَّذِيْ ي ت خ  بٰوا لْ  ي قوُْمُوْن  الَِّْ ك م  هُمْ ي أكُْلوُْن  الرِّ

وْعِظ   هٗ م  اۤء  نْ ج  بٰواِّۗ  ف م  م  الرِّ رَّ ح  ُ الْب يْع  و  لَّ اللّٰه ا ح  بٰواۘ و  ا الْب يْعُ مِثْلُ الرِّ ا انَِّم  بِّهٖ ف انْت هٰى ةٌ ق الوُْٰٓ نْ رَّ مِّ

ا خٰلِدوُْن   ىِٕك  ا صْحٰبُ النَّارِ  هُمْ فيِْه 
ۤ
نْ ع اد  ف اوُلٰ م  ِِّۗ و  ا مْرُهٰٗٓ اِل ى اللّٰه ا س ل ف ِّۗ و   ف ل هٗ م 

Artinya:   

“Sedang orang-orang yang selalu makan riba, mereka itu nanti 

tidak bangkit, kecuali seperti orang yang kemasukan setan. 

Hal itu karena mereka berpendirian bahwa jual beli sama 

dengan riba. Barang siapa yang menerima nasihat dari 

Tuhannya, kemudian dia berhenti dari riba, maka untuknya 

harta yang dimiliki sebelumnya, sedang persoalannya 

 
167 Dahlan. 
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diserahkan kepada Allah. Bagi yang kembali lagi makan riba, 

dialah penghuni neraka, mereka abadi di sana.” 168 

f. Ingin berbuat baik pada sesama makhluk 

Islam sangat mengajarkan manusia untuk melakukan kebaikan 

terhadap sesama manusia dan makhluk lainnya seperti tumbuhan 

serta lingkungan. Dalam dunia kewirausahaan, berbuat baik kepada 

sesama dapat menciptakan lingkungan usaha yang positif dan 

membawa manfaat jangka panjang. Anjuran melakukan kebajikan 

sesama makhluk tersebut sesuai Firman Allah SWT berikut: 

آٰ ا حْس ن   ا حْسِنْ ك م  لْ  ت نْس  ن صِيْب ك  مِن  الدُّنْي ا  و  ة   و  خِر  ُ الدَّار  الْْٰ آٰ اٰتٰىك  اللّٰه ابْت غِ فيِْم  ُ اِل يْك   و  اللّٰه

لْ  ت بْغِ الْف س اد  فِى الْْ رْ    اللّٰه  لْ  يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْن  ضِِّۗ انَِّ و 

Artinya:   

“Carilah pahala akhirat lewat Karunia yang diberikan Allah 

kepadamu, dan jangan lupa bagianmu dari kehidupan dunia, 

berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah menimbulkan kerusakan di bumi.  

Allah sungguh tidak senang kepada orang-orang yang 

menimbulkan kerusakan.”

169 

g. Berwawasan luas 

Wawasan yang luas berperan penting dalam perkembangan 

usaha, membantu wirausahawan meraih kesuksesan, mengurangi 

risiko, dan menangkap peluang. Oleh karena itu, pengetahuan yang 

memadai menjadi hal yang wajib dikuasai dalam dunia 

kewirausahaan. Pentingnya wawasan atau ilmu yang luas di 

perintahkan Allah SWT dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 sebagai 

berikut: 

ل   بكِّ  الَّذِيْ خ  أْ بِاسْمِ ر  نْس ان  مِنْ ع ل قٍ   ۱ق    اقِْر  ل ق  الِْْ مُُۙ  ۲خ  بُّك  الْْ كْر  ر   و 
أْ الَّذِيْ ع لَّم    ۳اقِْر 

ا ل مْ ي عْل مِّْۗ  ۴بِالْق ل مُِۙ   نْس ان  م      ۵ع لَّم  الِْْ

Artinya: 

“Bacalah dengan nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari al-alaq. bacalah, dan tuhanmulah 

 
168 Dahlan. 
169 Dahlan. 
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yang maha pemurah, Yang mengajar dengan Qalam .Dialah 

yang mengajar manusia segala yang belum diketahui”

170
 

 

Menurut Quraish Shihab, Al-Maraghi, dan Ibnu Katsir terhadap 

Surat Al-‘Alaq ayat 1–5 menekankan pentingnya membaca dan 

menuntut ilmu sebagai bentuk kasih sayang Allah kepada manusia, 

baik melalui usaha intelektual (seperti membaca dan menulis) 

maupun bimbingan ilahi, dengan tujuan memuliakan manusia, 

mengembangkan peradaban, serta mengangkat derajat orang-orang 

yang mendalami ilmu, khususnya ilmu agama171. 

6. Kewirausahaan Menurut Teori Etika Protestan Max Weber 

Teori Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme dikemukakan oleh 

Max Weber dalam bukunya The Protestant Ethic and the Spirit of 

Capitalisme. Teori Etika Protestan adalah ajaran dalam agama Protestan 

yang mengajarkan bahwa untuk meraih kesuksesan di dunia, seseorang 

perlu memiliki etos kerja yang tinggi serta menjalani kehidupan dengan 

hemat. Menurut Weber, etos kerja berakar pada doktrin agama Kristen 

Protestan aliran Calvinis, yang menekankan pentingnya pekerjaan 

duniawi. Dalam keyakinan Calvinisme, keselamatan tidak diberikan 

secara cuma-cuma, melainkan harus dibuktikan melalui kesuksesan dan 

produktivitas dalam kehidupan172. Weber menyampaikan empat gagasan 

teologis utama meliputi: 1) doktrin predestinasi, 2) pencarian 

keselamatan, 3) asketisisme dunia, dan 4)  rasionalisme173. Penjelasan 

keempat gagasan tersebut sebagai berikut: 

a. Doktrin predestinasi, yang menyatakan bahwa keselamatan 

seseorang telah ditentukan oleh Tuhan sejak awal 

 
170 Dahlan. 
171 Dede Wahyu Styadi and Slamet M. Yahya, “Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang 

Kewajiban Belajar Dan Pentingnya Ilmu Pengetahuan Dengan Menggunakan Metode Yang 

Relevan,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 09, no. 01 (2024). 
172 Muhlis Adi Putra, “Etos Kerja Dalam Ajaran Agama Islam Ditinjau Dari Perspektif Max 

Weber,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents (2020). 
173 Yusuf Maulan, “Pengaruh Etika Protestan Terhadap Semangat Kapitalisme Jemaat Kristen 

Jawi Wetan Sidoarjo” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022). 
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b. Pencarian keselamatan, di mana individu berusaha menunjukkan 

tanda-tanda keselamatan melalui kerja keras dan kesuksesan 

c. Asketisisme dunia, yang mendorong gaya hidup sederhana dan 

menahan diri dari kesenangan berlebihan demi tujuan spiritual 

d. Rasionalisme, yang menekankan pola pikir logis dan sistematis 

dalam menjalankan pekerjaan dan bisnis 

7. Teori Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting 

untuk membentuk keterampilan, karakter, dan niat kewirausahaan 

seseorang 174 175 176. Teori-teori tentang pentingnya dan bagaimana 

pendidikan kewirausahaan dilaksanakan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Teori Joseph A. Schumpeter yang mengatakan bahwa kunci utama 

yang berperan dalam perkembangan dan perubahan ekonomi adalah 

peran dari para wirausahawan dan para inovator177.  

b. Teori Pembelajaran Sosial yang disampaikan Albert Bandura 

menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengamatan, 

peniruan, dan modeling178. Dalam konteks pendidikan 

kewirausahaan, teori ini menekankan bahwa siswa dapat belajar 

keterampilan dan nilai kewirausahaan melalui pengamatan terhadap 

mentor dan model yang sukses, serta melalui pengalaman praktis 

kewirausahaan. 

c. Teori Konstruktivis yang dinyatakan oleh Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky menekankan pada proses individu dalam membentuk 

 
174 Purmono, “E.ntre.pre.ne.urial E .ducation and E .ntre.pre.ne.urial Skills: Study of Highe .r 

E.ducation Stude.nts in Indone.sia.” 
175 E.fa Wahyu Prastyaningtyas, “Imple .me.ntasi Pe.ndidikan Ke.wirausahaan Se.bagai 

Characte.r Building Mahasiswa Pe.ndidikan E.konomi UNPGRI Ke.diri.” 
176 Lope.z e.t al., “Stude.nts’ Pe.rce.ption of Le.arning from E.ntre.pre.ne.urship E.ducation 

Programs and E .ntre.pre.ne.urial Inte.ntion in Latin Ame.rica.” 
177 Turan Yay and Gülsün Gürkan Yay, “Jose.ph A. Schumpe.te.r and Schumpe .te.rian Paradigm 

on the. Dynamics of Capitalism: E.ntre.pre.ne.ur, Innovation, Growth, and Trade .,” Panoe.conomicus 

69, no. 4 (2022), https://doi.org/10.2298/PAN200913001Y. 
178 Nurul Wahyuni and Wahidah Fitriani, “Re .le.vansi Te.ori Be.lajar Sosial Albe.rt Bandura Dan 

Me.tode. Pe.ndidikan Ke.luarga Dalam Islam,” Qalam: Jurnal Ilmu Ke.pe.ndidikan 11, no. 2 (2022). 
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pengetahuan melalui peristiwa yang dialami secara langsung179. 

Pendidikan kewirausahaan dalam kerangka ini menekankan 

pembelajaran melalui proyek nyata, kolaborasi, dan refleksi yang 

menuntut siswa mengalami atau terlibat langsung dalam 

pembelajaran. 

d. Teori Pembelajaran Experiential oleh David Kolb yang menekankan 

pentingnya belajar melalui pengalaman langsung, refleksi, 

konseptualisasi abstrak, dan eksperimen secara aktif180. Dalam 

pendidikan kewirausahaan, teori ini diterapkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang menitikberatkan pada praktik seperti simulasi 

bisnis, proyek kewirausahaan, dan magang. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dimanfaatkan oleh 

peneliti sebagai dasar untuk memperkuat landasan teori dalam studi ini. 

Selain itu, peneliti juga mengadopsi sejumlah hasil penelitian lain guna 

memperkaya kajian. Berikut ini disajikan beberapa studi terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

1. Penelitian tentang Program Kewirausahaan Digital 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Wibowo dan Bagus Shandy 

Narmaditya pada tahun 2022 dengan judul: “Predicting Students’ 

Digital Entrepreneurial Intention: The Mediating Role of 

Knowledge and Inspiration”. Penelitian ini mengeksplorasi dampak 

pendidikan kewirausahaan digital terhadap niat mahasiswa untuk 

menekuni kewirausahaan digital, dengan fokus pada peran mediasi 

pengetahuan dan inspirasi. Dilakukan terhadap 340 mahasiswa dari 

Universitas Negeri Jakarta, penelitian ini menggunakan pendekatan 

 
179 Nurfatimah Ugha Sugrah, “Imple .me.ntasi Te.ori Be.lajar Konstruktivisme . Dalam 

Pe.mbe.lajaran Sains,” HUMANIKA 19, no. 2 (2020), https://doi.org/10.21831/hum.v19i2.29274. 
180 Muh. Asharif Sule .man, “Me.ningkatkan Ke.te.rampilan Komunikasi Siswa Me .lalui 

Pe.ne.rapan E.xpe.rie.ntial Le.arning,” Ide.guru: Jurnal Karya Ilmiah Guru 9, no. 3 (June . 28, 2024): 

1530–38, https://doi.org/10.51169/ide .guru.v9i3.1101. 
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kuantitatif dan analisis SEM-PLS. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan digital secara 

positif memengaruhi niat, pengetahuan, dan inspirasi mahasiswa 

terkait kewirausahaan digital181. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pengetahuan dan inspirasi kewirausahaan sebagai 

mediator dalam meningkatkan niat kewirausahaan mahasiswa, yang 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan digital yang efektif 

dapat menumbuhkan generasi baru wirausahawan digital182. 

Terdapat kesamaan antara penelitian Agus Wibowo dan penelitian 

ini, terutama dalam hal kajian mengenai. kewirausahaan digital 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaan 

antara penelitian Agus Wibowo dan Bagus Shandy Narmaditya 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada: 

1) Agus Wibowo melakukan penelitian pendidikan kewirausahaan 

digital yang diterapkan pada mahasiswa Fakultas ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, sedangkan peneliti meneliti program 

kewirausahaan digital yang dilakukan pada siswa SMK Negeri 1 

Kaligondang . 

2) Fokus utama penelitian yang dilakukan oleh Agus Wibowo 

adalah untuk membuktikan dampak pendidikan kewirausahaan 

digital terhadap niat kewirausahaan digital siswa. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki tujuan bagaimana 

dampak program kewirausahaan digital dan motivasi 

berwirausaha tersebut terhadap karakter kewirausahaan yang 

dimiliki siswa. 

b. Studi yang dilakukan oleh Ravindra Singh, Vimal Kumar, 

Sumanjeet Singh, Ajay Dwivedi, dan Sanjeev Kumar pada tahun 

2024 berjudul: “Measuring the Impact of Digital Entrepreneurship 

 
181 Agus Wibowo and Bagus Shandy Narmaditya, “Pre .dicting Stude .nts’ Digital 

E.ntre.pre.ne.urial Inte.ntion: The. Me.diating Role. of Knowle.dge. and Inspiration,” Dinamika 

Pe.ndidikan 17, no. 1 (2022), https://doi.org/10.15294/dp.v17i1.36161. 
182 Wibowo and Narmaditya. 
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Training on Entrepreneurial Intention: The Mediating Role of 

Entrepreneurial Competencies”183. Studi ini menyimpulkan 

pendidikan dan pelatihan kewirausahaan digital secara positif 

memengaruhi kompetensi kewirausahaan dan niat kewirausahaan. 

Studi ini menyoroti peran mediasi kompetensi kewirausahaan dalam 

hubungan antara pendidikan/pelatihan dan niat kewirausahaan, 

dengan menekankan pentingnya keterampilan dan pengalaman 

praktis Studi dilakukan dengan melibatkan survei terhadap 1.064 

karyawan di organisasi layanan TI dan yang didukung TI di Delhi 

dan NCR, India. Data dikumpulkan selama tiga bulan dari Agustus 

2021 hingga Oktober 2021, dan total 434 respons diterima. Setelah 

proses analisis, 391 respons dianggap layak untuk penelitian. 

Temuan utama menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan digital 

yang efektif dapat secara signifikan menumbuhkan keterampilan 

dan niat kewirausahaan, dengan implikasi bagi kemajuan ekonomi 

dan peningkatan ketersediaan lapangan kerja. Penelitian ini juga 

menawarkan rekomendasi kebijakan untuk mengintegrasikan 

kewirausahaan ke dalam kurikulum pendidikan tinggi. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ravindra Singh dan rekan-rekannya terletak pada fokus kajian, 

yakni sama-sama meneliti dampak pelatihan atau program 

pendidikan kewirausahaan digital. Adapun perbedaan antara 

penelitian Ravindra Singh dkk dengan penelitian ini adalah: 

1) Penelitian yang dilakukan Ravindra Singh terkait dampak 

pendidikan kewirausahaan digital terhadap niat dan kompetensi 

kewirausahaan karyawan-karyawan di organisasi layanan TI 

dan yang didukung TI di Delhi dan NCR, India. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penelitian terkait dampak program 

 
183 Ravindra Singh e.t al., “Me .asuring the. Impact of Digital E .ntre.pre.ne.urship Training 

on E.ntre.pre.ne.urial Inte.ntion: The. Me.diating Role. of E.ntre.pre.ne.urial Compe.te.ncie.s,” Journal of 

Work-Applie.d Manage.me.nt 16, no. 1 (2024), https://doi.org/10.1108/JWAM-11-2022-0076. 
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kewirausahaan digital terhadap karakter kewirausahaan siswa 

SMK Negeri 1 Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

2) Fokus penelitian yang dilakukan Ravindra Singh dkk adalah 

untuk mengetahui dampak pelatihan atau pendidikan 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha dengan kompetensi 

kewirausahaan sebagai faktor mediasi antara dua variabel 

tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

fokus penelitiannya adalah bagaimana dampak program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha terhadap 

karakter kewirausahaan. 

c. Studi yang dilaksanakan oleh Nur Thara Atikah Zainal dan Kelvin 

Yong pada tahun 2020 dengan judul: “Examining The Digital 

Entrepreneurship Education Effectiveness On Soft Skills Among 

Undergraduates” 184. Studi ini menyelidiki dampak pendidikan 

kewirausahaan digital terhadap peningkatan soft skills di kalangan 

mahasiswa tingkat sarjana Universitas Negeri di Malaysia Timur. 

Dengan mengintegrasikan modul kewirausahaan digital ke dalam 

Kursus Akulturasi Dasar Kewirausahaan yang ada, penelitian ini 

menganalisis umpan balik dari 2.454 mahasiswa tahun kedua selama 

dua tahun akademik (2016/2017 dan 2018/2019). Temuan tersebut 

mengungkapkan bahwa pendidikan kewirausahaan digital secara 

signifikan meningkatkan soft skills mahasiswa, dengan keterampilan 

kewirausahaan dinilai paling tinggi dan keterampilan kepemimpinan 

dinilai paling rendah. Studi ini menggarisbawahi perlunya lembaga 

pendidikan tinggi untuk menyempurnakan metode pengajaran guna 

mengembangkan keterampilan ini dengan lebih baik, dan 

menyarankan untuk menggabungkan metode kualitatif dalam 

 
184 Nur Thara Atikah Zainal and Ke .lvin Yong, “E .xamining The. Digital E .ntre.pre.ne.urship 

E.ducation E .ffe.ctive.ne.ss On Soft Skills Among Unde .rgraduate.s,” MANU Jurnal Pusat Pe .nataran 

Ilmu Dan Bahasa (PPIB), 2020, https://doi.org/10.51200/manu.vi.2112. 
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penelitian mendatang guna mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Thara Atikah Zainal 

dan Kelvin Yong menunjukkan kesamaan tema dengan studi yang 

dilakukan peneliti, yaitu mengenai program atau pendidikan 

kewirausahaan digital dan menggunakan pendekatan kuantitatif  

Sedangkan perbedaannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Penelitian Nur Thara Atikah Zainal dan Kelvin Yong tentang 

pendidikan kewirausahaan digital yang dilakukan pada 

mahasiswa di Universitas Negeri di Malaysia Timur. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti tentang program 

kewirausahaan digital pada siswa SMK Negeri 1 Kaligondang 

Indonesia. 

2) Tujuan penelitian yang dilakukan Nur Thara Atikah Zainal dan 

Kelvin Yong adalah untuk mengkaji efektivitas pendidikan 

kewirausahaan digital dalam meningkatkan soft skills 

(keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, keterampilan kerja sama tim, keterampilan 

kepemimpinan, pengetahuan dalam etika moral dan profesional, 

kemampuan pembelajaran sepanjang hayat dan manajemen 

informasi, serta keterampilan kewirausahaan). Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti fokus dampak program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha terhadap 

karakter kewirausahaan siswa. 

d. Studi yang dilakukan oleh Oktavima Wisdaningrum pada tahun 

2022 dengan judul: “Implementation of Digital Entrepreneurship 

(DE) Program in Improving Entrepreneurship Competence Students 

of the University of 17 Agustus 1945 Banyuwangi” 185. Hasil 

 
185 Oktavima Wisdaningrum, “Imple .me.ntation of Digital E.ntre.pre.ne.urship (DE.) Program in 

Improving E.ntre.pre.ne.urship Compe.te.nce. Stude.nts of the. Unive.rsity of 17 Agustus 1945 

Banyuwangi,” Jurnal Ilmu Manaje .me.n Advantage. 6, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.30741/adv.v6i1.834. 
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penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Digital 

Entrepreneurship (DE) di Universitas 17 Agustus 1945 Banyuwangi 

berdampak positif pada kompetensi kewirausahaan mahasiswa 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Temuan utama 

meliputi peningkatan 60% dalam komunikasi dan layanan 

pelanggan serta peningkatan 40% dalam menangani keluhan 

pelanggan. Kompetensi kognitif mengalami peningkatan signifikan: 

analisis data (45%) dan keamanan siber (35%), sementara 

keterampilan psikomotor meningkat dalam manajemen toko online 

dan promosi bisnis (30%). Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan sumber data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, dan foto, 

yang berfokus pada variabel Kompetensi Kewirausahaan 

Mahasiswa dan implementasi Program Digital Entrepreneurship 

(DE), di mana kompetensi kewirausahaan diukur dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sementara implementasi 

program DE diukur melalui indikator: analisis data, kecerdasan 

buatan, komputasi awan, keamanan siber, dan manajemen bisnis 

berbasis digital. 

Penelitian Oktavima Wisdaningrum memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti program kewirausahaan 

digital. Perbedaan yang dimiliki antara lain: 

1) Penelitian yang dilakukan Oktavima Wisdaningrum tentang 

program kewirausahaan digital yang dilaksanakan di jenjang 

perguruan tinggi, sedangkan peneliti melakukan studi yang 

dilaksanakan di jenjang SMK. 

2) Metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian Oktavima 

Wisdaningrum merupakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 
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3) Fokus kajian dalam penelitian Oktavima adalah pada pengaruh 

Program Digital Entrepreneurship terhadap kompetensi 

kewirausahaan mahasiswa dalam tiga domain, yakni kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Adapun penelitian ini 

menitikberatkan pada analisis dampak program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha terhadap karakter 

kewirausahaan siswa. 

e. Studi yang dilakukan oleh Husnain Ali Ehsan Abbasi, Khurram 

Mushtaq, dan Muhammad Faisal Rizwan pada tahun 2023 dengan 

judul “Impact Of Digital Entrepreneurship Education on 

Entrepreneurial Success with The Moderating Role of Resource 

Availability in Pakistan” 186. Studi ini mengeksplorasi hubungan 

antara orientasi kewirausahaan, kreativitas, dan kesuksesan, dengan 

menyoroti peran penting pendidikan kewirausahaan digital dan 

ketersediaan sumber daya. Studi ini menemukan korelasi positif 

yang kuat antara orientasi kewirausahaan dan kesuksesan, dengan 

kreativitas menjadi faktor penting untuk meningkatkan kinerja 

bisnis. Penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan digital 

dalam menumbuhkan pola pikir kewirausahaan, khususnya di 

negara-negara berkembang seperti Pakistan, dan menunjukkan 

bahwa akses ke sumber daya dapat memperkuat efek positif 

pendidikan dan orientasi terhadap kesuksesan. Studi ini dilakukan 

dengan menggunakan sampel 249 wirausahawan di Pakistan, 

sebagian besar laki-laki, dan data dianalisis menggunakan SPSS. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Husnain Ali Ehsan 

Abbasi dan kawan-kawan, dengan yang dilakukan peneliti adalah 

meneliti pendidikan kewirausahaan digital. Ketidaksamaan 

 
186 Husnain Ali E.hsan Abbasi, Khurram Mushtaq, and Muhammad Faisal Rizwan, “Impact 

Of Digital E .ntre.pre.ne.urship E.ducation on E.ntre.pre.ne.urial Succe.ss with The. Mode.rating Role. of 

Re.source. Availability in Pakistan,” Conte.mporary Issue.s in Social Scie .nce.s and Manage.me.nt 

Practice.s 4, no. 4 (2023), https://doi.org/10.61503/cissmp.v2i4.98. 
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penelitian yang dilakukan Husnain Ali Ehsan Abbasi dan kawan-

kawan dengan peneliti lakukan adalah: 

1) Husanain Ali Ehsan Abbasi dan kawan-kawan meneliti dampak 

pendidikan kewirausahaan dengan sampel penelitian diambil dari 

populasi usaha kecil dan menengah (UKM), lulusan universitas, 

dan pemodal ventura di Pakistan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti tentang program kewirausahaan digital yang 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kaligondang Indonesia. 

2) Metodologi penelitian yang digunakan oleh Ali Ehsan Abbasi dan 

kawan-kawan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode cross-sectional. Sedangkan peneliti 

menerapkan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini. 

3) Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Husnain Ali Ehsan Abbasi 

dan kawan-kawan adalah untuk menyelidiki dampak pendidikan 

kewirausahaan digital terhadap kesuksesan kewirausahaan di 

Pakistan, dengan mempertimbangkan efek moderasi dari 

ketersediaan sumber daya. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti fokus dampak program kewirausahaan digital dan 

motivasi berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan siswa. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu tentang program kewirausahaan digital 

dalam beberapa aspek penting. Pertama, meskipun berbagai studi 

sebelumnya telah mengkaji program atau pendidikan kewirausahaan digital 

pada berbagai level pendidikan dan profesi, seperti mahasiswa perguruan 

tinggi, karyawan sektor TI, dan pelaku UKM, penelitian ini secara khusus 

meneliti dampak program kewirausahaan digital di tingkat sekolah 

menengah kejuruan (SMK), yang masih relatif jarang dijadikan objek 

penelitian. Fokus pada SMK Negeri 1 Kaligondang memberikan kontribusi 

kontekstual baru yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur 

sebelumnya. 
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Kedua, sebagian besar penelitian terdahulu memusatkan perhatian 

pada niat berwirausaha, kompetensi kewirausahaan, soft skills, atau 

kesuksesan kewirausahaan, sedangkan penelitian ini menawarkan 

kontribusi baru dengan mengintegrasikan dua variabel independen, yaitu 

program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha, untuk melihat 

pengaruhnya secara simultan terhadap karakter kewirausahaan siswa 

sebagai variabel dependen. Pendekatan ini memperluas cakupan analisis 

karena tidak hanya melihat aspek kognitif dan afektif kewirausahaan, tetapi 

juga menekankan pada pembentukan karakter, seperti motivasi berprestasi, 

inovatif, berani mengambil risiko, dan kemandirian, yang relevan dengan 

kebutuhan berwirausaha di era digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memperkaya khasanah kajian kewirausahaan digital di konteks 

pendidikan menengah kejuruan, tetapi juga berkontribusi dalam 

pengembangan model pendidikan karakter berbasis kewirausahaan digital 

yang aplikatif dan kontekstual. 

2. Penelitian tentang Motivasi Berwirausaha 

a. Studi yang dilaksanakan oleh Husni Abdullah berjudul “Pengaruh 

Minat Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Karakter Wirausaha 

Siswa SMKN Kelompok Teknologi Industri Dan Pariwisata Di 

Yogyakarta Dan Bantul” pada tahun 2012187. Tujuan dari studi  

tersebut adalah untuk menganalisis bagaimana minat dan motivasi 

dalam berwirausaha memengaruhi pembentukan karakter 

kewirausahaan pada siswa. Penelitian menghasilkan adanya 

pengaruh yang signifikan minat dan motivasi terhadap karakter 

berwirausaha yang dimiliki siswa. Penelitian ini menggunakan 

desain ex post facto dengan teknik pengambilan sample  purposive 

sampling, di mana 120 partisipan dipilih dari populasi yang terdiri 

dari 1.335 siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

 
187 Abdullah and Tanumihardja, “Pe .ngaruh Minat Dan Motivasi Be.rwirausaha Te.rhadap 

Karakte.r Wirausaha Siswa SMKN Ke.lompok Te.knologi Industri Dan Pariwisata Di Yogyakarta Dan 

Bantul.” 
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menggunakan skala Likert, sedangkan analisis data dilakukan 

dengan menerapkan teknik regresi. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Husni Abdullah dengan 

peneliti adalah keduanya membahas pengaruh motivasi 

berwirausaha terhadap karakter berwirausaha dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis data regresi. Yang 

membedakan penelitian ini dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah: 

1) Sampel dalam studi Husni Abdullah terdiri atas 120 siswa dari 

SMK yang tergolong dalam kelompok Teknologi Industri dan 

Pariwisata di daerah Yogyakarta dan Bantul. Adapun penelitian 

ini mengambil sampel sebanyak 72 siswa dari SMK Negeri 1 

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

2) Dalam penelitiannya, Husni Abdullah menyoroti dua variabel 

bebas, yakni minat berusaha dan motivasi berwirausaha. 

Adapun penelitian ini mengangkat program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha sebagai variabel 

independennya. 

b. Studi yang dilaksanakan oleh Revie Daramitha Utami dan Denny 

Denmar pada tahun 2020 mengusung judul “Pengaruh Business 

Center, Sikap Kewirausahaan, dan Motivasi Berwirausaha terhadap 

Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XI Bisnis Daring dan 

Pemasaran di SMKN 2 Kota Jambi” 188. Penelitian ini mengkaji 

pengaruh Business Center, sikap kewirausahaan, dan motivasi 

berwirausaha terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. 

Peneilitian ini menemukan bahwa: 1) Business Center memiliki 

pengaruh terhadap motivasi berwirausaha siswa, 2) Sikap 

kewirausahaan berkontribusi pada motivasi berwirausaha siswa, 3) 

 
188 Re.vie. Daramitha Utami and De .nny De.nmar, “Pe.ngaruh Busine .ss Ce.nte.r, Sikap 

Ke.wirausahaan, Motivasi Be .rwirausaha Te.rhadap Ke.siapan Be.rwirausaha Siswa Ke.las XI Bisnis 

Daring Dan Pe.masaran SMKN 2 Kota Jambi,” Jurnal Manaje .me.n Pe.ndidikan Dan Ilmu Sosial 1, 

no. 2 (2020), https://doi.org/10.38035/jmpis.v1i2.286. 
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Business Center memengaruhi kesiapan siswa dalam berwirausaha, 

4) Sikap kewirausahaan berdampak pada kesiapan berwirausaha 

siswa, 5) Motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap kesiapan 

siswa untuk berwirausaha, 6) Business Center secara tidak langsung 

memengaruhi kesiapan berwirausaha siswa melalui motivasi 

berwirausaha, dan 7) Sikap kewirausahaan secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha siswa melalui 

motivasi berwirausaha. Desain penelitian ini merupakan asosiatif 

kausal, dengan menggunakan angket terhadap 94 siswa kelas XI 

SMKN 2 Kota Jambi sebagai sampel penelitian. Untuk menguji 

hipotesis peneliti menggunakan analisis jalur menggunakan 

software SPSS 210 for windows. 

Penelitian Revie Daramitha Utami dan Denny Denmar memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini, yakni sama-sama membahas 

motivasi berwirausaha sebagai salah satu variabel, dan keduanya 

termasuk dalam jenis penelitian asosiatif kausal. Sedangkan 

perbedaannya sebagai berikut: 

1) Revie Daramitha Utami dan Denny Denmar meneliti dampak 

motivasi berwirausaha yang dilakukan terhadap siswa kelas XI 

di SMKN 2 Kota Jambi, sedangkan peneliti melakukan 

penelitian dampak motivasi berwirausaha terhadap siswa kelas 

XII  SMK Negeri 1 Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

2) Penelitian Revie Daramitha Utami dan Denny Denmar 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi 

berwirausaha berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam 

berwirausaha, sedangkan penelitian ini difokuskan pada 

pengaruh motivasi berwirausaha terhadap pembentukan 

karakter kewirausahaan siswa. 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang digunakan dalam 

peneltian Revie Daramitha Utami dan Denny Denmar adalah: 

kemandirian, kemerdekaan atau kebebasan, keuntungan. Dan 
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impian individu, sedangkan indikator motivasi berwirausaha 

yang peneliti gunakan adalah: material atau laba,  kebebasan,  

impian personal, kemandirian, rasional-intelektual,  

emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, dan spiritual. 

c. Riset yang dilakukan Ani Interdiana Candra Sari, Elin Karlina, dan 

Fadli Rasam yang berjudul “Peran Pendidikan Kewirausahaan dan 

Motivasi Berwirausaha Dalam Menumbuhkan Sikap Mental 

Kewirausahaan Peserta didik” yang dilakukan tahun 2021189. 

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk mengkaji pengaruh 

simultan antara pendidikan kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha terhadap pembentukan sikap mental kewirausahaan 

pada siswa SMA Negeri 21 Bekasi. Riset ini menghasilkan 

pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha berpengaruh 

secara simultan terhadap  sikap mental kewirausahaan siswa. 

Metode riset menggunakan survei dan dianalisis regresi linear 

berganda. 

Penelitian ini memiliki titik kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti, khususnya pada variabel penelitian memiliki 

keidentikan yaitu program kewirausahaan identik program 

kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, dan sikap mental 

berwirausaha identik dengan karakter kewirausahaan, sedangkan 

perbedaan adalah: 

1) Ani Interdiana Candra Sari et al., melakukan penelitian di 

SMA N 21 Bekasi, sedangkan peneliti melakukan penelitian 

siswa Kelas XII  SMK Negeri 1 Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga. 

2) Indikator program kewirausahaan yang diteliti oleh Ani 

Interdiana Candra Sari et al adalah: mata pelajaran Prakarya 

dan Kewirausahaan (PKWU), sedangkan peneliti meneliti 

 
189 Sari, Karlina, and Rasam, “Peran Pendidikan Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha 

Dalam Menumbuhkan Sikap Mental Kewirausahaan Peserta Didik.” 
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program kewirausahaan digital dalam kegiatan: pembelajaran 

digital marketing, teaching factory, dan praktik kerja 

lapangan. 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti oleh Ani 

Interdiana Candra Sari et al adalah alasan: finansial, sosial, 

pelayanan, dan pemenuhan diri, sedangkan peneliti meneliti 

motivasi berwirausaha dalam aspek: material atau laba,  

kebebasan,  impian personal, kemandirian, rasional-

intelektual,  emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, 

dan spiritual. 

4) Indikator Sikap Mental yang diteliti Ani Interdiana Candra 

Sari et al adalah: inovatif, realistis, kreatif, komunikatif, dan 

mandiri, sedangkan peneliti meneliti karakter kewirausahaan 

pada aspek: motivasi berprestasi, inovatif, berani mengambil 

risiko, dan  otonom atau mandiri. 

d. Riset yang dilakukan Nurhuda yang berjudul “Pengaruh Motivasi 

Wirausaha dan Implementasi Program PMW Terhadap Minat 

Berwirausaha Peserta Penerima Program Mahasiswa Wirausaha 

Universitas Jambi 2021” yang dilakukan tahun 2023190. Salah satu 

tujuan riset ini adalah mengetahui dampak motivasi berwirausaha 

dan implementasi program terhadap minat. Riset ini menghasilkan 

Secara bersamaan, motivasi untuk berwirausaha dan implementasi 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) memiliki pengaruh 

terhadap meningkatnya minta untuk terlibat dalam kegiatan 

kewirausahaan. Metode riset menggunakan exs-post facto, teknik 

sampling jenuh, menggunakan kuesioner dan dianalisis regresi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah variabel sama-sama meneliti dampak program 

 
190 Nurhuda, “Pengaruh Motivasi Wirausaha Dan Implementasi Program PMWTerhadap 

Minat Berwirausaha Peserta Penerima Program Mahasiswa Wirausaha Universitas Jambi 2021,” 

Jetri : Jurnal Ilmiah Teknik Elektro (Universitas Jambi, 2023). 
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kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha, sedangkan 

perbedaan adalah: 

1) Nurhuda, melakukan penelitian pada mahasiswa di Universitas 

Jambi, sedangkan peneliti melakukan penelitian siswa Kelas XII  

SMK Negeri 1 Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

2) Nurhuda meneliti implementasi program kewirausahaan 

“Program Mahasiswa Wirausaha”, sedangkan peneliti meneliti 

program kewirausahaan digital. 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti oleh Nurhuda 

adalah: ambisi dan kemandirian, sedangkan peneliti meneliti 

motivasi berwirausaha dalam aspek: material atau laba,  

kebebasan,  impian personal, kemandirian, rasional-intelektual,  

emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, dan spiritual. 

4) Variabel terikat yang diteliti Nurhuda adalah minat sedangkan 

peneliti meneliti variabel terikat karakter kewirausahaan 

e. Riset yang dilakukan Afifah Haajar Qoonitah yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang” tahun 2018191. Salah satu tujuan 

riset ini adalah mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha dan 

pembelajaran kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari motivasi berwirausaha dan proses pembelajaran 

kewirausahaan terhadap tumbuhnya minat berwirausaha. Metode 

riset ini adalah kuantitatif korelasi, teknik pengumpulan data 

kuesioner, dan dianalisis regresi linear berganda. 

 
191 Afiifah Haajar Qoonitah, “Pengaruh Pembelejaran Kewirausahaan Dan Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegururan, 

2018). 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian peneliti dalam hal variabel 

sama-sama meneliti dampak program kewirausahaan dan motivasi 

berwirausaha, sedangkan perbedaan adalah: 

1) Afifah Haajar Qoonitah, melakukan penelitian pada mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian siswa Kelas XII  SMK 

Negeri 1 Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

2) Afifah Haajar Qoonitah meneliti program kewirausahaan 

berupa “Pembelajaran Kewirausahaan”, sedangkan peneliti 

meneliti program kewirausahaan digital (Pembelajaran digital 

marketing) 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti oleh Afifah 

Haajar Qoonitah adalah: hasrat dan keinginan untuk berhasil, 

dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan, 

keinginan yang menarik, sedangkan peneliti meneliti motivasi 

berwirausaha dalam aspek: material atau laba,  kebebasan,  

impian personal, kemandirian, rasional-intelektual,  emosional-

ekosistem, emosional-intrapersonal, dan spiritual. 

4) Variabel terikat yang diteliti Qoonitah  adalah minat sedangkan 

peneliti meneliti variabel terikat karakter kewirausahaan 

f. Penelitian yang dilakukan Ade Puspa Hardiyani yang berjudul 

“Pengaruh Karakter Entrepreuner Dan Motivasi Wirausaha 

Terhadap Minat Berwirausaha Pada UMKM Kuliner Stasiun Kereta 

Api Kisaran” pada tahun 2024192. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana karakter kewirausahaan 

dan motivasi berwirausaha memengaruhi minat berwirausaha di 

kalangan pelaku UMKM kuliner di Stasiun Kereta Api Kisaran. 

Hasil studi memperlihatkan bahwa karakter kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha masing-masing secara parsial berkontribusi 

 
192 Hardiyani, “Pe.ngaruh Karakte.r E.ntre.pre.une.r Dan Motivasi Wirausaha Te .rhadap Minat 

Be.rwirausaha Pada UMKM Kuline .r Stasiun Ke.re.ta Api Kisaran.” 
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secara signifikan terhadap minat berwirausaha. Kedua variabel 

tersebut juga secara bersama-sama menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha di kalangan pelaku 

UMKM kuliner di Stasiun Kereta Api Kisaran. Pendekatan yang 

digunakan bersifat eksploratif, dengan pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, kuesioner, serta studi dokumentasi, 

menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Penelitian mencakup sebanyak 60 orang, dengan metode 

pengambilan sampel secara jenuh (sensus), dan data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24. 

Terdapat persamaan antara studi ini dan penelitian peneliti dalam 

hal salah satu variabel bebasnya adalah motivasi berwirausaha, 

sedangkan perbedaan adalah: 

1) Ade Puspa Hardiyani meneliti motivasi berwirausaha pada 

pelaku UMKM di Stasiun Kereta Api Kisaran, sedangkan 

peneliti meneliti motivasi berwirausaha siswa Kelas XII  SMK 

Negeri 1 Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 

2) Salah satu tujuan penelitian yang dilakukan Ade Puspa 

Hardiyani yaitu mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha 

siswa terhadap minat berwirausaha, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah pengaruh motivasi berwirausaha 

terhadap karakter kewirausahaan siswa. 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti oleh Ade Puspa 

Hardiyani adalah: kegiatan lebih bebas, memiliki usaha sendiri, 

menjadikan lebih terhormat, mengimplementasikan gagasan 

baru, mengembangkan kegemaran dalam bisnis, sedangkan 

peneliti meneliti motivasi berwirausaha dalam aspek: material 

atau laba,  kebebasan,  impian personal, kemandirian, rasional-

intelektual,  emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, 

dan spiritual 
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g. Penelitian yang dilakukan Hasniati dan Syahruddin dengan judul 

“Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap 

Minat Berwirausaha” pada tahun 2022193. Studi ini mengkaji 

pengaruh motivasi dan pengetahuan kewirausahaan terhadap 

aktivitas berwirausaha dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

melalui perangkat lunak SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi memberikan dampak positif dan signifikan pada 

minat berwirausaha.  

Persamaan penelitian yang dilakukan Hasniati dan Syahruddin 

adalah sama-sama meneliti motivasi berwirausaha. Sedangkan 

perbedaannya antara lain: 

1) Penelitian yang dilakukan Hasniati dan Syahruddin dilakukan 

pada mahasiswa STIE Amkop Makasar, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti dilakukan pada siswa kelas XII Jurusan 

DKV SMK Negeri 1 Kaligondang. 

2) Penelitian Hasniati dan Syahruddin bertujuan mengkaji 

pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 

siswa, sedangkan penelitian ini meneliti dampak motivasi 

berwirausaha terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa. 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti Hasniati dan 

Syahruddin adalah: keberanian dalam mengambil risiko, 

keyakinan terhadap diri sendiri maupun orang lain, kemampuan 

menghadapi ketidakpastian, serta tekad yang kuat, sedangkan 

indikator motivasi yang diteliti peneliti adalah: material atau 

laba,  kebebasan,  impian personal, kemandirian, rasional-

 
193 Hasniati Hasniati and Syahruddin Syahruddin, “Pe .ngaruh Motivasi Dan Pe .nge.tahuan 

Ke.wirausahaan Te.rhadap Minat Be .rwirausaha,” Jurnal Ilmiah E .cosyste.m 22, no. 3 (De.ce.mbe.r 30, 

2022): 541–50, https://doi.org/10.35965/e .co.v22i3.2014. 
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intelektual,  emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, dan 

spiritual. 

h. Penelitian yang dilakukan Hesti Muningrum berjudul “Pengaruh 

Pemahaman, Motivasi Berwirausaha Dan Latar Belakang Keluarga 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa” pada tahun 2021194. 

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

program studi Manajemen Bisnis Syariah. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data melalui 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Hesti Muningrum dengan 

penelitian ini terletak pada fokus keduanya yang sama-sama 

meneliti motivasi berwirausaha. Adapun perbedaan antara kedua 

penelitian tersebut meliputi.: 

1) Penelitian yang dilakukan Hesti Muningrum dilakukan pada 

mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti dilakukan pada 

siswa kelas XII Jurusan DKV SMK Negeri 1 Kaligondang. 

2) Penelitian Hesti Muningrum bertujuan mengkaji dampak 

motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa, 

sementara penelitian ini meneliti pengaruh motivasi 

berwirausaha terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa. 

3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti Hesti Muningrum 

adalah: keinginan berwirausaha, adanya dorongan melakukan 

tindakan berwirausaha, adanya kebutuhan, adanya harapan dan 

cita-cita, sedangkan indikator motivasi yang diteliti peneliti 

 
194 He.sti Muningrum, “Pe.ngaruh Pe.mahaman, Motivasi Be .rwirausaha Dan Latar Be .lakang 

Ke.luarga Te.rhadap Minat Be.rwirausaha Mahasiswa” (Institut Agama Islam Ne .ge.ri Palopo, 2021). 
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adalah: material atau laba,  kebebasan,  impian personal, 

kemandirian, rasional-intelektual,  emosional-ekosistem, 

emosional-intrapersonal, dan spiritual. 

i. Penelitian yang dilakukan Hildayanti berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat Mahasiswa Universitas Cendekia Mitra Indonesia 

Menjadi Wirausaha” pada tahun 2024195. Salah satu tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh motivasi 

berwirausaha terhadap minat mahasiswa Universitas Cendekia 

Mitra Indonesia dalam menjadi wirausahawan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data melalui 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hildayanti memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini, yaitu keduanya sama-sama mengkaji 

motivasi berwirausaha. Adapun perbedaan antara kedua penelitian 

tersebut meliputi: 

1) Penelitian yang dilakukan Hildayanti dilakukan pada 

mahasiswa jurusan manajemen angkatan 2021 Universitas 

Cendekia Mitra Indonesia; sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti dilakukan pada siswa kelas XII Jurusan DKV SMK 

Negeri 1 Kaligondang. 

2) Salah satu tujuan penelitian yang dilakukan Hildayanti yaitu 

mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha siswa terhadap 

minat berwirausaha, sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah pengaruh motivasi berwirausaha terhadap 

karakter kewirausahaan siswa. 

 
195 Hildayanti, “Pe.ngaruh Pe.mbe.lajaran Ke.wirausahaan Dan Motivasi Be .rwirausaha 

Te.rhadap Minat Mahasiswa Unive.rsitas Ce.nde.kia Mitra Indone.sia Me.njadi Wirausaha” (Unive.rsitas 

Ce.nde.kia Mitra Indone.sia, 2024). 
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3) Indikator motivasi berwirausaha yang diteliti Hildayanti adalah 

adanya: hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan 

dalam berwirausaha, harapan dan cita-cita masa depan, 

penghargaan dalam berwirausaha, dan kegiatan yang menarik 

dalam berwirausaha,  sedangkan indikator motivasi yang diteliti 

peneliti adalah: material atau laba,  kebebasan,  impian personal, 

kemandirian, rasional-intelektual,  emosional-ekosistem, 

emosional-intrapersonal, dan spiritual. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya tentang motivasi berwirausaha, baik dari segi 

konteks, variabel, maupun pendekatan analisis. Sebagian besar studi 

terdahulu yang meneliti motivasi berwirausaha umumnya berfokus pada 

minat berwirausaha sebagai variabel terikat, baik dalam konteks mahasiswa, 

pelaku UMKM, maupun siswa SMK. Sementara itu, penelitian ini secara 

khusus mengkaji pengaruh motivasi berwirausaha terhadap pembentukan 

karakter kewirausahaan siswa, sebuah fokus yang masih jarang dijadikan 

objek kajian, khususnya pada siswa SMK Negeri 1 Kaligondang, Kabupaten 

Purbalingga. 

Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan dua variabel independen, 

yaitu program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha, untuk 

menganalisis dampaknya terhadap karakter kewirausahaan. Kebaruan ini 

tidak hanya terletak pada kombinasi variabel yang unik, tetapi juga pada 

indikator-indikator motivasi berwirausaha yang lebih kompleks dan 

mendalam, yaitu mencakup aspek material/laba, kebebasan, impian 

personal, kemandirian, rasional-intelektual, emosional-ekosistem, 

emosional-intrapersonal, dan spiritual, yang belum banyak digunakan 

dalam penelitian terdahulu. 

Di sisi lain, karakter kewirausahaan dalam penelitian ini juga diukur 

melalui dimensi-dimensi yang lebih luas, seperti motivasi berprestasi, 

inovatif, keberanian mengambil risiko, dan kemandirian, yang diposisikan 

bukan sekadar sebagai sikap atau niat, tetapi sebagai hasil dari integrasi 
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program dan dorongan internal siswa. Pendekatan ini membedakan 

penelitian ini dari studi-studi sebelumnya yang sebagian besar masih 

menggunakan indikator-indikator kewirausahaan yang bersifat umum, 

seperti sikap mental atau minat. 

3. Penelitian tentang Karakter Kewirausahaan  

a. Tesis yang dilakukan oleh Hetty Ulfiah pada tahun 2021 dengan 

judul: “Manajemen Kurikulum Berbasis Entrepreneurship Di SMKN 

2 Kediri” 196. Hasil penelitian menunjukkan kurikulum berbasis 

entrepreneurship di SMKN 2 Kediri sudah berjalan dengan baik 

terbukti berhasil menumbuhkan kemandirian dan kreativitas siswa. 

Kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut merupakan 

kurikulum 2013 edisi revisi dan siswa memperoleh mata pelajaran 

produk kreatif dan kewirausahaan (PKK). Untuk mendukung 

kurikulum kewirausahaan sekolah menyelenggarakan: 

ekstrakurikuler Rumah Kewirausahaan, Bisnis center, Entrepreneur 

day yang diselenggarakan OSIS, dan Alfamart Class. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Informan penelitian terdiri 

dari kepala sekolah, waka kurikulum, guru, staf, siswa, dan alumni 

SMKN 2 Kediri.  

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hetty Ulfiah, terutama pada aspek program 

kewirausahaan yang dilakukan di sekolah memiliki dampak 

terhadap karakter kewirausahaan siswa terutama pada karakter 

kemandirian dan kreativitas (inovatif), namun selain dua karakter 

kewirausahaan tersebut peneliti juga akan melihat karakter 

kewirausahaan motivasi berprestasi dan pengambilan risiko. 

 
196 He.tty Ulfiah, “Manaje.me.n Kurikulum Be.rbasis E.ntre.pre.ne.urship Di SMKN 2 Ke.diri” 

(Institut Agama Islam Ne.ge.ri (IAIN) Ke.diri, 2021). 
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Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh Hetty Ulfiah adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian yang dilakukan Hetty Ulfiah menganalisis 

pelaksanaan, permasalahan, solusi, dan dampak implementasi 

manajemen kurikulum entrepreneurship di SMKN 2 Kediri. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

dampak program kewirausahaan digital di SMK Negeri 1 

Kaligondang. 

2) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hetty 

Ulfiah menggunakan pendekatan kualitatif. 

3) Kegiatan kewirausahaan yang diteliti peneliti adalah program 

kewirausahaan digital yang diterapkan berupa kegiatan: 

pembelajaran (intrakurikuler) digital marketing, teaching 

factory, dan praktik kerja lapangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Hetty Ulfiah tentang implementasi kurikulum 

kewirausahaan berupa: pelajaran produk kreatif dan 

kewirausahaan (PKK), kegiatan ekstrakurikuler Rumah 

Kewirausahaan, entreprenenur day, dan Alfamart Class. 

b. Tesis yang dilakukan oleh Edi Riyanto pada tahun 2019 dengan 

judul: “Manajemen Edupreneurship Dalam Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan Siswa Di SMK Ma’arif NU Bobotsari Kabupaten 

Purbalingga”197. Hasil penelitian menyebutkan: manajemen 

edupreneurship di SMK Ma’arif NU Bobotsari dilaksanakan 

berdasarkan Pedoman Pengembangan Edupreneurship Sekolah 

Kejuruan dari Kementerian Pendidikan Nasional, melalui lima 

tahap, yaitu penyusunan struktur organisasi, penjaminan mutu 

produk, penjaminan mutu jasa, pemasaran dan strategi pemasaran 

 
197 E.di Riyanto, “Manaje.me.n E.dupre.ne.urship Dalam Pe.mbe.ntukan Karakte.r Ke.wirausahaan 

Siswa Di SMK Ma’arif NU Bobotsari Kabupate .n Purbalingga” (Institut Agama Islam Ne .ge.ri (IAIN) 

Purwoke.rto, 2019). 
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program edupreneurship.  Penyusunan struktur organisasi dibagi ke 

dalam tiga bidang, yaitu bidang akademik, bidang non akademik, 

dan bidang usaha (profit). Penjaminan mutu produk dan jasa 

dilakukan dengan membentuk tim penjamin mutu produk dan 

pelayanan pada setiap bidang usaha/profit program edupreneurship, 

yang terdiri dari guru-guru yang telah mengikuti on the job training 

dengan partnership. Pada tahap pemasaran dan penerapan 

strateginya, kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pemasaran yang 

melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk kepala sekolah, 

pengurus, guru, staf, hingga siswa. Kedua, Pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa di SMK Ma’arif NU 1 Bobotsari melalui 

program edupreneurship diterapkan melalui teaching factory dan 

business center, di mana teaching factory diselenggarakan dengan 

menggunakan pendekatan model 6M. Program ini mampu 

mengembangkan rasa percaya diri, fokus pada tugas dan pencapaian 

hasil, keberanian dalam mengambil risiko, serta kemampuan 

kepemimpinan. Sementara itu, program business center yang 

dijalankan melalui praktik bisnis meliputi kegiatan seperti observasi 

pasar, pendataan kebutuhan konsumen, pemesanan barang, dan 

penjualan dengan penentuan harga secara mandiri. Melalui proses 

ini, jiwa kewirausahaan siswa tumbuh secara signifikan, ditandai 

dengan peningkatan rasa percaya diri, orientasi pada tugas dan hasil, 

keberanian mengambil risiko, kejujuran, serta ketekunan. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif 

dan pendekatan kualitatif, menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan informan yang meliputi: Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Bidang Kesiswaan, Koordinator Program Pendidikan, Koordinator 

Business Center, Guru pengampu mata pelajaran pendididkan 

kewirausahaan, dan siswa SMK Ma’arif NU Bobotsari. Teknik 

pengumpulan data melalui: observasi, dokumentasi, dan 
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wawancara, selanjutnya data dianalisis menggunakan model 

interaktif berupa: pengumpulan data, reduksi, display, dan konklusi. 

Studi yang dilakukan oleh Edi Riyanto menunjukkan kesamaan 

dengan penelitian ini terkait pengaruh program kewirausahaan 

terhadap pembentukan karakter kewirausahaan, terutama aspek 

keberanian mengambil risiko, sementara karakter lain yang diteliti 

berbeda. Beberapa perbedaan antara penelitian ini dan penelitian Edi 

Riyanto adalah sebagai berikut: 

1) Lokasi penelitian Edi Riyanto adalah SMK Ma’arif NU 

Bobotsari, sementara penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 

Kaligondang. 

2) Metodologi penelitian yang dipakai oleh Edi Riyanto adalah 

pendekatan kualitatif, sementara penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

3) Aspek karakter kewirausahaan yang diteliti Edi Riyanto adalah 

percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani 

mengambil risiko, dan kepemimpinan, sedangkan peneliti 

meneliti pada aspek: motivasi berprestasi, keinovatifan, 

pengambilan risiko dan otonomi atau kemandirian. 

c. Studi yang dilakukan oleh Dina Nur Rochma dan Nuradi Pada tahun 

2021 berjudul “Pengaruh Karakteristik Wirausahawan dan 

Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 

Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 17 

Temanggung” bertujuan mengkaji dampak karakteristik 

wirausahawan terhadap minat berwirausaha siswa198. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post facto 

dan analisis data melalui uji regresi sederhana serta regresi ganda. 

 
198 Dina Nur Rochma, “Pe.ngaruh Karakte .ristik Wirausahawan Dan Lingkungan Ke .luarga 

Te.rhadap Minat Be .rwirausaha Siswa Ke.las XI Kompe.te.nsi Ke.ahlian Administrasi Pe.rkantoran 

SMK 17 Te.manggung” (Unive.rsitas Ne.ge.ri Yogyakarta, 2018). 
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Temuan penelitian membuktikan adanya pengaruh positif dan 

signifikan karakteristik wirausahawan terhadap minat berwirausaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dina Nur Rochma memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini, yakni keduanya sama-sama 

mengkaji karakter kewirausahaan pada siswa SMK. Adapun 

perbedaan antara kedua penelitian tersebut meliputi.: 

1) Lokasi dan subjek penelitian Dina Nur Rochma adalah siswa 

kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di 

SMK 17 Temanggung, sementara penelitian ini melibatkan 

siswa kelas XII Jurusan DKV di SMK Negeri 1 Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga. 

2) Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dina Nur Rochma, 

karakter kewirausahaan berperan sebagai variabel bebas yang 

memengaruhi minat berwirausaha, sedangkan dalam penelitian 

ini, karakter kewirausahaan dijadikan sebagai variabel terikat 

yang dipengaruhi oleh motivasi dan program kewirausahaan 

digital. 

3) Aspek karakter kewirausahaan yang diteliti Dina Nur Rochma 

adalah semangat, mandiri, peka terhadap pasar, kreatif dan 

inovatif, memperhitungkan risiko, gigih, dan standar etika 

tinggi, sedangkan peneliti meneliti pada aspek: motivasi 

berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, dan otonomi atau 

kemandirian. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Guna Ramadhan dengan judul 

” Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan Dan Keunggulan Bersaing 

Terhadap Keberhasilan Usaha Rumah Makan Muslim Khairunnisa 

Parapat” tahun 2023199. Salah satu tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap 

 
199 Ardi Guna Ramadhan, “Pe.ngaruh Karakte.ristik Ke.wirausahaan Dan Ke.unggulan 

Be.rsaing Te.rhadap Ke.be.rhasilan Usaha Rumah Makan Muslim Khairunnisa Parapat” (Unive .rsitas 

Me.dan Are.a, 2023). 
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keberhasilan usaha. Penelitian berjenis penelitian asosiatif dan data 

dianalisis menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian membuktikan 

terdapat pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap 

keberhasilan usaha. 

Kesamaan antara penelitian Ardi Guna Ramadhan dan penelitian ini 

terletak pada fokus keduanya yang membahas karakter 

kewirausahaan, sementara perbedaan di antara keduanya antara lain 

mencakup: 

1) Penelitian yang dilakukan Ardi Guna Ramadhan dilakukan pada 

konsumen Rumah Makan Muslim Khairunnisa Parapat, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti dilakukan pada 

siswa kelas XII Jurusan DKV SMK Negeri 1 Kaligondang 

Kabupaten Purbalingga. 

2) Karakter kewirausahaan pada penelitian yang dilakukan Ardi 

Guna Ramadhan memiliki kedudukan sebagai variabel bebas 

yang berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti karakter kewirausahaan 

sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh motivasi dan 

program kewirausahaan digital. 

3) Aspek karakter kewirausahaan yang diteliti Ardi Guna 

Ramadhan adalah realistis, detail, percaya diri, setia, 

berdedikasi, tahan uji, kreatif, siap menghadapi risiko, dan jiwa 

kepemimpinan, sedangkan peneliti meneliti pada aspek: 

motivasi berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, dan 

otonomi atau kemandirian. 

e. Studi yang dilakukan oleh Husnul Khatimah dan Nuradi pada tahun 

2021 mengkaji pengaruh mata kuliah Kewirausahaan Islam dan 

lingkungan terhadap pembentukan karakter mahasantri preneur di 

perguruan tinggi berbasis pesantren200. Penelitian ini menggunakan 

 
200 Husnul Khatimah and Nuradi Nuradi, “Mata Kuliah Kewirausahaan Islam Dan 

Lingkungan Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Karakter Mahasantri Preneur Di Perguruan 
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pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis data menggunakan 

SPLS3. Kesimpulan penelitian menyatakan bahwa mata kuliah 

Kewirausahaan Islam tidak berpengaruh secara signifikan dalam 

membentuk karakter mahasantri preneur.  

Kesamaan antara penelitian Husnul Khatimah dan Nuradi dengan 

penelitian ini terletak pada fokus keduanya yang membahas karakter 

kewirausahaan, sementara perbedaan yang ada meliputi: 

1) Subjek penelitian Husnul Khatimah dan Nuradi adalah 

mahasantri Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam di 

STIBA Ar Raayah Sukabumi, sementara penelitian ini 

melibatkan siswa kelas XII Jurusan DKV di SMK Negeri 1 

Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. 

2) Karakter kewirausahaan pada penelitian yang dilakukan Husnul 

Khatimah dan Nuradi memiliki kedudukan sebagai terikat yang 

dipengaruhi oleh mata kuliah kewirausahaan dan lingkungan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti karakter 

kewirausahaan sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh 

motivasi dan program kewirausahaan digital. 

3) Aspek karakter kewirausahaan yang diteliti Husnul Khatimah 

dan Nuradi adalah berani memulai, pantang menyerah, dan kerja 

keras, sedangkan peneliti meneliti pada aspek: motivasi 

berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, dan otonomi atau 

kemandirian. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam kajian karakter 

kewirausahaan melalui pendekatan kuantitatif asosiatif yang menelaah 

pengaruh motivasi berwirausaha dan program kewirausahaan digital 

terhadap karakter kewirausahaan siswa SMK, khususnya kelas XII Jurusan 

DKV di SMK Negeri 1 Kaligondang. Fokus ini membedakan penelitian ini 

dari studi sebelumnya yang umumnya berbasis kualitatif, berorientasi pada 

 
Tinggi Berbasis Pesantren,” Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Kewirausahaan 10, no. 3 (2021), 

https://doi.org/10.26418/jebik.v10i3.45961. 
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mahasiswa atau pelaku usaha, serta lebih menekankan aspek manajerial atau 

implementatif program kewirausahaan. Kebaruan lainnya terletak pada 

konteks yang jarang dikaji, yaitu siswa SMK non-bisnis, serta penggunaan 

program kewirausahaan digital sebagai variabel bebas yang meliputi 

pembelajaran digital marketing, teaching factory, dan praktik kerja 

lapangan. 

Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan dua variabel bebas secara 

simultan yaitu motivasi berwirausaha dan program kewirausahaan digital 

untuk melihat pengaruhnya terhadap karakter kewirausahaan, yang diukur 

secara spesifik melalui empat indikator: motivasi berprestasi, keinovatifan, 

keberanian mengambil risiko, dan kemandirian. Pendekatan ini memberikan 

gambaran yang lebih utuh dan terukur dalam mengidentifikasi faktor 

pembentuk karakter kewirausahaan siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

mengisi celah dalam kajian pendidikan kewirausahaan berbasis SMK serta 

menawarkan kontribusi praktis dalam pengembangan kurikulum dan 

kebijakan penguatan karakter kewirausahaan yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja digital. 

C. Kerangka Berfikir 

Kewirausahaan sebagai kekuatan utama dalam pembangunan 

ekonomi dan merupakan solusi untuk mengatasi pengangguran. 

Pembentukan karakter kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting 

sebagai dasar terbentuknya minat seseorang untuk menjadi wirausahawan. 

Karakter-karakter kewirausahaan seperti motivasi berprestasi, inovatif, 

berani mengambil risiko, dan kemandirian perlu dibentuk sejak dini. 

Karakter kewirausahaan tersebut bukan hanya ditentukan oleh gen namun 

juga sangat ditentukan oleh lingkungan atau komunitas dimana seseorang 

berada termasuk lingkungan pendidikan.  Oleh karena itu sangat penting 

lembaga pendidikan memberikan bekal bagi peserta didik untuk memiliki 

karakter atau jiwa kewirausahaan yang dapat digunakan untuk menghadapi 

kehidupan dimasa depan yang penuh ketidakpastian. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan lembaga pendidikan untuk 

membekali peserta didik karakter kewirausahaan adalah dengan program 

kewirausahaan digital. Program kewirausahaan digital  merupakan program 

yang diberikan oleh sekolah  agar siswa memiliki karakter kewirausahaan 

dibidang digital dan mampu menjadi entrepreneur yang tangguh. Upaya-

upaya tersebut diwujudkan dalam bentuk kegiatan: Intrakurikuler, teaching 

factory, dan praktik kerja lapangan. Program-program kewirausahaan 

digital yang disusun sekolah tersebut berfokus pada bagaimana peserta didik 

membangun kemampuan mendalam bidang digital melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan mentor atau penggiat digital preneur. Selain 

itu program tersebut memberikan kesempatan siswa membuat proyek 

digital yang menuntut siswa untuk memecahkan masalah, berkreasi, 

kolaborasi, dan tepat dalam mengambil keputusan. Pengalaman nyata dan 

inspirasi bagaimana melakukan usaha digital yang diperoleh siswa melalui 

kegiatan pada program kewirausahaan digital tentunya akan berdampak 

terhadap kemampuan siswa maupun karakter kewirausahaan.  

Karakter atau sikap kewirausahaan seseorang juga sangat 

dipengaruhi oleh motivasi berwirausaha. Semakin tinggi motivasi 

berwirausaha, semakin kuat karakter wirausaha yang dimiliki. Seseorang 

yang memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang kuat, berani mengambil risiko, tidak mudah 

menyerah, lebih terdorong untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi 

dalam berwirausaha. Dengan besarnya dorongan seseorang untuk 

berwirausaha maka semakin baik pula karakter yang akan dimiliki 

seseorang yang pada akhirnya akan menjadikan seseorang untuk berinisiatif 

atau berniat menjadi seorang wirausahawan. 

Dengan demikian alur berpikir pada penelitian ini, dapat dinyatakan:  

banyaknya pengangguran disebabkan oleh rendahnya jumlah 

wirausahawan. Sedikitnya jumlah wirausahawan tersebut disebabkan 

tiadanya minat berwirausaha seseorang. Minat berwirausaha dipengaruhi 

karakter kewirausahaan, dimana semakin rendah karakter kewirausahaan 
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seseorang semakin tidak berminat untuk berwirausaha. Untuk 

menumbuhkan karakter kewirausahaan seseorang dapat dilakukan dengan 

memberikan pendidikan kewirausahaan salah satunya dalam bentuk 

program kewirausahaan digital. Selain itu karakter kewirausahaan 

seseorang juga dapat dipengaruhi dari diri orang tersebut yaitu motivasi 

berwirausaha Dengan adanya program kewirausahaan digital yang diikuti 

oleh siswa dan didorong motivasi berwirausaha yang kuat dari siswa maka 

siswa akan memiliki karakter berwirausaha yang tangguh. Karakter 

berwirausaha yang tangguh tersebut akan menumbuhkan minat 

berwirausaha seseorang sehingga jumlah wirausahawan semakin meningkat 

dan akan mengurangi jumlah pengangguran.  Alur berpikir tersebut dapat 

digambarkan dalam diagram berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

D. Hipotesis 

Dengan berlandaskan pada teori dan hasil telaah pustaka dari 

penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (H₀) : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara program kewirausahaan digital 

terhadap pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 

Kaligondang. 

Rendahnya Karakter 

Kewirausahaan 

Rendahnya Minat 

Berwirausaha 

Banyaknya 

Pengangguran 

Motivasi Berwirausaha  

Program 

Kewirausahaan Digital 

Menumbuhkan Karakter 

Kewirausahaan 
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Hipotesis alternatif  (H1) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

program kewirausahaan digital terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa SMK Negeri 1 Kaligondang. 

2. Hipotesis Nol (H₀) : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi berwirausaha terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa SMK Negeri 1 Kaligondang. 

Hipotesis alternatif  (H1) : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi berwirausaha terhadap  

pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa SMK Negeri 1 Kaligondang 

3. Hipotesis Nol (H₀) :  Tidak terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan antara program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha 

terhadap pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 

Kaligondang 

Hipotesis alternatif  (H1) : Terdapat pengaruh simultan yang 

signifikan antara program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha 

terhadap pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 

Kaligondang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif dengan jenis 

penelitian kausal-komparatif. Pendekatan ini digunakan karena peneliti 

bermaksud untuk menguji pengaruh dua variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Penelitian menggunakan pendekatan survei kuantitatif, di 

mana data dikumpulkan melalui instrumen penelitian seperti kuesioner. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang melibatkan penggunaan 

angka-angka secara luas dalam seluruh prosesnya, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran, hingga penarikan kesimpulan201. Metode penelitian kuantitatif 

juga dikenal sebagai metode tradisional, positivistik, ilmiah, dan metode 

penemuan202. Oleh karena itu penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menggunakan angka-angka secara luas dalam setiap tahapannya dan dikenal 

sebagai metode tradisional, positivistik, ilmiah, serta metode penemuan. 

Sedangkan, penelitian survei merupakan metode penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan data atau fakta yang terdapat di lapangan guna memperoleh 

informasi yang akurat dan relevan203.  

Penelitian kausal-komparatif merupakan penelitian yang menguji 

hipotesis mengenai hubungan sebab akibat antara variabel, dengan tujuan 

mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain serta menentukan 

kontribusi relatif variabel bebas terhadap variabel terikat204. Penelitian kausal-

komparatif dikenal juga sebagai penelitian ex post facto berperan dalam bidang 

pendidikan dan ilmu sosial dengan menganalisis keterkaitan antara variabel 

 
201 Imam Machali, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif Panduan Praktis Me .re.ncanakan, 

Me.laksanakan, Dan Analisis Dalam Pe .ne.litian Kuantitatif, e.d. Abdau Qurani Habib, 3rd e .d. 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ke.guruan UIN Saunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
202 Sugiyono, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Alfabe.ta,Cv, 1st e.d. 

(Bandung: Alfabe.ta, 2019). 
203 De.nok Sunarsi Sidik Priadana, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif, Analytical Bioche.mistry, 

vol. 11, 2021. 
204 Ge.tar Rahmi Pe.rtiwi, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Je .nis Je .nis Pe.ne.litian Ilmiah 

Ke.pe.ndidikan,” Jurnal QOSIM Jurnal Pe .ndidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023), 

https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.59. 



 

  

tanpa perlu mengubah atau memanipulasinya secara eksperimental205. 

Penelitian kausal-komparatif yang dilakukan peneliti pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha (variabel bebas) terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan siswa (variabel terikat). Desain 

penelitian ini dapat divisualkan seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar: 

X1  : program kewirausahaan digital 

X2  : motivasi berwirausaha 

Y  : karakter kewirausahaan 

  : pengaruh X secara parsial terhadap Y 

  : pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kaligondang, yang berlokasi 

di Jalan Raya Selanegara Kaligondang, Kabupaten Purbalingga, dengan kode 

pos 53391. Pemilihan tempat penelitian disebabkan SMK Negeri 1 

Kaligondang merupakan salah satu SMK yang memiliki  program 

kewirausahaan digital  dalam bentuk kegiatan pembelajaran digital marketing, 

teaching factory, dan praktik kerja lapngan (PKL). Sedangkan waktu penelitian 

di mulai dari bulan Januari 2025 sampai Mei 2025. 

 

 

 
205 Herman Darmawan et al., “Konsep Penelitian Casual-Comparative (Ex Post Facto 

Research),” Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2, no. 6 (2023). 

X1 

X2 

Y 

Gambar 2. Desain Penelitian  



 

  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mencakup keseluruhan elemen berupa peristiwa, objek, 

atau individu yang memiliki karakteristik yang sama dan menjadi pusat 

perhatian peneliti sebagai ruang lingkup utama dalam penelitian206. 

Seluruh siswa SMK Negeri 1 Kaligondang yang mengikuti program 

kewirausahaan digital yaitu siswa program keahlian Desain Komunikasi 

Visual (DKV) kelas XII DKV 1 dan Kelas XII DKV 2 dengan total  

sebanyak 72 siswa menjadi populasi yang diteliti dalam studi ini.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sebagai perwakilan 

untuk diteliti karena meneliti seluruh populasi sering kali tidak 

memungkinkan207.  Sampel diambil menggunakan teknik simple random 

sampling dengan cara mengundi kelas XII DKV 1 dan DKV 2 yang ditulis 

pada kertas kecil dan digulung. Kelas XII DKV 1 sebanyak 36 siswa 

terpilih sebagai sampel penelitian. Jumlah ini sesuai dengan rekomendasi 

ukuran sampel antara 30 sampai 500208.  

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi fokus 

kajian peneliti untuk mendapatkan data yang akan digunakan sebagai landasan 

dalam pembuatan kesimpulan 209. Variabel penelitian adalah ciri, sifat, atau nilai 

dari seseorang, objek, atau kegiatan yang memiliki perbedaan dan ditetapkan 

oleh peneliti untuk dianalisis sehingga dapat diambil kesimpulan210. 

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan variabel penelitian adalah atribut atau 

 
206 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, and Riza Bahtiar Sulistyan, Me.tode. 

Pe.ne.litian Kuantitatif Buku Ajar Pe .rkuliahan Me.todologi Pe.ne.litian Bagi Mahasiswa Akuntansi & 

Manaje.me.n, 3rd e.d. (Lumajang: Widya Gama Pre.ss, 2021). 
207 Paramita, Rizal, and Sulistyan. 
208 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati, Penerbit Kbm Indonesia 

(Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021). 
209 Paramita, Rizal, and Sulistyan, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif Buku Ajar Pe .rkuliahan 

Me.todologi Pe.ne.litian Bagi Mahasiswa Akuntansi & Manaje .me.n. 
210 Amruddin e.t al., Me.todologi Pe.ne.litian Kuantitatif, e.d. Fatma Sukmawati, Jurnal 

Pe.ne.litian Pe.ndidikan Guru Se.kolah Dasar, 1st e.d., vol. 6 (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022). 



 

  

karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti sebagai objek studi untuk 

mengumpulkan informasi dan menarik kesimpulan. 

Variabel penelitian meliputi: variabel independen, variabel dependen, 

variabel moderator, variabel intervening, dan variabel kontrol211.  Penelitian ini 

memiliki dua variabel yaitu: 

1. Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjadi 

faktor penyebab perubahan terhadap variabel lain212. Variabel independen 

penelitian adalah program kewirausahaan digital dan motivasi 

berwirausaha. Indikator program kewirausahaan digital  terdiri dari 

kegiatan: 1) intrakurikuler (pembelajaran digital marketing), 2) teaching 

factory, 3) Praktik kerja lapangan. Indikator atau aspek motivasi 

berwirausaha adalah: 1) material atau laba,  2) kebebasan,  3) impian 

personal, 4) kemandirian, 5) rasional-intelektual,  6) emosional-

ekosistem, 7) emosional-intrapersonal, dan 8) spiritual. 

2. Variabel tak bebas atau variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh perubahan variabel lain dan menjadi fokus utama 

penelitian sebagai objek yang dipelajari213. Variabel dependen pada 

penelitian ini yaitu karakter kewirausahaan siswa berupa aspek atau 

indikator: 1) motivasi berprestasi, 2) keinovatifan, 3) pengambilan risiko 

dan 4) otonomi / kemandirian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak program 

kewirausahaan serta motivasi berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan 

pada siswa. Agar dapat mewujudkan hal tersebut diperlukan informasi, data, 

dan dokumen yang komprehensif sehingga diperlukan teknik-teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data untuk penelitian kuantitatif 

 
211 Sugiyono, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
212 Syafrida Hafni Sahir, Me.todologi Pe.ne.litian, e.d. Try Koryati, Pe.ne.rbit Kbm Indone.sia 

(Yogyakarta: Pe.ne.rbit KBM Indone.sia, 2021). 
213 Sidik Priadana and De.nok Sunarsi, Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif, Nucl. Phys., vol. 13, 

2021. 



 

  

dengan kuesioner atau angket, wawancara, dan dokumentasi214. Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik angket dan dokumentasi yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Angket atau kuesioner merupakan metode yang digunakan untuk 

mengukur sikap, perilaku, karakteristik, atau entitas tertentu dari responden 

penelitian, biasanya dalam bentuk skala penilaian215. Angket pada 

penelitian ini terdiri dari tiga angket yaitu: 1) angket terkait program 

kewirausahaan digital, 2) angket motivasi berwirausaha, 3)  dan angket 

karakter kewirausahaan siswa. 

2. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan masalah penelitian216. Dokumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: dokumen, foto, dan video.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah  angket. Instrumen angket 

menggunakan skala yang mengadaptasi skala likert dengan lima pilihan opsi. 

Opsi jawaban dan skor yang diperoleh terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Opsi Dan Skor Angket Penelitian 

No Opsi Jawaban 
Skor 

Soal Positif Soal Negatif 

1 Sangat tidak setuju 1 5 

2 Tidak setuju 2 4 

3 Kurang setuju 3 3 

4 Setuju  4 2 

5 Sangat setuju 5 1 

Sumber 217 

 
214 Muhammad Yasin, Sabaruddin Garancang, and Andi Abdul Hamzah, “Me .tode. Dan 

Instrume.n Pe.ngumpulan Data (Kualitatif Dan Kuantitatif),” Journal of Inte.rnational 

Multidisciplinary Re.se.rach 2, no. 3 (2024): 161–73. 
215 Hardani e.t al., Me.tode. Pe.ne.litian Kualitatif & Kuantitatif, e.d. Husnu Abadi, 1st e .d. 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), https://www.re.se.archgate..ne.t/publication/340021548. 
216 Samsu, Me.tode. Pe.ne.litian: (Te.ori Dan Aplikasi Pe.ne.litian Kualitatif, Kuantitatif, Mixe .d 

Me.thods, Se.rta Re.se.arch & De.ve.lopme.nt), 2nd e.d. (Jambi: Pusat Studi Agama dan Ke.masyarakatan 

(PUSAKA, 2021). 
217 Chintya Puspa and I Gde Adnyana Sudibya, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Efek Mediasi  Psychological Empowerment Pada PT.PLN 

(Persero) Distribusi Bali,” E-Jurnal Manajemen Unud 5, no. 8 (2016). 



 

  

Dalam penelitian ini, instrumen yang dipakai berupa tiga angket 

yang digunakan untuk mengukur: 

a. Tingkat implementasi program kewirausahaan digital. 

Implementasi program kewirausahaan digital diukur melalui 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa pada kegiatan: 1) 

intrakurikuler (pembelajaran digital marketing), 2) teaching 

factory, dan 3) Praktik kerja lapangan. Kisi-kisi instrumen angket 

untuk mengukur implementasi program kewirausahaan digital 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi - Kisi Instrumen Angket Program Kewirausahaan 

 Variabel Aspek / Indikator Nomor Item Soal Jumlah 

Program  

kewirausahaan 

digital 

intrakurikuler 

(pembelajaran digital 

marketing) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10 

10 

Teaching factory 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20 

10 

Praktik kerja lapangan 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30 

10 

Jumlah instrumen 30 

 

b. Tingkat motivasi berwirausaha siswa 

Tingkat motivasi berwirausaha siswa diukur dalam delapan aspek.  

Kisi-kisi instrumen motivasi berwirausaha siswa sebagai berikut:  

Tabel 3. Kisi - Kisi Instrumen Angket Motivasi Berwirausaha 

Variabel Aspek /Indikator Nomor Item Soal Jumlah 

Motivasi 

Berwirausaha 

material atau laba   1, 2, 3, 4, 5 5 

kebebasan 6, 7, 8, 9, 10 5 

impian personal 11, 12, 13, 14, 15 5 

kemandirian 16, 17, 18, 19, 20 5 

rasional-intelektual, 21, 22, 23, 24, 25 5 

emosional-ekosistem 26, 27, 28, 29, 30 5 



 

  

Variabel Aspek /Indikator Nomor Item Soal Jumlah 

emosional-

intrapersonal 

31, 32, 33, 34, 35 5 

spiritual 36, 37, 38, 39, 40 5 

Jumlah soal 40 

 

c. Pembentukan karakter kewirausahaan siswa 

Karakter kewirausahaan yang terbentuk diukur pada empat aspek. 

Kisi-kisi instrumen karakter kewirausahaan sebagai berikut: 

Tabel 4. Kisi - Kisi Instrumen Angket Karakter Kewirausahaan 

Variabel Aspek / Indikator Nomor Item Soal Jumlah 

Karakter 

Kewirausahaan 

motivasi berprestasi  1, 2, 3, 4, 5, 6,7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13,14, 15 

15 

keinovatifan 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

15 

pengambilan risiko  31, 32, 33, 34, 

35, 36, 37, 38, 

39, 40, 41, 42, 

43, 44, 45 

15 

otonomi atau 

kemandirian 

46, 47, 48, 49, 

50, 51, 52, 53, 

54, 55, 56, 57, 

58, 59, 60 

15 

Jumlah soal 40 

  

Ketiga instrumen angket tersebut diujicobakan terlebih dahulu, 

instrumen yang valid dan reliabel akan digunakan dalam penelitian. Penjelasan 

uji validitas dan reliabilitas dijelaskan sebagai berikut: 

 

 



 

  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran sejauh mana suatu instrumen mampu 

mengukur dengan tepat dan akurat dalam mengukur sesuai dengan fungsi 

dan tujuan pengukurannya218. Untuk menjamin validitas instrumen angket 

yang digunakan pada penelitian ini, dilakukan uji validitas isi, konstruk, 

dan empiris. Validitas isi dengan cara menelaah kisi-kisi instrumen angket 

sehingga mencerminkan seluruh aspek yang diukur telah terwakili secara 

proporsional Validitas konstruk dilakukan dengan menelaah teori dan 

konsep dari variabel  yang akan diukur, diawali dari penyusunan konstruk, 

penentuan indikator / aspek variabel, dan penyusunan instrumen. Untuk 

menentukan validitas konstruk dan isi , instrumen angket yang digunakan 

dikonsultasikan pada ahli dan dilakukan uji statistik. Uji statistik yang 

digunakan untuk menguji validitas isi yaitu dengan Indeks Aiken V, 

dimana jika Indeks V nilainya kurang dari atau sama dengan 0,4 

menunjukkan validitas rendah, nilai antara 0,4 hingga 0,8 menunjukkan 

validitas sedang, dan nilai lebih dari 0,8 menunjukkan validitas yang 

sangat tinggi219. Sedangkan untuk validitas konstruk dilakukan dengan 

mengkorelasikan jumlah skor tiap faktor dengan jumlah skor total dimana 

apabila hubungan antar faktor dalam analisis faktor menunjukkan korelasi 

positif dengan nilai sebesar 0,3 atau lebih, maka faktor tersebut dapat 

dianggap sebagai konstruk yang kuat, sehingga instrumen dinilai memiliki 

validitas konstruk yang memadai220. Untuk validitas empiris (item) 

instrumen dilakukan dengan mengujicobakan instrumen yang dibuat 

kepada sejumlah responden. Validitas item instrumen diukur dengan 

mengorelasikan skor setiap butir dengan skor total untuk mengetahui 

sejauh mana butir tersebut mendukung keseluruhan skor, di mana validitas 

 
218 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani, “Validitas 

and Re.liabilitas,” Journal on E.ducation 6, no. 2 (2024), https://doi.org/10.31004/joe ..v6i2.4885. 
219 Rohmad and Sarah Siti, Pengembangan Instrumen Angket, K-Media, 2021. 
220 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 



 

  

tinggi ditunjukkan oleh korelasi yang kuat221. Pada penelitian ini validitas 

item menggunakan microsoft excel memiliki rumus  

=correl(Array1;Array2), dimana  Array1: Range untuk item soal (tiap butir 

soal) dan Array2: Range untuk skor total Hasil hitung formula (=correl) 

tersebut sebagai rhitung yang akan dibandingkan dengan rtabel, jika rhitung > 

rtabel maka instrumen valid222.  

Instrumen penelitian divaliditas oleh tiga orang ahli Dosen 

Pascasarjana UIN Saizu Purwokerto yaitu: 1) Dr. Muh. Hanif, M.Ag., M.A 

, 2) Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I., 3) Dr. Hj. Ifada Novikasari, M.Pd. 

yang memberikan beberapa masukan antara lain: 1) perlu ditambahkan 

pada Bab II (Landasan Teori) indikator-indikator variabel penelitian yang 

diteliti, 2) agar tidak membingungkan siswa opsi netral diganti dengan 

kurang setuju, 3) ditambahkan kolom identitas pada instrumen, dan 4) agar 

dilakukan uji empiris. Selain memberi masukan ketiga ahli juga mengisi 

lembar validitas isi yang diolah secara statistik. Hasil uji validitas 

instrumen penelitian yang diolah secara statistik sebagai berikut:  

a. Validitas Isi 

Instrumen penelitian ini divalidasi oleh tiga orang ahli dengan 

menganalisis kesesuaian indikator dengan definisi operasional dan 

kesesuaian indikator terhadap item instrumen. Selanjutnya hasil 

validasi ahli tersebut diuji Indeks Aiken V sebagai berikut: 

Tabel 5. Indeks Aiken V Instrumen Program Kewirausahaan Digital 

Butir 

Instrumen 

Ahli 
S1 S2 S3 ∑s V 

Keterangan 

I II III 

No 1 -30 124 106 143 94 76 113 283 0,79 sedang 

 

 

 
221 Ifada Novikasari, “Uji Validitas Instrumen,” Seminar Nasional Riset Inovatif 2017 1, no. 

1 (2017). 
222 Damarati Noorpuji and Darlin Aulia, “Pe.rubahan Pe.rilaku Pe.ngguna Non Tunai Di 

Indone.sia (Dampak Dari Pande.mi Covid-19),” Jurnal Multidisiplin Indone.sia 1, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.58344/jmi.v1i1.28. 



 

  

Tabel 6. Indeks Aiken V Instrumen Motivasi Berwirausaha 

Butir 

Instrumen 

Ahli 
S1 S2 S3 ∑s V 

Keterangan 

I II III 

No 1 -40 171 158 192 131 118 153 401 0,84 Sangat valid 

Tabel 7. Indeks Aiken V Instrumen Karakter Kewirausahaan 

Butir 

Instrumen 

Ahli 
S1 S2 S3 ∑s V 

Keterangan 

I II III 

No 1 -60 239 217 278 179 157 218 554 0,77 Sedang 

 

Berdasarkan pernyataan ahli dan nilai Indeks Aiken V diperoleh bahwa 

validasi isi variabel kewirausahaan digital berkategori sedang, variabel 

motivasi berwirausaha berkategori sangat valid dan variabel karakter 

kewirausahaan berkategori sedang. 

b. Validitas Konstruk 

Berdasarkan analisis faktor diperoleh validitas konstruk 

instrumen  ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Validitas Konstruk Uji Coba Instrumen Penelitian 

No Variabel  Faktor / Dimensi Nilai 

Korelasi 

Validitas 

Konstruk 

1 Program 

Kewirausahaan 

Digital 

Digital marketing 0,75 Memadai 

Teaching factory 0,69 Memadai 

Praktik Kerja 

Lapangan 

0,74 Memadai 

2 Motivasi 

Berwirausaha 

Materiel / Laba 0,87 Memadai 

Kebebasan 0,76 Memadai 

Impian Personal 0,87 Memadai 

Kemandirian 0,83 Memadai 

Rasional-Intelektual 0,73 Memadai 

Emosional-ekosistem 0,77 Memadai 

Emosional-

intrapersonal 

0,43 Memadai 

Spiritual 0,55 Memadai 



 

  

No Variabel  Faktor / Dimensi Nilai 

Korelasi 

Validitas 

Konstruk 

3 Karakter 

Kewirausahaan 

Motivasi Berprestasi 0,85 Memadai 

Keinovatifan 0,85 Memadai 

Pengambilan Risiko 0,72 Memadai 

Otonomi/ Mandiri 0,81 Memadai 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 8 di atas korelasi antara nilai faktor: digital 

marketing, teaching factory, dan praktik kerja lapangan terhadap skor 

total ketiganya memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,3, sehingga  

digital marketing, teaching factory, dan praktik kerja lapangan 

merupakan konstruksi yang valid untuk variabel program 

kewirausahaan digital. Untuk nilai korelasi faktor-faktor motivasi 

berwirausaha semuanya lebih besar dari 0,3, maka faktor materiel / 

laba, kebebasan, impian personal, kemandirian, rasional-intelektual,  

emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, dan spiritual 

merupakan konstruksi yang valid untuk variabel motivasi 

berwirausaha. Demikian juga keempat faktor karakter kewirausahaan 

memiliki nilai korelasi terhadap skor total yang lebih besar dari 0,3 

sehingga faktor motivasi berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, 

otonomi / mandiri merupakan konstruksi yang valid untuk variabel 

karakter kewirausahaan. 

c. Validitas Empiris 

Instrumen angket diujicobakan kepada 35 siswa kelas XII DKV 

2 Hasil uji coba diolah menggunakan microsft excel dengan fungsi  

correl untuk menentukan rhitung. Nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel 

sebesar 0,334, dimana butir instrumen dikatakan valid jika rhitung > rtabel. 

Hasil pengolahan tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 



 

  

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Empiris Instrumen 

Variabel  Jumlah 

butir awal 

Jumlah 

Butir Tidak 

Valid 

No. Butir Tidak 

Valid 

Jumlah 

Butir 

Valid 

Program 

Kewirausahaan 

Digital 

30 7 1, 2, 13, 14, 17, 

19, 23 

23 

Motivasi 

Berwirausaha  

40 8 8, 13, 20, 23, 33, 

35, 37, 38 

32 

Karkater 

Kewirausahaan 

60 22 3, 5, 10, 13, 14, 

15, 25, 30, 35, 

37, 40, 41, 42, 

43, 44, 45, 47, 

56, 57, 58, 59, 

60 

38 

Sumber: Data primer yang diolah  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk dapat diartikan sebagai kestabilan hasil 

penelitian ketika diuji dengan berbagai metode dalam kondisi yang 

berbeda, baik dari segi tempat maupun waktu atau secara lebih spesifik, 

konsep reliabilitas berkaitan dengan konsistensi skor pada setiap butir 

dalam kuesioner223. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan 

persamaan (nilai) cronbach’s alpha. Nilai cronbach’s alpha dengan 

microsoft excel dapat dicari dengan langkah-langkah224: 

a. Menentukan nilai varian tiap instrumen dengan rumus (=var) 

b. Mencari jumlah varian tiap instrumen dengan rumus (=sum) 

c. Mencari nilai varian total pada kolom jumlah dari tiap pernyataan 

menggunakan rumus (=var) 

d. Menghitung nilai cronbach’s alpha  dengan persamaan  

 
223 Dyah Budiastuti and Agustinus Bandur, Validitas Dan Re.liabilitas Pe.ne.litian Dile.ngkapi 

Analisis De.ngan NVIVO, SPSS Dan AMOS, Me.tode. Pe.ne.litian Pe.ndidikan Mate.matika, 2018. 
224 Noorpuji and Aulia, “Pe .rubahan Pe.rilaku Pe.ngguna Non Tunai Di Indone .sia (Dampak 

Dari Pande.mi Covid-19).” 



 

  

 

Dimana k = adalah jumlah instrumen 

e. Menentukan angket tersebut reliabel atau tidak dengan kategori, jika 

nilai Cronbach's alpha lebih dari 0,6, maka instrumen tersebut 

dianggap reliabel, namun jika nilai Cronbach's alpha kurang dari 0,6, 

maka dianggap tidak reliabel. 

Instrumen angket diolah dengan microsoft excel yang menghasilkan 

nilai Cronbach's alpha seperti ditunjukkan tabel berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabelitas Empiris Instrumen 

Variabel  nilai Cronbach's alpha Keterangan 

Program Kewirausahaan Digital 0,81 Reliabel 

Motivasi Berwirausaha  0,91 Reliabel 

Karakter Kewirausahaan 0,81 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah  

Hasil uji reliabilitas instrumen angket variabel program kewirausahaan 

digital, motivasi berwirausaha, dan karakter kewirausahaan memiliki nilai 

Cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,6 maka ketiga instrumen angket 

tersebut reliabel. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas maka 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 23 butir angket 

untuk variabel program kewirausahaan digital, 32 butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha, dan 38 butir angket untuk variabel 

karakter kewirausahaan.  

G. Teknik Analisis atau Interpretasi Data 

1. Analisis Deskriptif Kualitas Program Kewirausahaan Digital, Motivasi 

Berwirausaha, dan Karakter Kewirausahaan Siswa 

Data penelitian kuantitatif yang diperoleh dengan teknik angket, 

selanjutnya diolah dan dianalisis. Data kuantitatif (hasil angket) berupa 



 

  

data program kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, dan karakter 

kewirausahaan siswa, dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Statistik deskriptif adalah proses pengolahan data yang 

melibatkan pengumpulan, pencatatan, peringkasan, penyusunan, dan 

penyajian data untuk menggambarkan sampel populasi, menggunakan alat 

seperti tabel, grafik, dan diagram, serta melibatkan pengujian nilai mean, 

median, modus, kuartil, varians, dan standar deviasi225.  Pada penelitian ini 

kedua data hasil angket dianalisis deskriptif berupa: nilai terendah, nilai 

tertinggi, mean (rata-rata), persentase kategori ketercapaian ditabulasi. 

Dari rata-rata hasil angket tersebut digunakan untuk menentukan kualitas   

atau tingkat (seberapa baik) program kewirausahaan digital,  motivasi 

berwirausaha, dan karakter kewirausahaan siswa. 

Penentuan seberapa baik (kualitas) pelaksanaan kegiatan program 

kewirausahaan digital, motivasi dan karakter kewirausahaan siswa  kriteria 

yang digunakan mengadaptasi pendapatnya Arikunto226. Untuk 

menentukan kategori capaian tingkat atau kualitas kegiatan program 

kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, dan karakter 

kewirausahaan siswa, data-data angket dianalisis dengan langkah-langkah 

berikut: 

1) Menetapkan persentase skor maksimum sebesar 100%. 

2) Menetapkan persentase skor minimum sebesar 20%. 

3) Menghitung rentang nilai (range) dengan mengurangkan skor 

minimum dari skor maksimum, yaitu 100% - 20% = 80%. 

4) Menentukan jumlah interval yang diinginkan sebanyak 5 kategori 

(sangat baik, baik, cukup baik, kurang, dan sangat kurang). 

5) Menghitung lebar setiap interval dengan membagi rentang nilai 

dengan jumlah interval, yaitu 80% dibagi 5 sama dengan 16%. 

 
225 Muhammad Darwin e.t al., Me.tode. Pe.ne.litian Pe.nde.katan Kuantitatif, e.d. Toman Sony 

Tambunan (Bandung: CV. Me .dia Sains Indone .sia, 2021), 

https://www.re.se.archgate..ne.t/publication/354059356. 
226 Suharsimi dan Ce .pi Safruddin Abdul Jabar Arikunto, E.valuasi Program Pe.ndidikan: 

Pe.doman Te.oritis Praktis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pe .ndidikan, E.valuasi Program Pe.ndidikan, 

2009. 



 

  

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka range kategori kualitas 

pelaksanaan kegiatan program kewirausahaan digital, motivasi 

berwirausaha, dan karakter kewirausahaan siswa mengacu pada  tabel 

berikut: 

Tabel 11. Kategori Kualitas Kegiatan Program Kewirausahaan Digital, 

Motivasi Berwirausaha, Dan Karakter Kewirausahaan Siswa 

No Pencapaian Skor (%) Kategori 

1 84 < skor ≤ 100 Sangat baik 

2 68  < skor ≤ 84 Baik 

3 52 < skor ≤ 68 Cukup baik 

4 36  < skor ≤ 52 Kurang 

5 20  ≤ skor ≤ 36 Sangat kurang 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Selain dianalisis dengan statistik deskriptif, hasil angket dianalisis 

dengan statistik inferensial. Statistik inferensial memprediksi nilai 

populasi dari data sampel, namun karena prediksi ini bisa tidak akurat, 

diperlukan tingkat keyakinan (confidence level) untuk menilai seberapa 

yakin kita terhadap hasil estimasi tersebut227. Statistik inferensial dapat 

diklasifikasikan menjadi statistik parametrik dan statistik nonparametrik 

228. Statistik parametrik dapat diterapkan jika data memenuhi syarat: 

terdistribusi  normal, harus homogen untuk uji dua kelompok, dan 

terpenuhi linearitas jika dalam pengujian regresi, datanya berjenis interval 

atau rasio, sedangkan statistik nonparametrik tidak mensyaratkan 

terdistribusi normal, dan data berjenis nominal atau ordinal229. Pada 

penelitian ini peneliti sepakat dengan ahli yang mengatakan data yang 

berasal angket skala likert merupakan data interval230. Dalam penelitian 

ini, uji prasyarat yang dilakukan terdiri dari langkah-langkah berikut: 

 
227 Fathor Rasyid, Me.todologi Pe.ne.litian Kualitatif Dan Kuantitatif Te .roi, Me.tode., Dan 

Prakte.k, 1st e.d. (Sle.man: Nadi Pustaka Offse.t, 2022). 
228 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
229 Sugiyono. 
230 Bilson Simamora, “Skala Like .rt, Bias Pe.nggunaan Dan Jalan Ke.luarnya,” Jurnal 

Manaje.me.n 12, no. 1 (2022), https://doi.org/10.46806/jman.v12i1.978. 



 

  

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini peneliti menguji terlebih dahulu data hasil 

angket dengan uji normalitas. Tes Shapiro-Wilk dipilih untuk menguji 

normalitas mengingat sampel yang digunakan berjumlah kurang dari 

50231. Pengujian menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26, dimana 

jika diperoleh Nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 

maka data terdistribusi normal232. Jika data angket terdistribusi normal 

maka statistik yang akan digunakan adalah statistik parametrik dan 

jika tidak terdistribusi normal menggunakan statistik nonparametrik. 

Namun menurut Syafrizal et al., yang dikutip Rochaety et. al data 

yang tidak normal dapat dirubah menjadi terdistribusi normal dengan 

berbagai cara: 1) mentransformasikan data berbentuk logaritma (log) 

atau natural (ln), 2) menambah data sampel, 3) membuang data yang 

menjadi penyebab data tidak normal, 3) data diterima apa adanya233. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan sebagai prasyarat sebelum 

melaksanakan uji regresi, dengan tujuan untuk memastikan apakah 

hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear. Apabila hubungan 

tersebut tidak linear, maka uji regresi tidak dapat dilanjutkan234. Uji 

linearitis menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26, dimana jika nilai 

Sig. Deviation From linearity > 0,05 atau nilai sig linearity < 0,05 

artinya regresi linear235. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat perbedaan varians residual di antara pengamatan-

 
231 Oktaviani M A and Hari Basuki Notobroto, “Perbandingan Tingkat Konsistensi 

Normalitas Distribusi Metode Kolmogorov-Smirnov, Lilliefors, Shapiro-Wilk, Dan Skewness-

Kurtosis,” Jurnal Biometrika Dan Kependudukan 3, no. 2 (2014). 
232 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 2017, 

https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.11216908. 
233 Eti Rochaety, Ratih Tresnati, and Abdul Madjid Latief, Metodologi Penelitian Bisnis: 

Dengan Aplikasi SPSS, Mitra Wacana Media, 2020. 
234 Nugroho, Dwijayanti, and Dwi Se .tyowati. 
235 Sahir, Metodologi Penelitian. 



 

  

pengamatan yang ada 236. Uji glejser dipilih karena lebih akurat dalam 

mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas, yaitu dilakukan dengan 

cara melakukan regresi nilai absolut residual pada variabel bebas 237. 

Pada penelitian ini uji glejser menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 

26, dimana jika nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansinya 

(5%) maka tidak terjadi heteroskedastisitas238.  

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 

hubungan yang kuat antar variabel bebas. Deteksi multikolinearitas 

dilakukan menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance (TOL). Dimana TOL dan VIF dirumuskan sebagai berikut: 

𝑉𝐼𝐹 =  
1

𝑇𝑂𝐿
=  

1

(1−𝑅2)
, dimana R2 = koefesien determinasi  

Jika nilai VIF lebih dari 10, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

multikolinearitas239. Agar dapat diuji dengan regresi maka nilai VIF 

tidak melebihi 10.  

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap 

sebuah variabel dependen. Secara umum, regresi linear dibagi menjadi 

regresi linear sederhana dan regresi linear berganda240. Regresi linear 

sederhana melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji: 1) pengaruh variabel bebas berupa program kewirausahaan 

digital terhadap variabel terikat karakter kewirausahaan siswa, dan 2) 

 
236 Sahir, Me.todologi Pe.ne.litian. 
237 Farah Amalia Firdausya and Rachmah Indawati, “Pe.rbandingan Uji Gle.jse.r Dan Uji Park 

Dalam Me.nde.te.ksi He.te.roske.dastisitas Pada Angka Ke .matian Ibu Di Provinsi Jawa Timur Tahun 

2020,” Jurnal Ne.rs 7, no. 1 (2023), https://doi.org/10.31004/jn.v7i1.14069. 
238 E.rico, Sukanto Chandra, and Widhae.ta Hasim, “Pe.ngaruh Kompe.te.nsi Ke.rja, Pe.ngawasan 

Ke.rja Dan Ke.puasan Ke.rja Te.rhadap Kine.rja Karyawan Pada Pt. Transpac Logistic Me .dan,” Jurnal 

Manaje.me.n 6 Nomor 2 (2020). 
239 Sahir, Me.todologi Pe.ne.litian. 
240 Bangkit Ary Pratama, Analistik Statistik Dan Imple .me.ntasinya (Yogyakarta: K-Me.dia, 

2019). 



 

  

pengaruh variabel bebas motivasi berwirausaha terhadap variabel terikat 

karakter kewirausahaan siswa. 

Dalam penelitian ini, uji regresi linear sederhana dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 

atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari masing-masing variabel bebas (program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha) terhadap variabel terikat (karakter 

kewirausahaan siswa)241. Selanjutnya hasil uji regresi akan dilihat pada R 

square sebagai  besar nilai koefisien determinasi yang menunjukkan besar 

pengaruh masing-masing program kewirausahaan digital dan motivasi 

berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan siswa242. Kemudian dari uji 

tersebut juga dapat diketahui persamaan yang menghubungkan variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat Y dalam bentuk persamaan Y = aX + 

b, dimana nilai a adalah coeficients X dan b adalah intercept 243. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi linear yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen atau prediktor 244. Analisis 

regresi linier berganda pada penelitian ini berfungsi untuk menguji 

pengaruh simultan dari kedua variabel bebas (program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha) terhadap variabel terikat (karakter 

kewirausahaan siswa). Pada penelitian ini regresi linear berganda 

menggunakan aplikasi SPSS, dimana jika nilai signifikansi F kurang dari 

taraf signifikansi 5% maka H0 ditolak atau Ha  diterima yang berarti ada 

pengaruh yang signifikansi secara simultan program kewirausahaan digital 

dan motivasi berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan245. 

 
241 Rochaety, Tresnati, and Latief, Metodologi Penelitian Bisnis: Dengan Aplikasi SPSS. 
242 Rochaety, Tresnati, and Latief. 
243 Nugroho, Dwijayanti, and Dwi Se .tyowati, Statistik Be.rbantu MS.E.xce.l. 
244 Sudariana and Yoe.dani, “Analisis Statistik Re .gre.si Linie.r Be.rganda,” Se.niman 

Transaction 2, no. 2 (2022). 
245 Rochaety, Tresnati, and Latief, Metodologi Penelitian Bisnis: Dengan Aplikasi SPSS. 



 

  

Selanjutnya hasil uji regresi akan dilihat hasil R square sebagai  besar nilai 

koefisien determinasi yang menunjukkan besar pengaruh secara simultan 

program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha terhadap 

karakter kewirausahaan siswa246. Kemudian dari uji tersebut juga dapat 

diketahui persamaan yang menghubungkan variabel bebas (X1 dan X2) 

terhadap variabel terikat Y dalam bentuk persamaan Y = aX1 + bX2+c , 

dimana nilai a adalah coeficients variabel program kewirausahaan digital,  

b coeficients variabel motivasi berwirausaha, dan c adalah intercept247. 

  

 
246 Rochaety, Tresnati, and Latief. 
247 Rochaety, Tresnati, and Latief. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Program Kewirausahaan Digital 

Program kewirausahaan digital yang diterapkan di SMK Negeri 1 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga yang diteliti peneliti adalah kegiatan: 

pembelajaran digital marketing, teaching factory, dan praktik kerja 

lapangan. Untuk mengetahui kualitas program kewirausahaan digital dan 

pengaruhnya terhadap  karakter kewirausahaan digunakan angket. Jumlah 

butir instrumen yang digunakan untuk mengukur program kewirausahaan 

digital sebanyak 23 butir. Deskripsi tiap-tiap kegiatan program 

kewirausahaan digital yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kaligondang 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Deskripsi Pembelajaran Digital marketing 

Pembelajaran digital marketing dilakukan di kelas XI semester 

gasal. Berdasarkan dokumen yang diperoleh berupa modul ajar, 

pembelajaran digital dilaksanakan dengan memberikan proyek pada 

siswa untuk melakukan pemasaran secara online produk-produk yang 

ada di lingkungan siswa. Berdasarkan dokumen modul ajar yang 

digunakan guru, proses pembelajarannya guru melaksanakan kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 

pendahuluan guru memotivasi siswa untuk menghasilkan produk 

berupa pemasaran secara online yang dapat digunakan berwirausaha. 

Selain itu pada kegiatan pendahuluan guru juga melakukan 

kesepakatan dengan siswa terkait kegiatan dan produk yang akan 

dihasilkan. Pada kegiatan inti guru memberikan paparan secara 

general dan memberikan kesempatan siswa untuk melakukan 

eksplorasi terkait bisnis ritel dan melakukan diskusi bagaimana 

membuat bisnis ritel secara online. Pada kegiatan penutup guru 

memberi kesempatan siswa untuk menyampaikan pertanyaan, 



 

  

kendala-kendala yang dihadapi, dan memberi motivasi pada siswa, 

serta memberikan tugas melanjutkan rancangan proyek digital 

marketing. 

Salah satu hasil kegiatan pembelajaran digital marketing adalah  

bisnis ritel secara online ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. Bisnis Ritel Secara Online Yang Dilakukan Siswa SMK 

Negeri 1 Kaligondang. 

Sumber: https://www.tiktok.com/@chanchan8860?_t=ZS-

8w3zMhXB0a1&_r=1 , diakses 4 Mei 2025  

https://www.tiktok.com/@chanchan8860?_t=ZS-8w3zMhXB0a1&_r=1
https://www.tiktok.com/@chanchan8860?_t=ZS-8w3zMhXB0a1&_r=1


 

  

Berdasarkan hasil angket pembelajaran digital marketing yang 

diisi oleh 32 siswa diperoleh hasil persentase ketercapaian tiap butir 

angket seperti pada tabel berikut: 

Tabel 12. Ketercapaian Tiap Butir Angket Digital marketing 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang 

Menjawab Dengan Skor 

(%) 

Persentase 

Ketercapaian (%) 

1, 2, dan 3 4 dan 5 

1 34,4 65,6 73,1 

2 3,1 96,9 81,9 

10 50,0 50,0 70,0 

11 15,6 84,4 81,3 

12 28,1 71,9 80,0 

16 3,1 96,9 81,9 

17 15,6 84,4 81,9 

18 0,0 100,0 86,3 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 12 tersebut, capaian terbesar pada angket digital 

marketing adalah instrumen Nomor 18 dengan pernyataan” Saat 

pembelajaran digital marketing, Bapak / Ibu guru sering memberi 

motivasi agar saya selalu berusaha memperbaiki tugas saya yang 

belum maksimal”. Sedangkan instrumen dengan capaian terkecil 

adalah Nomor 10 dengan pernyataan “Bapak / Ibu guru pengampu 

pembelajaran digital marketing, saat pembelajaran sering memarahi 

saya jika tugas/proyek yang saya kerjakan mengalami kegagalan”. 

Selanjutnya berdasarkan tabel 12 dapat diklasifikasikan ketercapaian 

pembelajaran digital marketing di SMK Negeri 1 Kaligondang 

membentuk karakter kewirausahaan sebagai berikut: 

 

 

 



 

  

Tabel 13. Ketercapaian Pembelajaran Digital marketing Dalam 

Membentuk Karakter Kewirausahaan 
Pembelajaran Digital Nomor 

Angket 

Rata-Rata Persentase 

Ketercapaian (%) 

Memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

yang menantang siswa untuk 

berprestasi 

1 73.1 

Mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan 

ide, proses, atau prosedur yang baru 

2, 16, 17 81,9 

memberi ruang bagi siswa untuk 

berani melakukan tugas dan 

menerima kegagalan sebagai 

pembelajaran 

10, 18 78,15 

memfasilitasi siswa mampu bertindak 

berdasarkan inisiatif pribadi, tanpa 

bergantung pada pengaruh, tekanan, 

atau perintah dari orang lain 

11, 12 80.65 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 13 tersebut terlihat bahwa kegiatan pembelajaran 

digital marketing memberikan sumbangan terbesar (81,9%) dalam 

mendorong siswa untuk mengembangkan dan menerapkan ide, proses, 

atau prosedur yang baru. Sedangkan sumbangan terkecil diberikan 

pada kegiatan yang menantang siswa untuk berprestasi (73,1%).  

b. Deskripsi Teaching factory 

Teaching factory merupakan pembelajaran berbasis Industri. 

Kegiatan teaching factory untuk siswa Jurusan DKV SMK Negeri 1 

Kaligondang, terdiri dari beberapa devisi yaitu fotografi, desain grafis, 

videografi, dan sablon. Kegiatan di teaching factory melibatkan siswa 

termasuk dalam pengelolaan keuangan dan pemasaran produk, guru 

sebagai pembimbing. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa DKV 

di teaching factory  menggunakan teknologi digital (komputer) dan 

internet. Salah satu produk yang dihasilkan adalah pembuatan profil 



 

  

sekolah. Produk yang dihasilkan dalam kegiatan teaching factory 

siswa-siswa jurusan DKV adalah profil MI NU Ma’arif Penolih yang 

diunggah di Youtube sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Salah Satu Produk Kegiatan Teaching factory Siswa 

SMK Negeri 1 Kaligondang Berupa Profil Sekolah 

Sumber: https://youtu.be/RHKbLxpGNvE?si=CMuCL9C7bigKfA6i 

diakses 4 Mei 2025 

 

Ketercapaian pelaksanaan teaching factory yang dilaksanakan 

dapat dilihat dari persentase ketercapaian tiap butir angket aspek 

teaching factory  pada tabel berikut: 

Tabel 14. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Teaching factory 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

3 9,4 90,6 80,6 

4 34,4 65,6 74,4 

8 28,1 71,9 76,3 

9 40,6 59,4 70,0 

22 40,6 59,4 73,8 

23 43,8 56,3 72,5 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 14, dapat diperoleh informasi bahwa capaian persentase 

terbesar adalah angket Nomor 3 dengan pernyataan “Kegiatan 

teaching factory yang saya ikuti, membuat saya mengikuti informasi-

https://youtu.be/RHKbLxpGNvE?si=CMuCL9C7bigKfA6i


 

  

informasi yang update tentang digital (teknologi)”. Sedangkan 

capaian terkecil pada angket Nomor 9 yang berbunyi “Saat 

melaksanakan kegiatan teaching factory saya mengerjakan proyek / 

tugas dengan standar yang lebih tinggi”. Selanjutnya berdasarkan 

tabel 14 tersebut dapat diklasifikan ketercapaian kegiatan teaching 

factory di SMK Negeri 1 Kaligondang membentuk karakter 

kewirausahaan sebagai berikut: 

Tabel 15. Ketercapaian Pembelajaran Teaching factory Dalam 

Membentuk Karakter Kewirausahaan 
Teaching factory Nomor 

Angket 

Rata-Rata Presentase 

Ketercapaian (%) 

Memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran yang menantang 

siswa untuk berprestasi 

8, 9 73,15 

Mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan 

ide, proses, atau prosedur yang 

baru 

3, 4 77,5 

Memberi ruang bagi siswa untuk 

berani melakukan tugas dan 

menerima kegagalan sebagai 

pembelajaran 

22 73,8 

Memfasilitasi siswa mampu 

bertindak berdasarkan inisiatif 

pribadi, tanpa bergantung pada 

pengaruh, tekanan, atau perintah 

dari orang lain 

23 72,5 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 15 tersebut nampak bawa kegiatan teaching 

factory memberi kontribusi terbesar pada karakter kewirausahaan 

aspek keinovatifan (77,5%) yaitu mampu mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan ide, proses, atau prosedur yang 

baru. Sedangkan kontribusi terkecil kegiatan teaching factory pada 



 

  

karakter kewirausahaan aspek kemandirian (72,5%) yaitu  

memfasilitasi siswa mampu bertindak berdasarkan inisiatif pribadi, 

tanpa bergantung pada pengaruh, tekanan, atau perintah dari orang 

lain.  

c. Deskripsi Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Praktik kerja lapangan siswa SMK Negeri 1 Kaligondang 

dilakukan oleh siswa kelas XII di semester gasal. Beberapa tempat 

yang dijadikan tempat praktik kerja lapangan adalah : PT Erdigma 

Purbalingga, Toko Ummi Collection Purbalingga, Hotel Owabong, 

dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) Knalpot Triton 

Exhaust. Saat praktik kerja lapangan siswa terlibat dalam penjualan 

produk-produk secara online maupun pembuatan brand image dari 

masing-masing perusahaan tempat PKL. Salah satu produk yang 

dihasilkan oleh siswa SMK Negeri 1 Kaligondang saat melakukan 

kegiatan praktik kerja lapangan adalah video brand image seperti pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 5. Tampilan Video Brand Image Yang Digunakan 

Memasarkan Produk Secara Online Di Instagram 

Sumber: 

https://www.instagram.com/reel/DA7mmmsCJP7/?igsh=a3hrdTBnZ

jJjbjh5, diakses 5 Mei 2025 

 

Ketercapaian pelaksanaan praktik kerja lapangan dapat terlihat 

pada tabel berikut: 

https://www.instagram.com/reel/DA7mmmsCJP7/?igsh=a3hrdTBnZjJjbjh5
https://www.instagram.com/reel/DA7mmmsCJP7/?igsh=a3hrdTBnZjJjbjh5


 

  

Tabel 16. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket Praktik 

Kerja Lapangan 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

5 31,3 68,8 76,3 

6 28,1 71,9 80,6 

7 46,9 53,1 71,3 

13 25,0 75,0 80,6 

14 46,9 53,1 71,9 

15 25,0 75,0 77,5 

19 12,5 87,5 82,5 

20 31,3 68,8 79,4 

21 3,1 96,9 86,9 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 16, dapat diperoleh informasi bahwa Nomor angket 

dengan capaian terbesar yaitu Nomor angket 21 yang berbunyi “Saat 

melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan, saya termotivasi untuk 

memperbaiki proyek / tugas saya yang belum berhasil“. Sedangkan 

Nomor angket dengan capaian terkecil adalah Nomor angket 7 yang 

berbunyi ”Saat melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan 

mentor/pembina tidak pernah mengajak saya berdiskusi tentang 

keinginan proyek atau tugas yang akan saya buat”. Selanjutnya 

berdasarkan tabel 16 tersebut dapat diklasifikasikan ketercapaian 

kegiatan praktik kerja lapangan di SMK Negeri 1 Kaligondang 

membentuk karakter kewirausahaan sebagai berikut: 

Tabel 17. Ketercapaian Pembelajaran Praktik Kerja Lapangan Dalam 

Membentuk Karakter Kewirausahaan 

Praktik Kerja Lapangan Nomor 

Angket 

Rata-Rata Persentase 

Ketercapaian (%) 

Memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

yang menantang siswa untuk berprestasi 

13, 14 76,25 



 

  

Praktik Kerja Lapangan Nomor 

Angket 

Rata-Rata Persentase 

Ketercapaian (%) 

Mendorong siswa untuk 

mengembangkan dan menerapkan ide, 

proses, atau prosedur yang baru 

15, 19, 

20 

79,8 

Memberi ruang bagi siswa untuk berani 

melakukan tugas dan Menerima 

kegagalan sebagai pembelajaran 

5, 21 81,6 

Memfasilitasi siswa mampu bertindak 

berdasarkan inisiatif pribadi, tanpa 

bergantung pada pengaruh, tekanan, atau 

perintah dari orang lain 

6, 7 75,95 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 17 tersebut tampak bawa kegiatan praktik kerja 

lapangan memberi kontribusi terbesar pada karakter kewirausahaan 

aspek pengambilan risiko (81,6%) yaitu mampu memberi ruang bagi 

siswa untuk berani melakukan tugas dan menerima kegagalan sebagai 

pembelajaran. Sedangkan kontribusi terkecil kegiatan praktik kerja 

lapangan pada karakter kewirausahaan aspek kemandirian (75,95%) 

yaitu  memfasilitasi siswa mampu bertindak berdasarkan inisiatif 

pribadi, tanpa bergantung pada pengaruh, tekanan, atau perintah dari 

orang lain.  

Berdasarkan deskripsi masing-masing kegiatan program 

kewirausahaan digital (pembelajaran digital marketing, teaching factory, 

dan praktik kerja lapangan) dapat ditentukan kualitas masing-masing 

kegiatan program kewirausahaan digital seperti ditunjukkan tabel berikut: 

Tabel 18. Deskripsi Program Kewirausahaan Digital 

Aspek 
Persentase Skor (%) Kategori 

Tertinggi terendah Rata-rata  

Digital marketing 92,50 70,00 79,53 Baik 

Teaching factory 93,33 56,67 74,58 Baik 

Praktik  kerja lapangan 97,78 51,11 78,54 Baik 



 

  

Aspek 
Persentase Skor (%) Kategori 

Tertinggi terendah Rata-rata  

Total Program 

Kewirausahaan digital 

93,91 61,74 77,85 Baik 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 18 di atas kegiatan program kewirausahaan digital 

yang memiliki persentase rata-rata tertinggi adalah kegiatan pembelajaran 

digital marketing, sedangkan kegiatan dengan persentase skor terendah 

adalah kegiatan teaching factory. Berdasarkan persentase skor rata-rata 

pada tabel di atas, kualitas program kewirausahaan digital di SMK Negeri 

1 Kaligondang berkategori baik. Untuk masing-masing kegiatan digital 

marketing,  teaching factory, dan praktik kerja lapangan seluruhnya 

berkategori baik. 

Distribusi kategori capaian program kewirausahaan digital 

berdasarkan angket yang diisi siswa, terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 19. Distribusi Persentase Program Kewirausahaan Digital 

No Pencapaian Skor (%) Kate gori Frekuensi Persentase 

1 84 < skor ≤ 100 Sangat baik 9 28,1 

2 68  < skor ≤ 84 Baik 18 56,3 

3 52 < skor ≤ 68 Cukup baik 5 15,6 

4 36  < skor ≤ 52 Kurang 0 0 

5 20  ≤ skor ≤ 36 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 32 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 19, mayoritas siswa (56,3%) menganggap bahwa 

program kewirausahaan digital yang diselenggarakan SMK Negeri 1 

Kaligondang berkategori baik, 28,1% siswa menganggap sangat baik, dan  

hanya 15,6% siswa yang menganggap cukup baik, dan tidak ada siswa 

yang mengatakan kurang maupun sangat kurang. 



 

  

2. Deskripsi Motivasi Berwirausaha 

Motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Kaligondang 

Kabupaten Purbalingga yang diteliti peneliti adalah aspek: materiel atau 

laba, kebebasan, impian personal, kemandirian, rasional-intelektual, 

emosional-ekosistem, emosional-intrapersonal, dan spiritual. Untuk 

mengetahui kategori motivasi berwirausaha siswa dan pengaruhnya 

terhadap  karakter kewirausahaan digunakan angket. Jumlah butir 

instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi berwirausaha 

sebanyak 32 butir. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Microsoft 

excel, persentase skor dan ketercapaian tiap-tiap butir angket aspek 

motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Kaligondang dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a. Deskripsi Aspek Materiel atau Laba 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek materiel dan laba sebagai 

berikut: 

Tabel 20. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket Material 

Atau Laba 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

1 25,0 75,0 74.4 

9 68.8 31.3 64.4 

17 46.9 53.1 68.8 

31 9.4 90.6 79.4 

32 56.3 43.8 68.8 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 20 tersebut tampak bahwa pada aspek material atau laba 

yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 31 dengan 

pernyataan “Saya termotivasi untuk menjadi pengusaha agar 

mendapat penghasilan yang banyak “. Sedangkan butir angket yang 

berperan terendah pada aspek materiel adalah butir soal Nomor 9 



 

  

dengan pernyataan “Laba yang besar yang diperoleh dalam bidang 

wirausaha tidak mendorong saya untuk menjadi wirausahawan”.    

b.  Deskripsi Aspek Kebebasan 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek kebebasan sebagai berikut: 

Tabel 21. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Kebebasan 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

2 18.8 81.3 78.1 

10 34.4 65.6 67.5 

18 18.8 81.3 74.4 

30 81.3 18.8 61.3 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 21 tersebut tampak bahwa pada aspek kebebasan yang 

memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 2 dengan pernyataan 

“Saya suka berwirausaha karena saya dapat menentukan jadwal kerja 

saya sendiri “. Sedangkan butir angket yang berperan terendah pada 

aspek kebebasan adalah butir soal Nomor 30 dengan pernyataan “Saya 

merasa budaya organisasi atau perusahaan justru membantu saya 

bekerja lebih efektif dibandingkan berwirausaha”. 

c. Deskripsi Aspek Impian Personal 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek impian personal sebagai 

berikut: 

Tabel 22. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket Impian 

Personal 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

3 3.1 96.9 86.3 

11 3.1 96.9 83.8 



 

  

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

19 25 75 75.6 

29 62.5 37.5 65.6 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 22 tersebut tampak bahwa pada aspek impian personal 

yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 3 dengan pernyataan 

“Saya termotivasi untuk berwirausaha karena saya ingin memiliki 

kebebasan dalam menentukan standar hidup saya sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain “. Sedangkan butir angket yang berperan 

terendah pada impian personal adalah butir soal Nomor 29 dengan 

pernyataan “Saya merasa lebih nyaman mengikuti visi dan misi 

perusahaan dibanding harus menentukan tujuan sendiri dalam 

berwirausaha”. 

d. Deskripsi Aspek Kemandirian 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek kemandirian sebagai berikut: 

Tabel 23. Persentase skor jawaban siswa tiap butir angket 

kemandirian 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

4 15.6 84.4 79.4 

12 3.1 96.9 83.8 

20 40.6 59.4 75.0 

28 15.6 84.4 78.8 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 23 tersebut tampak bahwa pada aspek kemandirian 

yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 12 dengan 

pernyataan “Menjadi wirausahawan membuat saya lebih mandiri 

dalam hal permodalan dan manajemen usaha”. Sedangkan butir 



 

  

angket yang berperan terendah pada aspek kemandirian adalah butir 

soal Nomor 20 dengan pernyataan “Saya lebih nyaman bergantung 

pada orang lain dalam pengelolaan usaha dibandingkan mengelolanya 

sendiri”. 

e. Deskripsi Aspek Rasional-Intelektual 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek rasional-intelektual sebagai 

berikut: 

Tabel 24. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Rasional-Intelektual 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

5 3.1 96.9 84.4 

13 3.1 96.9 82.5 

21 9.4 90.6 78.1 

27 81.3 18.8 57.5 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 24 tersebut tampak bahwa pada aspek rasional-

intelektual yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 5 dengan 

pernyataan “Saya termotivasi untuk berwirausaha karena melihat 

adanya peluang pasar yang dapat dimanfaatkan“. Sedangkan butir 

angket yang berperan terendah pada aspek rasional-intelektual adalah 

butir soal Nomor 27 dengan pernyataan “Saya merasa ragu untuk 

menciptakan produk atau jasa baru meskipun ada potensi pasar yang 

menjanjikan”. 

f. Deskripsi Aspek Emosional-Ekosistem 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek emosional-ekosistem sebagai 

berikut: 

 



 

  

Tabel 25. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Emosional-Ekosistem 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

6 0.0 100.0 83.8 

14 15.6 84.4 78.1 

22 25.0 75.0 76.9 

25 6.3 93.8 82.5 

26 37.5 62.5 73.8 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 25 tersebut tampak bahwa pada aspek emosional-

ekosistem yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 6 dengan 

pernyataan “Saya termotivasi untuk berwirausaha karena ingin 

menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai tambah sekaligus 

ramah lingkungan“. Sedangkan butir angket yang berperan terendah 

pada aspek emosional-ekosistem adalah butir soal Nomor 26 dengan 

pernyataan “Menjaga kelestarian alam bukanlah prioritas utama saya 

dalam berwirausaha”. 

g. Deskripsi Aspek Emosional-Intrapersonal 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek emosional-intrapersonal 

sebagai berikut: 

Tabel 26. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Emosional-Intrapersonal 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

7 15.6 84.4 76.9 

15 3.1 96.9 85,0 

24 6.3 93.8 80,0 

Sumber: Data primer yang diolah 



 

  

Merujuk tabel 26 tersebut tampak bahwa pada aspek emosional-

intrapersonal yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 15 

dengan pernyataan “Saya merasa termotivasi ketika mampu 

menghasilkan sesuatu yang mencerminkan kemampuan dan identitas 

saya sendiri“. Sedangkan butir angket yang berperan terendah pada 

aspek emosional-intrapersonal adalah butir soal Nomor 7 dengan 

pernyataan “Saya berwirausaha karena ingin mengaktualisasikan diri 

melalui penciptaan produk atau layanan yang bernilai”. 

h. Deskripsi Aspek Spiritual 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel motivasi berwirausaha aspek spiritual sebagai berikut: 

Tabel 27. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket Spiritual 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

8 6.3 93.8 81.3 

16 31.3 68.8 71.3 

23 46.9 53.1 71.3 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 27 tersebut tampak bahwa pada aspek spiritual yang 

memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 8 dengan pernyataan 

“Saya berwirausaha karena ingin menyebarkan nilai-nilai kebaikan 

dan kebermanfaatan sesuai ajaran agama“. Sedangkan butir angket 

yang berperan terendah pada aspek spiritual adalah Nomor 16 dan 23 

dengan pernyataan “Saya termotivasi untuk berwirausaha karena 

melihatnya sebagai bagian dari pengabdian dan tanggung jawab 

spiritual saya” dan “Menjalankan bisnis sebagai bentuk ibadah 

bukanlah sesuatu yang saya anggap penting dalam berwirausaha”. 

Berdasarkan uraian nilai tiap butir angket yang diperoleh dapat 

dideskripsikan ketercapaian nilai tertinggi, terendah, dan rata-rata masing-

masing aspek motivasi berwirausaha yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

 



 

  

Tabel 28. Deskripsi Motivasi Berwirausaha 

Aspek 
Persentase Skor (%) Kategori 

Tertinggi terendah Rata-rata 

materiel atau laba,  92,00 48,00 71,13 Baik 

kebebasan 90,00 45,00 70,31 Baik 

impian personal 95,00 60,00 77,81 Baik 

kemandirian 95,00 65,00 79,22 Baik 

rasional-intelektual 95,00 65,00 75,63 Baik 

emosional-ekosistem 92,00 60,00 79,00 Baik 

emosional-intrapersonal 93,33 60,00 80,63 Baik 

spiritual 88,75 53,33 74,58 Baik 

Total Motivasi Berwirausaha 88,75 66,88 75,88 Baik 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 28, aspek paling dominan yang mendorong 

motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Kaligondang adalah aspek 

emosional-intrapersonal, sedangkan aspek yang memiliki peran paling 

rendah mendorong motivasi berwirausaha siswa adalah kebebasan. 

Motivasi berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Kaligondang mencapai rata-

rata sebesar 75,88 yang dikategorikan sebagai motivasi yang baik. 

Selanjutnya persentase kategori motivasi berwirausaha siswa terlihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 29. Distribusi Persentase Motivasi Berwirausaha Siswa 

No Pencapaian Skor (%) Kategori Frekuensi Persentase 

1 84 < skor ≤ 100 Sangat baik 2 6,3 

2 68  < skor ≤ 84 Baik 29 90,6 

3 52 < skor ≤ 68 Cukup baik 1 3,1 

4 36  < skor ≤ 52 Kurang 0 0 

5 20  ≤ skor ≤ 36 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 32 100 

Sumber: Data primer yang diolah 



 

  

Merujuk pada tabel 29, tampak bahwa motivasi berwirausaha siswa 

mayoritas berkategori baik (90,6%), berkategori sangat baik (6,3%), dan 

berkategori cukup baik (3,1%). 

3. Deskripsi Karakter Kewirausahaan 

Karakter kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 Kaligondang diukur 

pada aspek: motivasi berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, dan 

otonomi atau kemandirian. Untuk mengukur karakter kewirausahaan 

menggunakan angket sebanyak 38 butir. Berdasarkan analisis deskriptif 

menggunakan microsoft excel  persentase skor dan ketercapaian tiap-tiap 

butir angket aspek karakter kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 

Kaligondang dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Deskripsi Karakter Motivasi Berprestasi 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel karakter kewirausahaan aspek motivasi berwirausaha sebagai 

berikut: 

Tabel 30. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Motivasi Berprestasi 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

1 18.8 81.3 77.5 

7 9.4 90.6 82.5 

10 21.9 78.1 75.6 

11 18.8 81.3 80.6 

19 6.3 93.8 81.3 

20 0.0 100.0 86.3 

28 3.1 96.9 82.5 

29 9.4 90.6 79.4 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 30 tersebut tampak bahwa pada aspek motivasi 

berprestasi yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 20 

dengan pernyataan “Program kewirausahaan digital yang 



 

  

diselenggarakan sekolah membuat saya ingin belajar lebih banyak hal 

lagi “. Sedangkan butir angket yang berperan terendah pada aspek 

motivasi berprestasi adalah 10 dengan pernyataan “Program 

kewirausahaan digital yang diselenggarakan sekolah membuat saya 

suka mengerjakan tugas-tugas yang menantang kemampuan”. 

b. Deskripsi Karakter Keinovatifan 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel karakter kewirausahaan aspek keinovatifan sebagai berikut: 

Tabel 31. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Karakter Keinovatifan 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

3 6.3 93.8 79.4 

4 0 100 83.1 

12 21.9 78.1 75.6 

13 3.1 96.9 83.8 

21 3.1 96.9 78.8 

22 43.8 56.3 72.5 

23 15.6 84.4 77.5 

24 59.4 40.6 67.5 

30 62.5 37.5 67.5 

31 12.5 87.5 76.3 

32 3.1 96.9 81.3 

35 3.1 96.9 83.8 

36 3.1 96.9 82.5 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 31 tersebut tampak bahwa pada aspek keinovatifan 

yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 13 dengan 

pernyataan “Program kewirausahaan digital yang diselenggarakan 

sekolah membuat saya bersyukur dengan zaman yang penuh dengan 

inovasi “. Sedangkan butir angket yang berperan terendah pada aspek 

keinovatifan adalah 24 dan 30 dengan pernyataan “Program 



 

  

kewirausahaan digital yang diselenggarakan sekolah membuat saya 

kembali pada cara-cara yang lama” dan  “Program kewirausahaan 

digital yang diselenggarakan sekolah membuat saya meyakini banyak 

inovasi hanyalah tipuan”. 

c. Deskripsi Karakter Pengambilan Risiko 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel karakter kewirausahaan aspek pengambilan risiko sebagai 

berikut: 

Tabel 32. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Karakter Pengambilan Risiko 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

8 6.3 93.8 80.6 

9 6.3 93.8 81.9 

17 12.5 87.5 81.9 

18 12.5 87.5 80.6 

26 31.3 68.8 75.6 

33 9.4 90.6 85,0 

37 6.3 93.8 80,0 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 32 tersebut tampak bahwa pada aspek pengambilan 

risiko yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 33 dengan 

pernyataan “Program kewirausahaan digital yang diselenggarakan 

sekolah menjadikan saya memahami pentingnya mempertimbangkan 

untung-rugi sebelum memutuskan suatu tindakan “. Sedangkan butir 

angket yang berperan terendah pada aspek keinovatifan adalah 26 

dengan pernyataan “Program kewirausahaan digital yang 

diselenggarakan sekolah menjadikan saya yakin bahwa kondisi tak 

ideal saat melakukan kegiatan merupakan sumber pelajaran yang 

berharga”. 

 



 

  

d. Deskripsi Karakter Otonomi atau Kemandirian 

Persentase dan ketercapaian jawaban tiap butir angket untuk 

variabel karakter kewirausahaan aspek otonomi atau kemandirian 

sebagai berikut: 

Tabel 33. Persentase Skor Jawaban Siswa Tiap Butir Angket 

Karakter Kemandirian 

Nomor Butir 

Angket 

Persentase Siswa Yang Menjawab 

Dengan Skor (%) 

Persentase 

Ketercapaian 

(%) 1, 2, dan 3 4 dan 5 

2 56.3 43.8 68.1 

5 28.1 71.9 75.6 

6 46.9 53.1 73.1 

14 15.6 84.4 78.8 

15 34.4 65.6 73.1 

16 9.4 90.6 80.6 

25 15.6 84.4 77.5 

27 25 75 76.3 

34 34.4 65.6 73.1 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 33 tersebut tampak bahwa pada aspek kemandirian 

yang memiliki peran terbesar adalah butir Nomor 16 dengan 

pernyataan “Program kewirausahaan digital yang diselenggarakan 

sekolah menjadikan saya bertindak dengan rencana yang jelas“. 

Sedangkan butir angket yang berperan terendah pada aspek 

kemandirian adalah 2 dengan pernyataan “Program kewirausahaan 

digital yang diselenggarakan sekolah menjadikan saya tahu apa yang 

terbaik bagi saya tanpa arahan orang lain”. 

Berdasarkan uraian nilai tiap butir angket yang diperoleh dapat 

dideskripsikan ketercapaian nilai tertinggi, terendah, dan rata-rata masing-

masing aspek karakter kewirausahaan yang ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

 



 

  

 

 

 

Tabel 34. Deskripsi Karakter Kewirausahaan Siswa 

Aspek 
Persentase Skor (%) 

Kategori 
Tertinggi terendah Rata-rata 

Motivasi berprestasi 95,56 68,89 80,14 Baik 

Keinovatifan 87,69 69,23 77,64 Baik 

Pengambilan risiko  94,29 68,23 80,80 Baik 

Otonomi atau kemandirian 91,11 64,44 75,14 Baik 

Total Karakter 

Kewirausahaan 

88,95 69,47 78,22 Baik 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk tabel 34, aspek karakter kewirausahaan terbaik yang 

dimiliki siswa SMK Negeri 1 Kaligondang adalah aspek pengambilan 

risiko (80,80%), sedangkan aspek terendah adalah otonomi atau 

kemandirian (75,14%). Capaian rata-rata karakter kewirausahaan siswa 

SMK Negeri 1 Kaligondang sebesar 78,22 % berkategori baik. Selanjutnya 

jumlah dan persentase kategori karakter kewirausahaan siswa terlihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 35. Destribusi Persentase Karakter Kewirausahaan Siswa. 

No Pencapaian Skor (%) Kategori Frekuensi Persentase 

1 84 < skor ≤ 100 Sangat baik 2 6,3 

2 68  < skor ≤ 84 Baik 30 93,7 

3 52 < skor ≤ 68 Cukup baik 0 0 

4 36  < skor ≤ 52 Kurang 0 0 

5 20  ≤ skor ≤ 36 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 32 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

Merujuk pada tabel 35, tampak bahwa mayoritas siswa sebanyak 93,7% 

memiliki karakter kewirausahaan yang baik bahkan ada 6,3%  memiliki 

karakter kewirausahaan sangat baik. 



 

  

B. Hasil Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26 dengan 

tes Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas untuk angket variabel penelitian: 

program kewirausahaan digital, motivasi berwirausaha, dan karakter 

kewirausahaan dengan menggunakan 36 responden ditunjukkan pada 

gambar 6 berikut: 

 

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas  Dengan Jumlah Responden 36 

 

Hasil uji normalitas untuk variabel program kewirausahaan 

memiliki nilai 0,761 yang lebih besar dari 0,05, sehingga terdistribusi 

normal. Nilai signifikansi variabel motivasi berwirausaha 0,006 lebih 

kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Nilai signifikansi 

variabel karakter kewirausahaan sebesar 0,062 lebih besar dari 0,05 

maka data terdistribusi normal. Karena ada data variabel yang tidak 

normal maka dilakukan penghapusan beberapa sampel yang 

menyebabkan data tidak normal yaitu data dengan nilai ekstrem. Data-

data dengan nilai ekstrem dapat dilihat pada gambar Boxplot berikut: 



 

  

 

Gambar 7. Boxplot Data Variabel Program Kewirausahaan Digital 

 

Gambar 8. Boxplot Data Motivasi Berwirausaha Siswa 

 

Gambar 9. Boxplot Data Karakter Kewirausahaan Digital 

Berdasarkan gambar Boxplot di atas terdapat 4 responden yang 

memiliki nilai ekstrem yang dihapus yaitu: responden ke-7, responden 

ke-12, responden ke-13, dan responden ke-15, Setelah keempat 

responden dihilangkan diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut: 



 

  

 

Gambar 10. Hasil Uji Normalitas Dengan Jumlah 32 Responden 

Berdasarkan Gambar 10, hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk 

menunjukkan ketiga variabel nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

sehingga data ketiga variabel dengan responden sebanyak 32 

terdistribusi normal. Nilai signifikansi program kewirausahaan digital 

sebesar 0,755 > 0,05 maka terdistribusi normal. Nilai signifikansi 

motivasi berwirausaha 0,303 > 0,05 maka terdistribusi normal. Nilai 

signifikansi karakter kewirausahaan 0,233  > 0,05 maka terdistribusi 

normal. Jadi setelah menghapus empat responden ketiga variabel 

penelitian memiliki data yang terdistribusi normal, sehingga ketiga 

variabel tersebut memenuhi syarat untuk diuji regresi. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas antara variabel bebas dengan variabel terikat pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26. Hasil uji 

linearitas antara variabel program kewirausahaan dengan variabel 

karakter kewirausahaan ditunjukkan pada gambar 10. Sedangkan hasil 

uji linearitas antara variabel motivasi berwirausaha terhadap karakter 

kewirausahaan terlihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Hasil Uji Linearitas Program Kewirausahaan Terhadap 

Karakter Kewirausahaan 



 

  

 

Gambar 12. Hasil Uji Linearitas Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Karakter Kewirausahaan 

 

Berdasarkan gambar 11 dapat diketahui bahwa hasil uji linearitas 

variabel bebas program kewirausahaan digital (X1) terhadap variabel 

terikat karakter kewirausahaan (Y) diperoleh nilai Signifikansi 

linearity sebesar 0,014 dan nilai signifikansi Deviation From Linearity 

0,404 pada taraf signifikansi 5%. Hasil nilai signifikansi Deviation 

From Linearity > taraf signifikansi yaitu 0,404 > 0,05  sehingga dapat 

disimpulkan variabel program kewirausahaan digital memiliki 

hubungan linear terhadap variabel karakter kewirausahaan. Selain itu 

hubungan linear antara program kewirausahaan digital juga ditunjukan 

nilai signifikansi linearity 0,014 lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 

hubungan variabel bebas motivasi berwirausaha (X2) terhadap variabel 

terikat karakter kewirausahaan (Y) dapat dilihat pada gambar 12. 

Berdasarkan gambar 12 diperoleh nilai signifikansi Deviation From 

Linearity 0,141 > 0,05 dan nilai signifikansi linearity 0,023 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan motivasi berwirausaha dengan karakter 

kewirausahaan memiliki hubungan linear. Dengan demikian variabel 

bebas dan variabel terikat pada penelitian ini memenuhi syarat 

linearitas sehingga dapat dilakukan uji regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Glejser digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat 

heteroskedastisitas yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi hasil regresi lebih 

besar dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 



 

  

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26 yang hasilnya ditunjukkan 

pada gambar 13 berikut: 

 

Gambar 13.Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 13 tersebut diperoleh nilai signifikansi 

regresi antara Program kewirausahaan terhadap absolut residual 

sebesar 0,079 > 0,05, maka variabel program kewirausahaan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan nilai signifikansi regresi 

antara variabel motivasi berwirausaha dengan absolut residual 

diperoleh nilai sebesar 0,352 > 0,05, yang artinya variabel motivasi 

berwirausaha juga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sehingga 

dapat disimpulkan variabel penelitian memenuhi untuk dilakukan uji 

regresi karena tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah ada hubungan 

yang kuat antar variabel bebas yaitu program kewirausahaan digital 

dengan motivasi berwirausaha. Cara yang digunakan adalah  

menentukan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). 

Jika nilai VIF kurang dari 10, maka antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas dan dapat diuji  menggunakan uji regresi. Uji 

multikolinearitas pada penelitian ini  menggunakan aplikasi IBM SPSS 

versi 26 yang hasilnya ditunjukkan gambar 13 berikut: 



 

  

 

Gambar 14. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan gambar 14 di atas diperoleh hasil Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel program kewirausahaan digital dan variabel 

motivasi berwirausaha sebesar 1,297. Hasil nilai VIF tersebut kurang 

dari 10, maka kedua variabel bebas tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. Karena tidak terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel bebas maka dapat dilakukan uji regresi berganda. 

2. Uji Pengaruh Program Kewirausahaan Digital terhadap Karakter 

Kewirausahaan 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh program kewirausahaan 

digital terhadap karakter kewirausahaan dilakukan uji regresi sederhana 

menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26.  Uji regresi sederhana juga 

digunakan untuk menentukan uji hipotesis, dimana jika angka signifikansi 

< 0,05 atau thitung > ttabel maka H0 ditolak atau Ha diterima yang 

menunjukkan ada pengaruh signifikan program kewirausahaan terhadap 

karakter kewirausahaan. Hasil uji regresi linear sederhana variabel bebas 

program kewirausahaan digital terhadap variabel terikat karakter 

kewirausahaan terlihat pada gambar 14 berikut: 

 



 

  

 

Gambar 15. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Program 

Kewirausahaan Digital Terhadap Karakter Kewirausahaan 

 

Berdasarkan gambar 15, uji regresi linear sederhana tersebut 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05 dan thitung =2,762 > 

ttabel =  2,04227, berarti H0 ditolak atau Ha diterima yang menunjukkan ada 

pengaruh signifikan program kewirausahaan digital terhadap karakter 

kewirausahaan yang dimiliki siswa. Besarnya pengaruh program 

kewirausahaan digital terhadap karakter kewirausahaan siswa ditunjukkan 

nilai R Square sebesar  0,203, yang artinya program kewirausahaan digital 

menyumbang sebesar 20,3% terhadap karakter kewirausahaan siswa, 

sedangkan 79,7% ditentukan oleh faktor yang lain. Persamaan regresi yang 

diperoleh dari uji regresi tersebut adalah: 

𝒀 = 𝟎, 𝟐𝟐𝟑𝑿𝟏 + 𝟔𝟎, 𝟖𝟗𝟎 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diartikan jika variabel program 

kewirausahaan digital bernilai 0 (konstan), maka karakter kewirausahaan 

bernilai 60,890. Sedangkan jika program kewirausahaan naik  sebesar satu 

satuan maka karakter kewirausahaan siswa akan naik sebesar 0,223. 

3. Uji Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Karakter Kewirausahaan 

Uji regresi linear sederhana menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 

26 dilakukan untuk menguji hipotesis ada tidaknya pengaruh motivasi 

berwirausaha secara parsial terhadap karakter kewirausahaan. Hasil uji 

regresi linear tersebut ditunjukkan pada gambar 16 berikut: 



 

  

 

 

Gambar 16. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Karakter Kewirausahaan 

 

Merujuk pada Gambar 15, hasil uji regresi linier sederhana motivasi 

berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,042 yang lebih kecil dari 0,05 dan dan thitung =2,124 

> ttabel =  2,04227, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan siswa. Nilai R 

Square sebesar 0,131 menunjukkan bahwa kontribusi motivasi 

berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan siswa adalah sebesar 

13,1%, sementara sisanya, yaitu 86,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

𝒀 = 𝟎, 𝟑𝟐𝟒𝑿𝟐 + 𝟓𝟑, 𝟔𝟒𝟕 

Persamaan tersebut mengandung makna bahwa jika tidak ada motivasi 

berwirausaha (X2 = 0), maka karakter kewirausahaan siswa bernilai 

53,647. Sementara itu, setiap peningkatan satu satuan motivasi 

berwirausaha akan meningkatkan karakter kewirausahaan siswa sebesar 

0,324 poin. 



 

  

4. Uji Pengaruh Simultan Program Kewirausahaan Digital dan Motivasi 

Berwirausaha terhadap Karakter Kewirausahaan 

Hipotesis ada tidaknya pengaruh secara simultan program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha terhadap karakter 

kewirausahaan diuji dengan uji regresi linear berganda. Pada penelitian ini 

uji regresi linear berganda menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26. 

Hasil uji regresi tersebut akan dilihat nilai signifikansi F, jika nilai 

signifikansi F kurang dari taraf signifikansi 5% maka H0 ditolak atau Ha  

diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikansi secara simultan 

program kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap karakter 

kewirausahaan. Hasil uji regresi linear berganda ditunjukkan pada gambar 

17 berikut: 

 

 

 

Gambar 17. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Program 

Kewirausahaan Digital Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Karakter Kewirausahaan 



 

  

 

Berdasarkan gambar 17 diperoleh informasi hasil uji regresi linear 

berganda variabel bebas program kewirausahaan digital dan motivasi 

berwirausaha terhadap  karakter kewirausahaan. Merujuk pada tabel 

ANOVAa diperoleh nilai F signifikansi sebesar 0,022 yang lebih kecil dari 

0,05 dan Fhitung = 4,343 > Ftabel = 3,33, maka variabel program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap karakter kewirausahaan. Kemudian dari 

tabel ”Model Summary” diperoleh nilai R Square sebesar 0,230 yang 

memiliki arti bahwa besarnya pengaruh program kewirausahaan digital 

dan motivasi berwirausaha secara bersama-sama terhadap karakter 

kewirausahaan adalah 23,0%, sedangkan 77,0% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Selanjutnya berdasarkan tabel “Coefficientsa”  persamaan 

regresi sebagai berikut: 

𝒀 = 𝟎, 𝟏𝟕𝟖𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟏𝟕𝟎𝑿𝟐 + 𝟓𝟏, 𝟒𝟗𝟗 

Persamaan tersebut memiliki arti jika program kewirausahaan digital (X1) 

meningkat satu satuan, maka karakter kewirausahaan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,178 satu satuan dengan menganggap motivasi berwirausaha (X2) 

konstan. Demikian juga jika nilai motivasi berwirausaha (X2) meningkat 

satu satuan, maka karakter kewirausahaan (X2) akan meningkat sebesar 

0,170 dengan asumsi program kewirausahaan (X1) konstan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Diskusi Temuan Utama 

a. Kualitas Program Kewirausahaan Digital 

Program kewirausahaan digital yang diterapkan di SMK Negeri 

1 Kaligondang mencakup tiga bentuk kegiatan utama, yaitu 

pembelajaran digital marketing, teaching factory, dan praktik kerja 

lapangan (PKL). Selain untuk membekali skill terkait kemampuan 

desain komunikasi visual, ketiga kegiatan ini dirancang dengan tujuan 

untuk membentuk karakter kewirausahaan siswa. Ketiga kegiatan 

tersebut dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis 



 

  

praktik dan pemanfaatan teknologi digital. Berdasarkan hasil 

penelitian, kualitas keseluruhan dari program ini berada dalam kategori 

baik, dengan rata-rata tingkat ketercapaian mencapai 77,85%. 

1) Pembelajaran Digital marketing 

Pembelajaran digital marketing memiliki rata-rata 

ketercapaian tertinggi dibandingkan dua komponen lainnya, yaitu 

sebesar 79,53%, dan termasuk dalam kategori baik. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan pendekatan berbasis proyek, dimana siswa 

ditantang untuk melakukan pemasaran produk secara online 

(digital marketing). Hal ini mencerminkan adanya penerapan 

pendekatan student-centered learning yang mendorong inisiatif dan 

kreativitas siswa mencari strategi pemasaran248. 

Pembelajaran digital marketing ini paling berkontribusi dalam 

mendorong siswa untuk mengembangkan dan menerapkan ide, 

proses, atau prosedur yang baru (81,9%), menunjukkan bahwa 

aspek kreativitas dan inovasi siswa sangat ditumbuhkan. Namun 

demikian, capaian terendah terdapat pada aspek memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran yang menantang siswa untuk berprestasi 

(73,1%). Artinya, meskipun siswa diberikan kebebasan berkreasi 

dan berinovasi, tantangan akademik yang memotivasi siswa untuk 

mencapai standar yang tinggi masih perlu ditingkatkan. 

2) Teaching factory 

Kegiatan teaching factory menunjukkan kualitas program 

yang baik dengan rata-rata ketercapaian sebesar 74,58%. Dalam 

kegiatan ini, siswa dilibatkan secara aktif dalam produksi, 

pengelolaan, dan pemasaran produk berbasis teknologi digital, 

terutama dalam bidang desain grafis, videografi, dan sablon. 

Kontribusi terbesar dari teaching factory terdapat pada aspek 

inovasi (77,5%), di mana siswa terdorong untuk menciptakan dan 

 
248 Humam and Hanif, “Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Kritikal Siswa Di Era Modern.” 



 

  

menerapkan gagasan baru. Namun kontribusi terkecil terletak pada 

aspek kemandirian (72,5%), menunjukkan bahwa siswa masih 

cenderung bergantung pada arahan atau bimbingan guru dan belum 

sepenuhnya mampu bertindak berdasarkan inisiatif pribadi. Hal ini 

menjadi catatan penting untuk penguatan peran siswa sebagai 

pelaku utama dalam proses pembelajaran berbasis industri 

(teaching factory). 

3) Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Praktik kerja lapangan menunjukkan kualitas yang baik 

dengan rata-rata ketercapaian sebesar 78,54%, sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan teaching factory, namun masih berada di 

bawah capaian digital marketing. Melalui kegiatan ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk terjun langsung ke dunia kerja nyata249. 

PKL ini dilakukan diberbagai bidang seperti perusahaan digital, 

UMKM, dan sektor perhotelan, khususnya dalam kegiatan 

pemasaran secara online dan pengembangan citra merek (brand 

image) perusahaan baik dalam bentuk gambar maupun video. 

Praktik kerja lapangan memberikan kontribusi tertinggi dalam 

membentuk karakter kewirausahaan siswa, khususnya pada aspek 

keberanian mengambil risiko, dengan capaian sebesar 81,6%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa mampu belajar dari 

tantangan dan kegagalan sebagai bagian dari proses belajar. 

Meskipun demikian, kontribusi terendah tercatat pada aspek 

kemandirian, yakni sebesar 75,95%, serupa dengan hasil yang 

ditemukan dalam kegiatan teaching factory. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun siswa telah terlibat langsung dalam aktivitas 

nyata, penguatan terhadap sikap mandiri masih menjadi aspek yang 

perlu mendapatkan perhatian lebih. 

 
249 Indra Niagara et al., “Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Menggunakan Algoritma Genetika.” 



 

  

Berdasarkan pembahasan tiga kegiatan yang menjadi komponen 

pada program kewirausahaan digital tersebut, nampak bahwa secara 

umum, program ini diterima positif oleh siswa dan memberikan 

pengalaman yang bermakna dalam pengembangan potensi 

kewirausahaan mereka. Hal tersebut juga terlihat dari capaian angket 

siswa tentang program kewirausahaan digital, dimana 56,3% siswa 

menganggap memiliki kategori baik, 28,1% menilai sangat baik, dan 

15,6% menilai cukup baik.  

Meskipun seluruh komponen program menunjukkan kategori 

kualitas baik, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk 

peningkatan program, antara lain: 

a) Penguatan aspek kemandirian siswa yang masih lemah karena 

belum mencapai capaian tertinggi pada kegiatan digital marketing, 

teachng factory, maupun PKL. 

b) Peningkatan tantangan (motivasi berprestasi) dalam pembelajaran, 

khususnya dalam digital marketing dan teaching factory, agar 

mendorong siswa mencapai target yang lebih tinggi. 

c) Kolaborasi lintas sektor industri perlu diperluas dalam pelaksanaan 

PKL untuk memberikan variasi pengalaman dan tantangan yang 

lebih luas (motivasi berprestasi) bagi siswa. 

b. Kualitas Motivasi Berwirausaha 

Motivasi dalam berwirausaha memegang peranan krusial dalam 

membentuk karakter250, kesiapan berwirausaha251, minat252, dan 

menentukan keberhasilan siswa dalam menjalani dunia 

 
250 Abdullah and Tanumihardja, “Pengaruh Minat Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Karakter Wirausaha Siswa SMKN Kelompok Teknologi Industri Dan Pariwisata Di Yogyakarta Dan 

Bantul.” 
251 Daramitha Utami and Denmar, “Pengaruh Business Center, Sikap Kewirausahaan, 

Motivasi Berwirausaha Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XI Bisnis Daring Dan 

Pemasaran SMKN 2 Kota Jambi.” 
252 Hardiyani, “Pengaruh Karakter Entrepreuner Dan Motivasi Wirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada UMKM Kuliner Stasiun Kereta Api Kisaran.” 



 

  

kewirausahaan253. Berdasarkan temuan penelitian pada siswa SMK 

Negeri 1 Kaligondang, tingkat motivasi berwirausaha secara umum 

berada pada kategori baik, dengan rata-rata capaian skor sebesar 

75,88%. Ditinjau dari distribusi skor individu, sebagian besar siswa 

90,6% berada dalam kategori baik, sedangkan 6,3% tergolong sangat 

baik, dan hanya 3,1% yang masuk kategori cukup baik. Tidak 

ditemukan siswa dengan motivasi berwirausaha dalam kategori kurang 

maupun sangat kurang. Data ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa 

telah memiliki motivasi yang cukup kuat untuk berwirausaha, 

meskipun beberapa aspek motivasi masih perlu ditingkatkan. 

Dari delapan aspek motivasi yang diteliti, aspek emosional-

intrapersonal menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong 

motivasi berwirausaha siswa, dengan skor rata-rata tertinggi sebesar 

80,63%. Hal ini mencerminkan bahwa siswa sangat termotivasi oleh 

keinginan untuk mengaktualisasikan diri, mengekspresikan identitas 

pribadi, dan membuktikan kemampuan diri melalui kegiatan wirausaha 

dengan memproduksi produk atau layanan yang dapat diterima pasar254. 

Butir angket dengan skor ketercapaian tertinggi dalam aspek ini adalah 

pernyataan mengenai dorongan untuk menciptakan sesuatu yang 

mencerminkan kemampuan pribadi (skor 85,0%). 

Selanjutnya, aspek kemandirian dan emosional-ekosistem juga 

menempati posisi tinggi dengan rata-rata skor masing-masing sebesar 

79,22% dan 79,00%. Temuan ini menegaskan bahwa siswa memiliki 

keinginan kuat untuk mandiri permodalan, pengelolaan usaha255 dan 

tertarik pada kontribusi wirausaha terhadap lingkungan sosial dan 

 
253 R Guga et al., “Pengaruh Motivasi Wirausaha Terhadap Keberhasilan Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Negeri Gorontalo,” Innovative: Journal 

Of Social Science Research, 2023. 
254 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
255 Paramitasari, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha Dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perjantoran SMK 

N 1 Bantul.” 



 

  

keberlanjutan256. Motivasi dalam aspek ini terlihat dari tingginya 

respons positif terhadap pernyataan tentang pengelolaan usaha secara 

mandiri dan dorongan untuk menghasilkan produk bernilai tambah 

yang ramah lingkungan. 

Sementara itu, aspek kebebasan menunjukkan rata-rata skor 

terendah, yakni 70,31%. Ini menunjukkan bahwa meskipun siswa 

tertarik pada kewirausahaan, mereka belum sepenuhnya memandang 

kebebasan dalam pengaturan waktu dan tidak terikat aturan kerja 

(perusahaan)257 sebagai faktor utama pendorong. Hal ini juga tergambar 

dari rendahnya skor ketercapaian pada butir angket yang menyatakan 

bahwa budaya organisasi perusahaan lebih membantu daripada bekerja 

mandiri. 

Aspek materiel atau laba, impian personal, rasional-intelektual, 

dan spiritual juga menunjukkan kontribusi positif dalam memotivasi 

siswa, masing-masing berada pada kategori baik. Aspek spiritual, 

misalnya, menunjukkan bahwa sebagian siswa memandang kegiatan 

usaha sebagai bentuk ibadah dan sarana untuk menyebarkan nilai-nilai 

kebaikan258. Namun demikian, nilai ketercapaian aspek ini masih lebih 

rendah dibandingkan aspek lainnya (rata-rata 74,58%), 

mengindikasikan bahwa motivasi spiritual belum sepenuhnya menjadi 

landasan utama bagi siswa dalam berwirausaha. Oleh karena itu 

diperlukan upaya-upaya menanamkan nilai-nilai religius dalam 

program kewirausahaan digital siswa. Sehingga bagi siswa muslim 

akan tertanam perilaku yang mengedepankan etika berwirausaha sesuai 

dengan ajaran Islam yaitu: jujur, adil, bertanggung jawab secara sosial, 

 
256 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 
257 Paramitasari, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha Dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perjantoran SMK 

N 1 Bantul.” 
258 Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik. 



 

  

menghindari riba, niat beribadah saat menjalankan usahanya bukan 

semata mencari keuntungan259. 

c. Kualitas Karakter Kewirausahaan 

Karakter kewirausahaan merupakan seperangkat sifat, sikap, dan 

perilaku yang mencerminkan kesiapan seseorang dalam menghadapi 

menjalankan dan mengembangkan usaha260. Dalam konteks ini, 

karakter kewirausahaan diukur melalui empat aspek utama, yaitu: 

motivasi berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, dan otonomi 

atau kemandirian261. 

Hasil penelitian terhadap siswa SMK Negeri 1 Kaligondang 

menunjukkan bahwa secara umum, kualitas karakter kewirausahaan 

berada pada kategori baik, dengan rata-rata ketercapaian sebesar 

78,22%. Berdasarkan data mengenai karakter kewirausahaan siswa, 

terlihat bahwa 93,7% siswa tergolong dalam kategori baik dan 6,3% 

termasuk kategori sangat baik, sementara tidak ada siswa yang berada 

pada kategori cukup, kurang, maupun sangat kurang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa implementasi program kewirausahaan digital 

di sekolah memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

para siswa telah memiliki fondasi karakter yang kuat untuk 

mengembangkan potensi mereka dalam bidang kewirausahaan. 

1) Motivasi berprestasi 

Aspek motivasi berprestasi memiliki rata-rata ketercapaian 

sebesar 80,14%, tergolong kategori baik. Data ini mencerminkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki dorongan internal yang kuat 

berupa perilaku, keyakinan, dan perasaan bahagia untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang menantang dalam kegiatan 

 
259 Anjani et al., “Implementasi Etika Berwirausaha Dalam Perspektif Islam.” 
260 Hasan et al., “Model Experiential Learning Untuk Mengembangkan Karakter 

Kewirausahaan Berbasis Budaya Lokal Pada Anak.” 
261 Husna, Zahra, and Haq, “Skala Karakter Wirausaha (SK-Wira): Konstruksi Dan Validasi 

Awal.” 



 

  

kewirausahaan262. Pernyataan dengan tingkat ketercapaian tertinggi 

adalah: “Program kewirausahaan digital yang diselenggarakan 

sekolah membuat saya ingin belajar lebih banyak hal lagi”, yang 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 86,3%. Sementara pernyataan 

terendah yaitu “Program kewirausahaan digital yang 

diselenggarakan sekolah membuat saya suka mengerjakan tugas-

tugas yang menantang kemampuan”, dengan ketercapaian 75,6%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun karakter motivasi 

berprestasi cukup tinggi, siswa masih relatif kurang menyukai 

tantangan yang bersifat kompleks atau menuntut usaha ekstra. 

2) Keinovatifan 

Pada aspek keinovatifan, siswa memperoleh rata-rata skor 

77,64%, juga berada dalam kategori baik. Data tersebut 

menunjukkan siswa telah menunjukkan potensi untuk menciptakan 

dan menerapkan gagasan, proses, atau prosedur yang baru263. Poin 

tertinggi dicapai pada pernyataan: “Program kewirausahaan digital 

yang diselenggarakan sekolah membuat saya bersyukur dengan 

zaman yang penuh dengan inovasi” dengan nilai 83,8%, sedangkan 

poin terendah dengan nilai 67,5% yang justru menunjukkan 

keraguan siswa terhadap inovasi modern. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian siswa masih memiliki persepsi negatif terhadap 

inovasi, mungkin karena belum sepenuhnya memahami 

manfaatnya dalam praktik wirausaha digital. 

3) Pengambilan Risiko 

Karakter pengambilan risiko menunjukkan kualitas tertinggi di 

antara keempat aspek, dengan nilai rata-rata 80,80%. Hal ini 

mencerminkan kesiapan siswa dalam menghadapi ketidakpastian 

dan membuat keputusan264. Pernyataan dengan skor tertinggi 

 
262 Husna, Zahra, and Haq. 
263 Husna, Zahra, and Haq. 
264 Husna, Zahra, and Haq. 



 

  

adalah “Program kewirausahaan digital yang diselenggarakan 

sekolah menjadikan saya memahami pentingnya 

mempertimbangkan untung-rugi sebelum memutuskan suatu 

tindakan”, sebesar 85,0%. Ini menunjukkan bahwa siswa telah 

memiliki kemampuan reflektif dan analitis dalam mengambil 

risiko. Butir dengan skor terendah adalah 75,6% yang menekankan 

pentingnya belajar dari kondisi tak ideal. Artinya, masih ada ruang 

untuk meningkatkan ketangguhan dan cara pandang siswa terhadap 

tantangan atau kegagalan dalam berwirausaha. 

4) Otonomi atau Kemandirian 

Aspek ini mendapatkan nilai rata-rata 75,14%, menjadi aspek 

terendah dalam karakter kewirausahaan siswa. Meskipun masih 

dalam kategori baik, rendahnya skor menunjukkan bahwa siswa 

belum sepenuhnya mampu bersikap mandiri dalam mengambil 

keputusan atau bertindak tanpa arahan265. Pernyataan dengan skor 

tertinggi  80,6 % menyebutkan “Program kewirausahaan digital 

yang diselenggarakan sekolah menjadikan saya bertindak dengan 

rencana yang jelas”, sementara skor terendah sebesar 68,1%  

menyatakan “Program kewirausahaan digital yang diselenggarakan 

sekolah menjadikan saya tahu apa yang terbaik bagi saya tanpa 

arahan orang lain”. Ini menunjukkan bahwa kemampuan otonomi 

atau kemandirian internal siswa masih perlu didorong lebih kuat 

melalui program pendidikan yang mengedepankan kemandirian 

dalam berpikir dan bertindak.  

d. Pengaruh Program Kewirausahaan Digital Terhadap Karakter 

Kewirausahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara program kewirausahaan digital yang diterapkan di 

SMK Negeri 1 Kaligondang dengan karakter kewirausahaan siswa. 

 
265 Husna, Zahra, and Haq. 



 

  

Berdasarkan uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,010 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,762 > ttabel 2,04227, yang 

mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti 

program kewirausahaan digital secara nyata berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan siswa. 

Pengaruh ini sejalan dengan hasil analisis kualitas program 

kewirausahaan digital yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menilai program berada dalam kategori baik dan berdampak terhadap 

baiknya karakter kewirausahaan siswa. Karakter kewirausahaan 

pengambilan risiko (80,80%) yang menjadi karakter terbaik merupakan 

paling dominan yang disebabkan kegiatan praktik kerja lapangan 

(81,6%). Karakter motivasi berprestasi (80,14%) dipengaruhi paling 

dominan kegiatan PKL (76,2%). Karakter keinovatifan (77,64%) 

dipengaruhi paling dominan kegiatan digital marketing (81,9%). 

Karakter kemandirian (75,14%) dipengaruhi paling dominan kegiatan 

digital marketing (80,65%). Program ini terbukti berhasil mendorong 

pengembangan berbagai aspek karakter kewirausahaan, seperti 

motivasi berprestasi, keinovatifan, pengambilan risiko, dan 

kemandirian. 

Secara kuantitatif, nilai R Square sebesar 0,203 menunjukkan 

bahwa kontribusi program kewirausahaan digital terhadap karakter 

kewirausahaan siswa mencapai 20,3%.  Artinya, meskipun program ini 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan, terdapat 79,7% 

faktor lain di luar program kewirausahaan digital yang juga 

memengaruhi pembentukan karakter kewirausahaan, seperti 

lingkungan keluarga, pengalaman pribadi, dan pengaruh sosial 

lainnya266. 

Dampak program kewirausahaan digital ini juga terlihat dari 

capaian rata-rata karakter kewirausahaan siswa yang tergolong baik 

 
266 Sholihin et al., Kewirausahaan. 



 

  

(78,22%), dengan aspek tertinggi pada pengambilan risiko (80,80%) 

yang menunjukkan keberanian dan kesiapan siswa dalam menghadapi 

tantangan atau kegagalan dalam berwirausaha. Sementara itu, aspek 

kemandirian yang memperoleh skor terendah (75,14%) masih 

membutuhkan perhatian lebih lanjut dalam penguatan sikap otonom. 

Persamaan regresi Y = 0,223X + 60,890 memperkuat temuan ini, 

bahwa setiap peningkatan kualitas program kewirausahaan digital akan 

mendorong peningkatan karakter kewirausahaan siswa. 

Dengan demikian, program kewirausahaan digital terbukti tidak 

hanya memperkaya pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam membentuk karakter kewirausahaan 

yang tangguh dan adaptif di kalangan siswa SMK. 

e. Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Karakter Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi berwirausaha terbukti 

berpengaruh secara signifikan terhadap karakter kewirausahaan siswa 

SMK Negeri 1 Kaligondang. Hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,042 (< 0,05) dan nilai thitung 

sebesar 2,124 (> ttabel 2,04227), yang berarti hipotesis alternatif 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha 

memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa. 

Dari aspek motivasi berwirausaha yang telah dianalisis 

sebelumnya, diketahui bahwa sebagian besar siswa menunjukkan 

dorongan internal yang tinggi, ditunjukkan oleh rata-rata skor 

ketercapaian sebesar 75,88% dalam kategori baik. Beberapa butir 

angket bahkan menunjukkan capaian yang sangat tinggi, seperti 

pernyataan bahwa program kewirausahaan digital mendorong mereka 

untuk belajar lebih banyak hal baru. Dorongan tersebut mencerminkan 

adanya semangat berprestasi, keinginan untuk maju, serta antusiasme 

dalam menghadapi tantangan kewirausahaan. 



 

  

Hubungan ini sejalan dengan hasil pengukuran karakter 

kewirausahaan, di mana rata-rata skor ketercapaian siswa berada pada 

kategori baik (78,22%). Aspek karakter dengan skor tertinggi adalah 

pengambilan risiko (80,80%), sedangkan aspek dengan capaian 

terendah adalah kemandirian (75,14%). Artinya, motivasi yang kuat 

mendorong siswa untuk berani mengambil keputusan dan bertindak, 

walaupun dalam hal kemandirian mereka masih memerlukan 

pendampingan dan penguatan. 

Secara kuantitatif, pengaruh motivasi terhadap karakter 

kewirausahaan tercermin dalam nilai R Square sebesar 0,131, yang 

berarti kontribusi motivasi berwirausaha terhadap pembentukan 

karakter kewirausahaan adalah sebesar 13,1%. Meskipun tidak 

dominan, kontribusi ini tetap signifikan dan menunjukkan bahwa 

peningkatan motivasi berwirausaha berdampak positif terhadap 

penguatan sikap dan perilaku kewirausahaan siswa. Persamaan regresi 

Y = 0,324X₂ + 53,647 memperkuat bahwa setiap peningkatan motivasi 

akan berkontribusi terhadap peningkatan karakter kewirausahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berwirausaha memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

kewirausahaan siswa, khususnya dalam mendorong keberanian 

mengambil risiko dan semangat berinovasi. Penguatan motivasi 

melalui program dan pendekatan pembelajaran yang relevan menjadi 

salah satu strategi penting dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan di 

kalangan pelajar. 

f. Pengaruh Program Kewirausahaan Digital dan Motivasi Berwirausaha 

secara simultan Terhadap Karakter Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 26, diketahui bahwa 

program kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakter 

kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 Kaligondang. Hal ini 



 

  

ditunjukkan oleh nilai signifikansi F sebesar 0,022 < 0,05 dan Fhitung 

sebesar 4,343 > Ftabel 3,33, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, secara statistik dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel bebas tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam 

membentuk karakter kewirausahaan siswa. 

Nilai R Square sebesar 0,230 menunjukkan bahwa sebesar 

23,0% variasi karakter kewirausahaan siswa dapat dijelaskan oleh 

kombinasi antara program kewirausahaan digital dan motivasi 

berwirausaha. Sisanya, yaitu 77,0%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar model, seperti faktor lingkungan keluarga, pengalaman pribadi, 

pengaruh teman sebaya, dan pembelajaran nonformal lainnya. 

Secara teoritis, hubungan ini menggambarkan sinergi antara 

pendekatan pembelajaran praktis melalui program kewirausahaan 

digital dan dorongan internal siswa yang muncul dari motivasi 

berwirausaha. Program kewirausahaan digital yang meliputi 

pembelajaran digital marketing, teaching factory, dan praktik kerja 

lapangan telah menunjukkan kontribusi dalam menumbuhkan karakter 

kewirausahaan, seperti kreativitas, keberanian mengambil risiko, 

inovatif, dan orientasi pada prestasi. Sementara itu, motivasi 

berwirausaha, yang mencakup dorongan untuk mandiri, emosional-

intrapersonal,  emosional-ekosistem, materiel atau laba, impian 

personal, rasional-intelektual, kebebasan, dan spiritual, juga terbukti 

memperkuat pembentukan karakter tersebut. 

Persamaan regresi yang diperoleh, yaitu = 0,178X₁ + 0,170X₂ + 

51,499, mengandung makna bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada program kewirausahaan digital (X₁) akan memberikan kontribusi 

peningkatan sebesar 0,178 satuan pada karakter kewirausahaan (Y), 

dengan asumsi motivasi berwirausaha (X₂) tetap. Demikian pula, 

peningkatan satu satuan pada motivasi berwirausaha (X₂) akan 

meningkatkan karakter kewirausahaan sebesar 0,170 satuan, dengan 

asumsi program kewirausahaan digital (X₁) tetap. 



 

  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh simultan 

dari program dan motivasi memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan siswa. Hal ini menguatkan 

pentingnya pengembangan program yang tidak hanya fokus pada aspek 

kognitif dan keterampilan teknis, tetapi juga pada aspek afektif, seperti 

motivasi, nilai-nilai kewirausahaan, dan pembentukan sikap. 

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

a. Pengaruh Program Kewirausahaan Digital Terhadap Karakter 

Kewirausahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara program kewirausahaan digital terhadap karakter 

kewirausahaan siswa SMK. Temuan ini menguatkan teori bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan teknologi digital 

dapat menjadi sarana strategis dalam menumbuhkan karakter 

kewirausahaan peserta didik267 268 269. Temuan tersebut juga sejalan 

dengan studi yang menyebutkan pendidikan kewirausahaan sosial-

keagamaan dapat meningkatkan kompetensi usaha siswa di pondok 

pesantren270. Hal ini sejalan dengan pendapat Yang Yu dan F. Duchin 

yang menekankan pentingnya integrasi kurikulum kewirausahaan 

sosial dan keterampilan digital dalam sistem pendidikan guna 

menghadapi tantangan global271. Hal tersebut juga mengonfirmasi 

gagasan Hanif dan Efendi yang mengatakan sekolah perlu beradaptasi 

 
267 Endah et al., “Penerapan Pembelajaran Digital Marketing Berbasis Proyek Untuk 

Menumbuhkan Kemampuan Digital Marketing.” 
268 Makhubah, “Pembelajaran Teaching Factory (Tefa) Berbasis Unit Produksi Untuk 

Meningkatkan Semangat Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMKN 6 Semarang.” 
269 Makhubah. 
270 Muh Hanif, Asdlori, and Arief Efendi, “Adapting to Challenges: The Development of 

Islamic Senior High Schools in Indonesia During the COVID-19 Pandemic,” International Journal 

of Social Science and Religion (IJSSR) 5, no. 3 (September 5, 2024): 355–74, 

https://doi.org/10.53639/ijssr.v5i2.266. 
271 Yu and Duchin, “Building a Curriculum to Foster Global Competence and Promote the 

Public Interest: Social Entrepreneurship and Digital Skills for American Community College 

Students.” 



 

  

terhadap perubahan teknologi dalam pendidikan kewirausahaan272. 

Dalam konteks SMK, program-program seperti digital marketing, 

teaching factory, dan praktik kerja lapangan menjadi instrumen konkret 

yang mampu membentuk karakter kewirausahaan siswa melalui 

pendekatan pembelajaran berbasis praktik maupun proyek. 

Pembelajaran digital marketing, sebagai salah satu bentuk 

implementasi program kewirausahaan digital, berperan penting dalam 

membekali siswa kemampuan strategi pemasaran melalui media digital 

dan internet273. Tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, 

pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja 

sama dalam kelompok, tidak takut gagal, dan menyelesaikan masalah 

(tantangan) secara kreatif, yang merupakan ciri dari karakter 

kewirausahaan274 275 276. Proyek digital marketing juga membuka 

kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi ide usaha secara 

langsung, menumbuhkan keberanian dalam mengambil risiko, dan 

membangun rasa percaya diri. 

Selain itu, teaching factory mendorong kolaborasi antara 

sekolah dan dunia usaha sehingga siswa mendapat pengalaman 

langsung dengan standar industri277. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi kerja, tetapi juga menumbuhkan sikap 

inovatif, tanggung jawab, mandiri, dan berani mengambil risiko yang 

merupakan karakter penting dalam kewirausahaan. Sementara itu, 

praktik kerja lapangan (PKL) yang dilaksanakan di industri-industri 

digital atau berbasis teknologi memungkinkan siswa mengasah 

 
272 Hanif, Asdlori, and Efendi, “Adapting to Challenges: The Development of Islamic Senior 

High Schools in Indonesia During the COVID-19 Pandemic.” 
273 Wati, Martha, and Indrawati, Digit. Mark. 
274 Endah et al., “Penerapan Pembelajaran Digital Marketing Berbasis Proyek Untuk 

Menumbuhkan Kemampuan Digital Marketing.” 
275 Winarsih and Yono, “Melatih Karakter Kewirausahaan Siswa SMK Melalui Pemasaran 

Online.” 
276 Humam and Hanif, “Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Kritikal Siswa Di Era Modern.” 
277 Wati, Martha, and Indrawati, Digit. Mark. 



 

  

kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan komunikasi 

(kerja sama tim)278 dalam konteks dunia nyata, yang juga berkontribusi 

pada pembentukan karakter kewirausahaan mereka. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai studi terdahulu. 

Penelitian oleh Agus Wibowo dan Bagus Shandy Narmaditya 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan digital dapat 

meningkatkan niat kewirausahaan mahasiswa279. Selanjutnya studi oleh 

Ravindra Singh dkk., menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan 

digital secara positif memengaruhi kompetensi dan niat 

kewirausahaan280. Seseorang yang memiliki niat berwirausaha yang 

kuat cenderung memiliki karakter kewirausahaan yang hebat, karena 

antara minat dan karakter terdapat hubungan yang positif281.  

Penelitian-penelitian tersebut   memperkuat argumen bahwa 

pendidikan digital mampu membentuk keterampilan dan karakter 

kewirausahaan peserta. Penelitian Nur Thara Atikah Zainal dan Kelvin 

Yong (2020) juga mengindikasikan bahwa pendidikan kewirausahaan 

digital efektif dalam meningkatkan soft skills, seperti kemampuan kerja 

sama, komunikasi, pemecahan masalah, dan kepemimpinan282 

merupakan dimensi yang tidak terpisahkan dari karakter 

kewirausahaan. 

Lebih jauh lagi, Oktavima Wisdaningrum menekankan bahwa 

implementasi program digital entrepreneurship mampu meningkatkan 

kompetensi kewirausahaan mahasiswa dalam aspek kognitif, afektif, 

 
278 Laila et al., “Analisis Pengaruh Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Industri Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Praktis Siswa Jurusan Teknik Elektro.” 
279 Wibowo and Narmaditya, “Predicting Students’ Digital Entrepreneurial Intention: The 

Mediating Role of Knowledge and Inspiration.” 
280 Singh et al., “Measuring the Impact of Digital Entrepreneurship Training 

on Entrepreneurial Intention: The Mediating Role of Entrepreneurial Competencies.” 
281 Laily Tasya Islami, “Pengaruh Kepribadian, Relasi Sosial,Dan Pendidikan Kewirausahaan 

Terhadap Minat Berwirausaha” (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2023). 
282 Zainal and Yong, “Examining The Digital Entrepreneurship Education Effectiveness On 

Soft Skills Among Undergraduates.” 



 

  

dan psikomotorik283. Temuan ini mendukung hasil penelitian-penelitian 

yang lalu, meskipun pada penelitian yang dilakukan peneliti kontribusi 

langsung program kewirausahaan digital terhadap karakter siswa hanya 

sebesar 20,3%, karakter kewirausahaan tetap mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

Studi lain oleh Husnain Ali Ehsan Abbasi dkk. juga menegaskan 

bahwa pendidikan kewirausahaan digital mendorong keberhasilan 

kewirausahaan, terutama ketika didukung oleh ketersediaan sumber 

daya284. Ini menunjukkan bahwa pengembangan karakter 

kewirausahaan melalui program digital tidak bisa dilepaskan dari 

dukungan fasilitas dan kebijakan pendidikan yang memadai. 

Dengan demikian, berdasarkan temuan empiris, landasan teori, 

dan dukungan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa program 

kewirausahaan digital memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengembangan karakter kewirausahaan siswa. Meskipun kontribusinya 

belum dominan secara kuantitatif, pengaruhnya bersifat strategis dan 

mendasar dalam membentuk pola pikir, sikap, serta kompetensi yang 

menunjang tumbuhnya generasi muda wirausahawan digital yang 

adaptif, inovatif, dan kompetitif di era ekonomi digital. 

b. Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Karakter Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang, 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05 dan nilai thitung 

(2,124) > ttabel (2,04227), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi berwirausaha terhadap 

karakter kewirausahaan siswa. Hasil ini didukung pula oleh nilai R 

Square sebesar 0,131 yang menunjukkan bahwa kontribusi motivasi 

 
283 Wisdaningrum, “Implementation of Digital Entrepreneurship (DE) Program in Improving 

Entrepreneurship Competence Students of the University of 17 Agustus 1945 Banyuwangi.” 
284 Abbasi, Mushtaq, and Rizwan, “Impact Of Digital Entrepreneurship Education on 

Entrepreneurial Success with The Moderating Role of Resource Availability in Pakistan.” 



 

  

berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan sebesar 13,1%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil ini selaras dengan teori yang menjelaskan bahwa motivasi 

berwirausaha merupakan dorongan internal yang kuat yang mendorong 

seseorang untuk berpikir kreatif dan inovatif, mengambil risiko, serta 

bertindak secara mandiri dalam mengembangkan usahanya285. 

Karakteristik seperti keberanian mengerjakan hal yang menantang, 

kemandirian, kreativitas atau inovatif, dan semangat pantang menyerah 

(berani mengambil risiko) yang melekat pada karakter kewirausahaan 

dapat dipengaruhi oleh tingkat motivasi seseorang dalam berwirausaha. 

Hal ini tercermin dalam persamaan regresi Y = 0,324X₂ + 53,647, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi sebesar satu satuan akan 

meningkatkan karakter kewirausahaan siswa sebesar 0,324 poin. 

Lebih jauh, motivasi berwirausaha dalam konteks ini mencakup 

aspek material, rasional-intelektual, emosional-sosial, emosional-

intrapersonal, spiritual, kebebasan, kemandirian dan impian personal 

meningkat maka cenderung menunjukkan karakter yang tangguh. 

Misalnya, siswa yang termotivasi oleh keinginan untuk mandiri 

(motivasi kemandirian), mencari penghasilan (motivasi material), atau 

berkontribusi bagi masyarakat (motivasi emosional dan spiritual), 

cenderung akan menunjukkan karakter kewirausahaan yang kuat 

seperti berani menghadapi tantangan, mandiri, pantang menyerah, dan 

inovatif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Husni Abdullah, yang 

menyatakan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan 

terhadap karakter kewirausahaan siswa286. Begitu pula dengan 

penelitian Ade Puspa Hardiyani, yang menemukan bahwa motivasi 

 
285 Andayani, “Penyuluhan Motivasi Kewirausahaan Untuk Kesejahteraan Masyarakat Di 

Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat.” 
286 Abdullah and Tanumihardja, “Pengaruh Minat Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Karakter Wirausaha Siswa SMKN Kelompok Teknologi Industri Dan Pariwisata Di Yogyakarta Dan 

Bantul.” 



 

  

berwirausaha dan karakter kewirausahaan secara bersama-sama 

mempengaruhi minat berwirausaha pelaku UMKM287. Artinya, siswa 

dengan tingkat motivasi berwirausaha yang tinggi akan lebih mudah 

mengembangkan karakter wirausaha, seperti percaya diri, kreatif, 

inovatif, tangguh menghadapi hal-hal yang menantang, dan tekun 

(pantang menyerah). 

Penelitian Daramitha dan Denmar juga memperkuat temuan ini. 

Mereka menemukan bahwa motivasi berwirausaha menjadi faktor 

mediasi yang kuat antara Business Center dan kesiapan siswa dalam 

berwirausaha288. Ini menunjukkan bahwa penguatan motivasi mampu 

meningkatkan seseorang untuk siap melakukan kegiatan wirausaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andika Isma dan rekan-rekannya 

mengungkapkan bahwa sikap kewirausahaan memberikan pengaruh 

terhadap kesiapan seseorang dalam berwirausaha, semakin besar sikap 

kreatif, peka , dan jeli diri individu , maka semakin tinggi pula tingkat 

kesiapan mereka untuk memulai sebuah usaha289. Dari dua penelitian 

tersebut selaras bahwa motivasi berwirausaha memiliki dampak 

terhadap karakter kewirausahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berwirausaha berperan penting dalam pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa SMK. Meskipun kontribusinya secara statistik 

hanya sebesar 13,1%, tetapi motivasi ini menjadi fondasi utama yang 

mendorong siswa untuk mengembangkan karakter wirausaha secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk tidak hanya 

memberikan materi kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga 

menanamkan dan menumbuhkan motivasi dari dalam diri siswa 

 
287 Hardiyani, “Pengaruh Karakter Entrepreuner Dan Motivasi Wirausaha Terhadap Minat 

Berwirausaha Pada UMKM Kuliner Stasiun Kereta Api Kisaran.” 
288 Daramitha Utami and Denmar, “Pengaruh Business Center, Sikap Kewirausahaan, 

Motivasi Berwirausaha Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas XI Bisnis Daring Dan 

Pemasaran SMKN 2 Kota Jambi.” 
289 Andika Isma et al., “Pengaruh Sikap Dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Kesiapan 

Berwirausaha Dengan Self-Efficacy Sebagai Variabel Intervening.” 



 

  

melalui pendekatan spiritual, emosional, dan kontekstual sesuai dengan 

nilai-nilai budaya dan agama290.  

c. Pengaruh Secara Simultan Program Kewirausahaan dan Motivasi 

Berwirausaha terhadap Karakter Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda yang dilakukan dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa secara simultan program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap karakter kewirausahaan siswa SMK Negeri 1 

Kaligondang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel, yang 

berarti bahwa kedua variabel bebas tersebut secara bersama-sama 

memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

siswa. 

Temuan ini konsisten dengan teori atau konsep kewirausahaan 

yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan yang aplikatif dan 

berbasis pengalaman memiliki peran penting dalam membentuk sikap 

dan karakter kewirausahaan291 292 293. Pendidikan kewirausahaan 

mampu memberikan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna, 

yang berperan dalam menumbuhkan sikap kewirausahaan seperti 

kemampuan berinovasi, kemandirian, serta keberanian dalam 

mengambil risiko294. 

Dalam konteks ini, program kewirausahaan digital yang 

diterapkan mencakup kegiatan digital marketing, teaching factory, 

serta praktik kerja lapangan (PKL) di industri berbasis digital. Melalui 

 
290 Muh. Hanif and Khafifatul Fian, “De-Westernisation of Islamic Education Perspective 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas,” International Journal Of Multidisciplinary Research And 

Analysis 06, no. 06 (2023), https://doi.org/10.47191/ijmra/v6-i6-48. 
291 Azzahra and Hanif, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Edupreneur Untuk Transformasi 

Sekolah Yang Unggul Di MTs Negeri 1 Cilacap.” 
292 Efa Wahyu Prastyaningtyas, “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Sebagai Character 

Building Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNPGRI Kediri.” 
293 Efa Wahyu Prastyaningtyas. 
294 Hesti, Michel, and Aura, “Systematic Literatur Review : Mengelola Inovasi Dan Membina 

Kewirausahaan Perusahaan Dalam Sektor Pendidikan.” 



 

  

program ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi 

juga pengalaman langsung yang memperkuat karakter seperti 

keinginan berprestasi, tanggung jawab, kreativitas, inovatif, berani 

menanggung risiko, dan kemandirian. Program digital marketing, 

misalnya, memungkinkan siswa untuk menerapkan strategi pemasaran 

berbasis teknologi yang menuntut inovasi atau ide usaha, analisis pasar, 

percaya diri, dan keberanian menanggung risiko. Teaching factory, di 

sisi lain, menghadirkan pengalaman nyata bekerja dalam suasana 

industri, yang menumbuhkan kedisiplinan, inovatif, tanggung jawab, 

mandiri, dan berani mengambil risiko. Sementara itu, praktik kerja 

lapangan (PKL) yang dilaksanakan di industri-industri digital atau 

berbasis teknologi memungkinkan siswa mengasah kemampuan 

memecahkan masalah dan keterampilan komunikasi (kerja sama tim)295 

dalam konteks dunia nyata. 

Di samping itu, motivasi berwirausaha sebagai dorongan 

internal juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan. McClelland yang dikutip 

Herwati dkk. menyatakan bahwa individu dengan motivasi berprestasi 

tinggi cenderung lebih termotivasi untuk mencapai tujuan dan lebih 

siap menghadapi tantangan296, yang merupakan ciri khas dari seorang 

wirausaha. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat 

dorongan tinggi pada aspek-aspek seperti kebutuhan material, rasional-

intelektual, emosional-sosial, emosional-intrapersonal, spiritualitas, 

kebebasan, kemandirian, serta impian pribadi, cenderung memiliki 

karakter kewirausahaan yang tangguh. Sebagai contoh, siswa yang 

terdorong oleh motivasi untuk mandiri, memperoleh penghasilan, atau 

memberikan kontribusi sosial dan spiritual, umumnya memperlihatkan 

 
295 Laila et al., “Analisis Pengaruh Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Industri Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Praktis Siswa Jurusan Teknik Elektro.” 
296 Dkk Herwati, Motivasi Dalam Pendidikan Konsep-Teori-Aplikasi, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, vol. 01, 2023. 



 

  

karakteristik wirausaha yang menonjol, seperti keberanian menghadapi 

risiko, kemandirian, ketekunan, serta kemampuan berinovasi. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya. Azzahra dan 

Hanif menyatakan bahwa konsep edupreneurship mendorong 

pengembangan karakter inovatif, mandiri, kreatif, kolaboratif, dan 

berani mengambil risiko297. Arifin dan Prastyaningtyas menegaskan 

bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pembentukan karakter siswa298. Temuan tersebut program atau 

pendidikan kewirausahaan berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter kewirausahaan. 

Hasil ini juga sejalan dengan temuan Reyes-Aceves, Ramos-

Lopez, dan Mungaray-Lagarda yang menyatakan bahwa program 

pendidikan kewirausahaan terbukti efektif dalam mengembangkan 

keterampilan dan pola pikir kewirausahaan299. Penelitian lain oleh 

Wibowo & Narmaditya serta Singh dkk. juga menunjukkan bahwa 

program kewirausahaan digital meningkatkan niat dan kompetensi 

kewirausahaan, yang berperan sebagai fondasi dalam pembentukan 

karakter kewirausahaan300 301. Temuan dari Zainal dan Yong (2020) 

turut menambahkan bahwa program semacam ini meningkatkan soft 

skills seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja sama, dan pemecahan 

masalah302, yang ke semuanya mencerminkan karakter wirausaha yang 

matang. 

Pengaruh simultan dari program dan motivasi ini menunjukkan 

bahwa keduanya saling melengkapi. Program kewirausahaan 

 
297 Azzahra and Hanif, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Edupreneur Untuk Transformasi 

Sekolah Yang Unggul Di MTs Negeri 1 Cilacap.” 
298 Efa Wahyu Prastyaningtyas, “Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Sebagai Character 

Building Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNPGRI Kediri.” 
299 Reyes-Aceves, Ramos-Lopez, and Mungaray-Lagarda, “Entrepreneurship Education: 

Examining Long-Term Effects of a Practical Program Implemented in Children.” 
300 Reyes-Aceves, Ramos-Lopez, and Mungaray-Lagarda. 
301 Reyes-Aceves, Ramos-Lopez, and Mungaray-Lagarda. 
302 Zainal and Yong, “Examining The Digital Entrepreneurship Education Effectiveness On 

Soft Skills Among Undergraduates.” 



 

  

menyediakan wadah dan pengalaman nyata, sementara motivasi 

menjadi pendorong yang menggerakkan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dan memaksimalkan potensi mereka dalam kegiatan tersebut. 

Tanpa motivasi, program kewirausahaan bisa menjadi formalitas 

semata; sebaliknya, tanpa adanya program yang baik, motivasi siswa 

tidak memiliki saluran penyaluran yang optimal. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembentukan sikap mental 

kewirausahaan pada peserta didik303. Nurhuda yang menyatakan bahwa 

secara simultan, dorongan motivasi dalam berwirausaha dan 

implementasi Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan minat individu dalam menjalankan 

aktivitas kewirausahaan304. Begitu pula pembelajaran kewirausahaan 

dan motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh terhadap minat 

seseorang berwirausaha305. Dimana umumnya minat berwirausaha 

berhubungan positif dengan karakter kewirausahaan yang dimiliki, 

dimana orang yang berminat berwirausaha memiliki karakter 

kewirausahaan. 

Secara kuantitatif, nilai koefisien regresi dari program 

kewirausahaan digital (X₁) adalah 0,178 dan dari motivasi 

berwirausaha (X₂) adalah 0,170. Artinya, peningkatan pada salah satu 

variabel tersebut secara positif akan mendorong peningkatan karakter 

kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

program kewirausahaan digital dan faktor motivasi siswa saling 

melengkapi dalam proses penguatan karakter kewirausahaan. 

 
303 Sari, Karlina, and Rasam, “Peran Pendidikan Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha 

Dalam Menumbuhkan Sikap Mental Kewirausahaan Peserta Didik.” 
304 Nurhuda, “Pengaruh Motivasi Wirausaha Dan Implementasi Program PMWTerhadap 

Minat Berwirausaha Peserta Penerima Program Mahasiswa Wirausaha Universitas Jambi 2021.” 
305 Qoonitah, “Pengaruh Pembelejaran Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.” 



 

  

Namun, mengingat kontribusi variabel bebas hanya sebesar 

23%, maka terdapat ruang untuk penelitian lebih lanjut yang 

melibatkan faktor lain seperti lingkungan keluarga, peran guru, dan 

komunitas sebaya. Beberapa faktor-faktor lain tersebut dijelaskan 

berikut: 

Lingkungan keluarga merupakan fondasi utama dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Peran keluarga, khususnya ibu, 

mampu berperan melalui  pendekatan profetik mampu membentuk 

karakter kewirausahaan Islami: etika bisnis Islami (jujur, amanah), 

mentalitas produktif dan mandiri (bertanggung jawab, cerdas), serta 

komunikasi yang santun dalam membangun jejaring (tabligh)306. 

Keteladanan orang tua, pemberian kepercayaan kepada anak untuk 

berperan aktif dalam usaha keluarga, serta suasana rumah yang 

mendukung nilai-nilai seperti kerja keras, tanggung jawab, dan 

inisiatif, semuanya terbukti secara statistik dan teoritis berkontribusi 

pada pembentukan sikap dan semangat kewirausahaan siswa SMK307. 

Oleh karena itu, peran keluarga tidak hanya penting dalam membentuk 

karakter, tetapi juga dalam menginspirasi dan memotivasi pilihan 

karier kewirausahaan anak di masa depan.  

Guru berperan strategis dalam membentuk karakter 

kewirausahaan siswa melalui tiga tahapan utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi308. Pada tahap perencanaan, guru menyusun 

silabus, RPP, skenario pembelajaran, menetapkan kompetensi dasar, 

serta membentuk tim guru dan KKG sebagai wadah kolaborasi. Dalam 

pelaksanaan, guru berperan sebagai pendidik yang menanamkan nilai 

 
306 Roqib, “Pendidikan Anak Kreatif Perspektif Profetik.” 
307 Khairinal Khairinal, Siti Syuhadah, and Fitriani Fitriani, “Pengaruh Lingkungan Keluarga, 

Pendidikan Kewirausahaan, Dan Jiwa Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMKN 

1 Kota Jambi,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.38035/jmpis.v3i1.863. 
308 Sulistiyan, Hairunisya, and Suja’i, “Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan Pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Mata Pelajaran Produk Kreatif Dan 

Kewirausahaan Kelas XI SMKN 2 Boyolangu.” 



 

  

kewirausahaan seperti tanggung jawab, disiplin, dan kemandirian; 

sebagai manajer yang mengelola kelas sesuai program keahlian; serta 

sebagai pelaksana pembelajaran yang terlibat langsung dalam praktik 

produksi, pemasaran, dan pembiasaan sikap kewirausahaan. Pada tahap 

evaluasi, guru bertindak sebagai supervisor dan motivator yang 

memantau kinerja siswa melalui tugas proyek dan memberikan 

dorongan untuk pengembangan diri, serta sebagai integrator yang 

menilai hasil pembelajaran dan memperkuat karakter. Ketiga peran 

tersebut menjadikan guru sebagai agen utama dalam menumbuhkan 

karakter kewirausahaan siswa secara efektif. 

Lingkungan pertemanan, khususnya teman sebaya, berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter kewirausahaan 

karena melalui interaksi sosial yang intens dan berkelanjutan, individu 

saling berbagi pengalaman, motivasi, dan inspirasi yang memicu 

perkembangan sikap proaktif, kreativitas, dan keberanian mengambil 

risiko309. Berdasarkan Teori Pembelajaran Sosial Bandura, perilaku dan 

karakter dapat terbentuk melalui observasi, diskusi, dan peniruan 

terhadap teman atau model yang dianggap sukses310, sehingga 

mahasiswa yang berada dalam lingkungan pertemanan yang suportif 

dan berjiwa wirausaha akan lebih termotivasi untuk mengembangkan 

minat, keterampilan, dan karakter entrepreneur secara optimal. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program 

kewirausahaan digital dan motivasi berwirausaha secara bersama 

berdampak secara signifikan terhadap pembentukan karakter 

kewirausahaan siswa. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan ada 

faktor-faktor lain yang dapat menumbuhkan karakter kewirausahaan 

siswa. Oleh karena sangat penting bagi lembaga pendidikan agar 

 
309 Tsaniyah et al., “Pengaruh Dukungan Orang Tua Dan Lingkungan Pertemanan Terhadap 

Pembentukan Karakter Entrepreneur Di Kalangan Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Negeri 

Surabaya.” 
310 Wahyuni and Fitriani, “Relevansi Teori Belajar Sosial Albert Bandura Dan Metode 

Pendidikan Keluarga Dalam Islam.” 



 

  

terbentuk karakter kewirausahaan siswa yang tangguh diperlukan 

pengintegrasian program kewirausahaan disekolah sekaligus 

memotivasi semangat berwirausaha siswa. Selain itu program 

kewirausahaan digital tersebut juga melibatkan peran orang tua, guru, 

dan lingkungan dimana siswa bergaul. Pengintegrasian tersebut 

diharapkan akan mampu menciptakan generasi dengan karakter 

wirausaha yang tangguh, inovatif, dan mampu bersaing di era digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Program kewirausahaan digital di SMK Negeri 1 Kaligondang secara 

umum memiliki kualitas yang baik dengan tiga komponen utama, yaitu digital 

marketing, teaching factory, dan praktik kerja lapangan (PKL), yang mampu 

membekali siswa dengan pengalaman kewirausahaan yang relevan. Di sisi 

lain, motivasi berwirausaha siswa juga menunjukkan kategori baik, terutama 

pada aspek emosional-intrapersonal yang menjadi dorongan utama dalam 

menjalani aktivitas kewirausahaan. Namun, masih diperlukan penguatan pada 

dimensi kebebasan dan spiritualitas agar motivasi siswa menjadi lebih utuh dan 

mendalam. Karakter kewirausahaan siswa pun tergolong baik, terutama dalam 

keberanian mengambil risiko dan tanggung jawab, meskipun aspek 

kemandirian masih menjadi titik lemah yang perlu ditangani secara strategis 

melalui pembelajaran dan pembinaan yang lebih intensif. 

Lebih lanjut, program kewirausahaan digital terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap pembentukan karakter kewirausahaan siswa dengan 

kontribusi sebesar 20,3%, sedangkan motivasi berwirausaha menyumbang 

13,1% secara parsial. Keduanya berperan penting dalam menumbuhkan 

karakter yang tangguh, inovatif, dan berorientasi pada prestasi, meskipun 

belum sepenuhnya optimal dalam membentuk kemandirian siswa. Secara 

simultan, pengaruh gabungan dari kedua variabel tersebut mencapai 23,0%, 

menunjukkan adanya kontribusi berarti terhadap karakter kewirausahaan 

siswa. Namun demikian, sebagian besar pembentukan karakter 77,0% 

dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar penelitian in. 

B. Implikasi Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh program kewirausahaan 

digital dan motivasi berwirausaha terhadap karakter kewirausahaan siswa di 

SMK Negeri 1 Kaligondang, maka dapat dirumuskan beberapa implikasi 

sebagai berikut: 

1. Penguatan Karakter Kemandirian dalam Program Kewirausahaan Digital 



 

  

Walaupun program kewirausahaan digital secara keseluruhan dinilai 

cukup baik dan mampu membentuk karakter kewirausahaan, aspek 

kemandirian masih menjadi salah satu aspek yang lemah. Untuk itu, pihak 

sekolah perlu menyusun langkah-langkah yang lebih spesifik dan terarah 

guna menumbuhkan sikap mandiri pada diri siswa. Salah satu upaya yang 

bisa dilakukan adalah dengan memberikan proyek usaha individu, 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah, serta memberi kepercayaan 

penuh kepada siswa dalam mengelola kegiatan di sekolah. 

2. Integrasi Nilai - Nilai Religius dalam Pendidikan Kewirausahaan 

Rendahnya capaian pada aspek motivasi spiritual menunjukkan 

perlunya penguatan nilai-nilai religius dalam praktik kewirausahaan siswa. 

Implikasi ini menegaskan pentingnya memasukkan pendekatan spiritual 

dan etika bisnis Islam (terutama karena konteksnya adalah pendidikan 

Islam) ke dalam materi pembelajaran, agar siswa tidak hanya cakap secara 

teknis tetapi juga memiliki orientasi kewirausahaan yang beretika dan 

bertanggung jawab secara sosial serta spiritual. 

3. Pengembangan Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi 

Intrapersonal dan Kebebasan Berpikir 

Motivasi emosional-intrapersonal menjadi aspek dominan dalam 

mendorong siswa berwirausaha, sedangkan motivasi karena kebebasan 

masih rendah. Implikasi dari hal ini adalah perlunya guru dan sekolah 

mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong siswa menyadari 

potensi fleksibilitas, otonomi, dan pengambilan keputusan mandiri dalam 

berwirausaha misalnya melalui: studi kasus, simulasi bisnis, atau pelatihan 

kepemimpinan. 

4. Optimalisasi Teaching factory dan Praktik Kerja Lapangan sebagai Media 

Pembentukan Karakter 

Teaching factory dan PKL terbukti efektif dalam membentuk 

karakter kewirausahaan, terutama keberanian mengambil risiko. Implikasi 

dari temuan ini adalah pentingnya peningkatan kualitas pelaksanaan kedua 

program ini dengan memperluas kolaborasi industri, penilaian karakter 



 

  

selama praktik, serta pendampingan oleh mentor yang relevan dengan 

dunia usaha. 

5. Peningkatan Peran Guru sebagai Fasilitator Pengembangan Karakter 

Kewirausahaan 

Dengan ditemukannya pengaruh signifikan program kewirausahaan 

digital dan motivasi terhadap karakter siswa, guru memiliki peran strategis 

dalam menyelaraskan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 

proses pembelajaran kewirausahaan. Oleh karena itu, pelatihan guru secara 

berkala untuk memperkuat kompetensi pedagogis, profesional, 

kepribadian, sosial dan kepemimpinan kewirausahaan perlu menjadi 

prioritas institusi pendidikan. 

6. Perumusan Kebijakan Sekolah Berbasis Data Empiris 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kewirausahaan digital 

dan motivasi berwirausaha menyumbang 23% terhadap pembentukan 

karakter kewirausahaan, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain seperti 

keluarga dan lingkungan sosial. Implikasi dari hal ini adalah pentingnya 

pendekatan holistik dalam penyusunan kebijakan sekolah, yang tidak 

hanya fokus pada internalisasi program, tetapi juga melibatkan kolaborasi 

lintas sektor, termasuk orang tua dan masyarakat. 

7. Peluang Replikasi Model Program untuk SMK Lain 

Mengingat keberhasilan program kewirausahaan digital di SMK 

Negeri 1 Kaligondang, maka model program ini dapat dijadikan contoh 

praktik baik yang bisa direplikasi di SMK lain, khususnya yang berada di 

wilayah dengan karakteristik serupa. Dinas Pendidikan atau pengelola 

program kewirausahaan di tingkat daerah dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai dasar dalam mengembangkan kebijakan atau 

pelatihan berbasis karakter kewirausahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada siswa, guru, pihak 

sekolah, serta peneliti selanjutnya sebagai berikut: 



 

  

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan seluruh program 

kewirausahaan yang disediakan sekolah sebagai sarana pembentukan 

karakter kewirausahaan. Khususnya, siswa perlu mengembangkan sikap 

kemandirian, keberanian mengambil risiko, serta kreativitas dan inovasi 

dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan. Selain itu, penting bagi siswa 

untuk mulai membangun kesadaran spiritual dan nilai-nilai etika dalam 

praktik bisnis sejak dini, agar terbentuk karakter wirausaha yang tidak 

hanya cakap secara teknis, tetapi juga berintegritas. 

2. Bagi Guru 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan dapat terus 

meningkatkan pendekatan pedagogis yang mendorong pengembangan 

karakter kewirausahaan siswa secara menyeluruh dengan 

mengintegrasikan dalam pembelajaran berbasis digital. Guru perlu 

memberikan pengalaman belajar yang menantang, kontekstual, dan 

berorientasi pada dunia usaha nyata, seperti pembelajaran berbasis proyek, 

studi kasus, dan kunjungan industri. Selanjutnya guru disarankan untuk 

menyusun modul berbasis proyek nyata agar proses pembentukan karakter 

siswa lebih terencana. Selain itu, guru diharapkan dapat lebih menanamkan 

nilai-nilai kemandirian, etika, dan tanggung jawab melalui keteladanan dan 

pembinaan karakter secara berkelanjutan. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat melakukan evaluasi dan 

pengembangan berkelanjutan terhadap program kewirausahaan digital 

yang telah berjalan, dengan menekankan pada aspek-aspek yang masih 

lemah seperti kemandirian dan spiritualitas. Sekolah juga disarankan untuk 

memperkuat kerja sama dengan dunia usaha dan industri (DUDI) serta 

menjalin kemitraan dengan komunitas kewirausahaan atau pelaku usaha 

lokal untuk memperluas cakupan pengalaman belajar siswa. Selanjutnya 

sekolah juga disarankan untuk mengembangkan inkubator bisnis sebagai 

media pelatihan kewirausahaan siswa. Selain itu, penyediaan pelatihan dan 



 

  

pengembangan profesional bagi guru kewirausahaan juga perlu menjadi 

perhatian utama dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal variabel, 

metode, dan sampel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang juga berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter kewirausahaan, seperti pengaruh 

lingkungan keluarga, peran guru, serta interaksi sosial dengan teman 

sebaya. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode campuran, 

sehingga peneliti bisa menggali lebih dalam bagaimana nilai-nilai dan 

karakter kewirausahaan benar-benar tertanam dalam diri siswa. Selain itu, 

akan lebih baik jika studi berikutnya melibatkan jumlah sampel yang lebih 

besar dan mencakup beberapa SMK dari wilayah yang lebih luas, agar 

hasilnya lebih representatif dan berlaku secara umum.  
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